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ABSTRAK

Husairi: Urgensi Menghafal Al-Quran dalam Meningkatkan Ress Belajar
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam AnggotaHai'ah izahfAl-
Quran(HTQ) Universitas Islam Negeri Maulana Malikorahim
Malang. Skripsi, JurusanPendidikan Agama Islam, Fakultasyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang.

Dr. H.Su’aib. H.Muhammad, M.Ag

Realita yang terjadi saat ini, pendidikan agamakgmendapat perhatian
bahkan sering dikritik masyarakat karena disebalalklmya sejumlah pelajar dan
lulusan yang menunjukan sikap kurang terpuji. Sakdiu usaha untuk
menanggulangi permasalahan tersebut adalah dengatuhan Al-Qur'an.
Sedemikian erathubungan antara pendidikan danAlk@uterasa tidak mungkin
sampai pada sasaran jika berbicara pendidikan tAmgauran.Salah satuunit
lembaga yang mempunyai programahfizhulquraradalah Hai'ah Tahfizh Al-
Quran (HTQ) Universitas Islam Negeri Maulana Mallltahim Malang. Sejauh
ini peneliti mengamati, mahasiswa yang berpredatam bidang akademik di
UIN Malang adalah mahasiswa yang menghafal Al-Qurtal ituterbukti karena
hampir setiap tahun mahasiswa yang ada dalam nawmgalembaga HTQ UIN
Malang selalu dinobatkan menjadi wisudawan atawdeawati terbaikSelain itu
berdasarkan wawancara awal dengan beberapa mahassg menjadi sampel
penelitian bahwa mereka merasa terbantu dalam grpembelajaran setelah
menghafal Al-Qur'an. Peneliti tertarik untuk memhbahni dalam skripsi yang
berjudulUrgensi Menghafal Al-Qur'an dalam Meningkatkan Ress Belajar
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Anggota Hai’'ahfizhhAl-Quran (HTQ)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malg

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa ghafal al-Qur'an
dapat meningkatkan prestasi balajar mahasiswa gikadiagama Islam Anggota
HTQ, mengetahui bagaimana prestasi belajar mahagpswdidikan agama islam
anggota HTQ dan Untuk menjelaskan korelasi antataakaan menghafal Al-
Qur'an dengan prestasi belajar mahasiswa pendidigama islam anggota HTQ
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada

Idealnya Setelah peneliti amati ketika orangyamgiasa menghafal Al-
Qur'an, akan terlatih dengan konsentrasi tinggin@rgang terbiasa menghafal,
maka sel-sel otak dan badannya aktif, dan menguh Ikuat dari orang yang
tidak menghafalkaBelahan otak kiri yang bekerja keras ketika merghaf-
Qur'an sehingga sangat mungkin dalam melaksanakaseg pembelajaran
menjadi lebih mudah bahkan berprestasi dan menjadg terbaik. Aktivitas
menghafal Al-Quran mahasiswa tidak menyebabkanstpseé belajarnya
menurun, sebaliknya hafalan Al-Quran justru mentbamprestasi belajar
mahasiswa. Disebabkan penguasaan materi matakkdiatpamaan Islam yang
berhubungan dengan ayat-ayat Al-Quran dan beausabmahami ayat-ayat
yang dihafal. Selain berprestasi yang baik dalaradekiknya, aspek sikap
keseharian mahasiswa penghafal Al-Qur'an ini jugdill mencerminkan
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mahasiswa muslim dibandingkan mahasiswa lainnyaekéeberkomitmen untuk
selalu berusaha memperbaiki tingkah lakunya, sditanggap menjadi suri
tauladan yang baik terhadap lingkungan sosialnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiigée jenis pendekatan
lapangan Kield Research dan teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan sumber data ggegolen melalui
informan. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkdiahwa pada umumnya
mahasiswa anggota HTQ UIN Maulana Malik Ibrahim &g menghafal Al-
Quran dengan baik. Sehingga mereka berprestasidatzelakukan proses
pembelajaran dan mendapatkanhasilbaik dan maksimal.

Kata Kunci: Menghafal Al-Quran, PrestasiBelajar Maiswa Anggota HTQ
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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ABSTRACT

Husairi: Urgency Memorizing the Quran in Improvifgjudent Learning Achievement
Islamic Education Hai'ahTahfizh Al-Quran (HTQ) &alslamic University
Maulana Malik Ibrahim of Malang. Thesis, Departmeftislamic Education,
Faculty ofTarbiyah, State Islamic University (UIN®f Maulana Malik
IbrahimMalang.

Dr. H.Suaib.H.Muhammad, M.Ag

Reality is the case today, religious education evnen less attention has
often been criticized because probleme societytdike number of students and
graduates who shows less commendable attitude a@empt to overcome these
problems is to touch the Quran. In such a closaticgiship between education
and the Quran, was not possible until the targétaftalk education without the
Qur'an. One unit of an institution that has a pemgrments are Hai'ahTahfiz Al-
Quran (HTQ) State Islamic UniversityMaulana Malikdhim of Malang. So far
the researchers observed, students who excel deaga areas in UIN Malang
are students who memorize the Qur'an, It was evittes students almost every
year in the shade unit UIN Malang, HTQ instituticssvays crowned the best
graduates. In addition, based on preliminary inésvg with several students who
study sample that they were helped in the learpiogess after memorizing the
Quran. Researchers interested in discussing thighenscript titled"Urgency
Memorizing the Quran in Improving Student LearniAghievement Islamic
Education Hai'ahTahfizh Al-Qur'an (HTQ) State Islanuniversity of Maulana
Malik Ibrahim Malang”.

This study aims to find out that memorizing al-QuiStudy abroad can
enhance the achievement of students of Islamiayioeis education HTQ
members, find out how student learning achievent¢hQ members of the
Islamic religious education and to explain the elation between the habit of
memorizing the Quran education with student legyranhievement members of
the Islamic religion HTQ State Islamic UniversityMana Malik Ibrahimof
Malang.

Ideally, after researchers observed when the peuwpteused to memorize
the Quran, will be trained to a high concentratidaople who used to memorize,
then the brain cells and body active, and become mowerful than people who
do not memorize. The left hemisphere who work Ivelnén yields memorized the
Qur'an so that it is possible to implement therewy process becomes easier and
even excel and be the best. Activity students mamadhe Qur'an does not lead
to decreased academic achievement, whereas mengofize Quran actually
assist student learning achievement. Due to theemyasf subject matter relating
to Islamic religious verses of the Qur'an and toy understand the verses
memorized. In addition to performing well in acadeneveryday aspects of
student attitudes the memorizer Qur'an is also mepeesentative of Muslim
students than other students. They are committ@dintays trying to improve his
behavior, and is considered to be good role mdddlseir social environment.
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This study used a qualitative approach to the tfpgpproach to the field
(Field Research) and data collection techniqudsiditng observation, interviews,
and documentation with the source of the data pbththrough informants. From
the research, it can be concluded that generdllgleat members of the HTQ
UINMaulana Malik Ibrahim of Malang the Qur'an meized well. So that they
excel in the learning process and get good reantlsmaximum.

Keywords: Memorizing the Qur'an, Member of Studeaarning Achievement
HTQ State Islamic University Maulana Malik IbrahohMalang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Agama Islam yang kita anut dan dianut oleh ratygenkaum muslimin
di seluruh dunia, merupakaway of life yang menjamin kebahagian hidup
pemeluknya di dunia dan di akhirat kelak. la (agdsiam) mempunyai satu
sendi yang esensial yang berfungsi memberi petukpikalan yang sebaik-
baiknya. Allah berfirman:Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke
jalan yang sebaik-baiknya(QS. 17: 9). Dari sini kita ketahui bahwa yang
dimaksudkan tersebut adalah kitab suci Al-Qur’an.

Al-Quran merupakan firman Allah yang diturunkan pkela Nabi
Muhammad SAW. yang memiliki kemukjizatan lafal, meoanya bernilai
ibadah, diriwayatkan secara mutawatir, yang tertgécara mushaf, dimulai
dengan surat al-Fatihah dan di akhiri dengan sikias’Sebagai pedoman bagi
manusia dalam menata kehidupannya agar mempereleah&gian lahir dan
bathin, di dunia dan di akhirat kelak. Konsep-kgngang dibawa Al-Quran
selalu relevan dengan problem yang dihadapi mankarana itu ia turun untuk
berdialog dengan setiap umat yang ditemuinya, gglsal menawarkan

pemecahan terhadap permasalahan yang dihadapirolhmanusia.

! Quraisy Shihabylembumikan Al-qur'an(Bandung : Mizan, 2002), Hal. 33
2 Said Agil Husain Al Munawarl-qur'an; Membangun Tradisi Kesalehan Hakiakarta,
Ciputat Press, 2002), Hal. 5



Al-Qur'an yang diturunkan dalam kurun waktu 23 tahyang dapat
dibagi dalam dua periode, yaitu periode makkiyam geriode madaniyah,
sebagai bukti adanya hubungan dialektis dengangraam waktu ketika Al-
Quran diturunkan. Tegasnya studi tentang Al-Qutidak dapat dipisahkan dari
konteks kesejarahannya, yang meliputi nilai-nilasial, budaya, politik,
ekonomi, dan nilai-nilai relegius yang hidup ketitta

Halim (dalam Al-Munawar) menyebutkan Al-quran sgha sumber
utama ajaran Islam, Al-Qur'an dalam membicarakaatitsmasalah sangat unik,
tidak tersusun secara sistematis sebagaimana hukkuibmiah yang dikarang
oleh manusia. Al-Qur’an jarang sekali membicaragaatu masalah secara rinci,
kecuali menyangkut masalah aqidah, pidana, danr@edemasalah tentang
keluarga. Umumnya, Al-Qur'an lebih banyak mengumgksuatu persoalan
secara global, parsial, dan seringkali menampikatu masalah dalam prinsip-
prinsip dasar dan garis begar.

Keadaan demikian, sama sekali tidak berarti memgirkeistimewaan
Al-Qur'an sebagai firman Allah. Bahkan di situlabuknikan dan keistimewaan
Al-Qur'an yang membuat beda dengan kitab-kitab k&&m buku-buku ilmiah
karangan manusia. Hal ini membuat Al-Qur'an meng#gek kajian yang selalu
menarik perhatian dan tidak pernah kering bagi rigda akademisi,
cendekiawan, baik muslim maupun non muslim untukgkajinya, sehingga ia

tetap aktual dan fleksibel sejak diturunkan empddadabad yang silam.

3lbid., hal. 12



Di samping keterangan yang diberikan oleh RosuiuBaW, Allah juga
memerintahkan kepada umat manusia seluruhnya agarperhatikan isi Al-
Quran dan mempelajarinya, karena mempelajari damamami isi kandungan
dari Al-Quran adalah merupakan kewajiban bagi unsgam. Berikut ini
beberapa prinsip dasar untuk memahaminya, khustssdgi hubungan Al-
Qur'an dengan ilmu pengetahuan. Atau dengan kata hi@engenai memahami
Al-Qur'an dalam hubungannya dengan ilmu pengetah®amnsoalan ini sangat
penting karena pada dewasa ini, dimana perkembaigan pengetahuan
demikian pesat dan meliputi seluruh aspek kehidupan

Al-Quran sebagai salah satu unsur ruang lingkap atateri pendidikan
agama Islam sangat urgen dalam kehidupan sehariAntnya bahwa, keimanan
yang dianut oleh seseorang yang kemudian akan imelahsebuah tata nilai
(seperti dalam hal ibadah, muamalah, dan akhlakjabdbersumber dari al-
Qur'an dan al-Hadits. Tata nilai itu kemudian mebaga dalam suatu masyarakat
dan pada gilirannya akan membentuk sebuah kebudaymaaperadaban (tarikh).
Oleh karena itu, kemampuan membaca, menghafal, heemadan sekaligus
menghayati isi al-Quranadalah sangat penting datasmingkatkan prestasi
belajar mahasiswa pendidikan agama Islam. SebabrinadtQur'an berkaitan
dengan materi PAI yang lain.

Untuk mempelajari al-Qur'an itu sebenarnya bukanyaag terlalu sulit,

asal ada kemauan dan usaha mempelajarinya pastinaé@pu menghafal dan



memahami isi al-Qur'an dengan baik, Allah sudahjamam kemudahannya bagi

umat yang mau mempelajari al-Qur'an, firman Allahadn Q.S. al-Qomar:

s~ 2

ﬁ*ﬂa’d@ﬁ\lﬁ 54 Ggg A

Artinya:

"Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-Quranudnpelajaran maka
adakah orang yang mau mengambil pelajar&®.’S. al-Qomar: 17).

Dari ayat tersebut di atas, dapat diambil kesimputehwa mempelajari
al-Qur'an itu tidaklah terlalu sulit asal ada kemauyang keras untuk
mempelajari dan menghafalnya sedikit demi sedrkibika akhirnya nanti akan
memperoleh hasil yang baik dalam menghafal al-@Qur&arena Allah
menurunkan al-Qur’an sedikit demi sedikit denggnan, agar mudah dipelajari,
difahami dan diamalkan, bukan untuk mempersukaugidanusia. Hal ini

dipertegas dalam Q.S. At-Thaha: 2.

Artinya:

“Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agamu menjadi susah”
(Q.S. Thahaa: 2.

Dari ayat tersebut di atas, jelaslah bahwa mengrelal-Qur’an itu tidak
sulit asal ada kemauan dan usaha, akan mampu nfahgdaa memahami al-
Quran dengan baik, sehingga akan berpengaruh pald&sanaan ajaran Islam

yang lain. Contohnya seseorang yang mampu mengkafalmemahami al-

* Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnyéBandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), him. 530.
®Ibid.,him. 313



Qur'an meskipun di mulai dari menghafal surat-syr@ndek, tentunya ia akan
termotivasi untuk lebih semangat dalam melaksanagiaalat lima waktu,
demikian juga ia akan dapat mengikuti kegiatan jaelenengajar pendidikan
agama Islam di sekolah atau perguruan tinggi, gghaina dapat meraih prestasi
yang lebih baik.

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan agamradghlah salah
satu usaha yang bersifat sadar, bertujuan, sisene terarah pada perubahan
tingkah laku atau sikap yang sejalan dengan ajajaian yang terdapat dalam
Islam. Sejalan dengan ini, Zakiyah Daradjat merkgatabahwa pendidikan
agama Islam adalah usaha berupa bimbingan danraterhadap anak didik agar
kelak setelah selesai pendidikannya dapat mematamimengamalkan ajaran
agama Islam serta menjadikannya sebemgai of life®

Abdul Madjid dan Dian Andayani, dalam kesimpulannp@ngatakan
bahwa pendidikan agama Islam merupakan usaha gadgrdilakukan pendidik
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk ki@yamemahami, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingangajaran atau pelatihan
yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yatei teitetapkar.

Tahapan pendidikan Islam yang dilalui dan dialalehsiswa di sekolah
bahkan juga di alami para mahasiswa di pergurugggitidimulai dari tahapan

kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman pesdtila tdrhadap ajaran dan

¢ Zakiyah Daradjatllmu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 86.
"Abdul Madjid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep
dan Implementasi Kurikulum 20@Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 132.



nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam,ultinselanjutnya menuju pada
tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internsiligfaran dan nilai-nilai ajaran

agama Islam, dalam arti menghayati dan meyakinifghapan afeksi ini terkait

erat dengan kognisi, dalam arti bahwa penghayadankdyakinan peserta didik
akan kokoh manakala didasari oleh seperangkat fsnge dan pemahamannya
terhadap nilai-nilai dan ajaran Islam. Melalui tph@a afeksi tersebut diharapkan
dapat tumbuh motivasi dalam diri peserta didik tlagerak untuk mengamalkan
dan mentaati ajaran Islam yang telah diinternakaasdalam dirinya (tahap

psikomotorik). Dengan demikian akan terbentuk menosuslim yang beriman,

bertakwa dan berakhlak mufia.

Jadi pada dasarnya pendidikan agama Islam mengamgipeserta didik
yang memiliki pondasi keimanan dan ketakwaan yara terhadap Allah, Tuhan
Yang Maha Esa. Iman merupakan potensi rohani yargshdiaktualisasikan
dalam bentuk amal saleh, sehingga menghasilkatepregsng disebut takwa.

Dalam rangka lebih meyakinkan mengenai penelitilangy akan
dilaksanakan, peneliti melakukan wawancara awalgaenmahasiswa yang
menjadi sampel penelitian di HTQ UIN Maulana Mdbkahim Malang. Peneliti
menanyakan beberapa hal berikut:

1) Sudah berapa juz yang anda hafal?

2) Apakah setelah menghafal Al-Qur'an daya ingabhjadi meningkat?

8 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: PemberalayPengembangan
Kurikulum, hingga Redifinisi Islamisasi Pengetahi{Bandung: Nuansa Cendikia, 2003), him. 78



3) Apakah daya ingat yang diperoleh membantu dalarses pembelajaran?

Figur Humani tahfizh tersebut menjawab, “Sampait sSaasaya baru
mampu menghafal empat juz. Yang saya rasakan admpgnya terhadap daya
ingat saya, karena tiap hari kan diulang-ulangsteRalam mempelajari pelajaran
agama islam pun terasa manfaatnya, karena sayanelilah menyerap pelajaran
yang disampaikan”.

Begitu juga rekannya mengatakan, “Kalau saya biga getengah juz.
Ketika saya mulai menghafal Al-Qur'an, sampai saat saya merasakan
peningkatan daya ingat. Saya juga merasa dalam elajap bidang studi lebih
mudah dicerna setelah sering berinteraksi dengaQuiklan dengan cara
menghafalnya”.

Menyadari fenomena tersebut di atas, peneliti naerastarik untuk
menyelidiki lebih jauh mengenai pentingnya menghaf&Quran dengan
prestasi belajar mahasiswa HTQ UIN Maulana Malikalibom Malang. Oleh
karena itu peneliti mengangkat skripsi yang berjudirgensi Menghafal Al-
Qur'an Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mahasi@vPendidikan Agama
Islam AnggotaHai’ah Tahfizh Al-Qur'an (HTQ) Univerggas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang”.

Hai'ah tahfizh al-quran (HTQ) Merupakan salah sahit lembaga yang
ada di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrah Malang yang
memprioritaskan pembelajaran dalam bidang Al-QuKepada para mahasiswa.

Pembelajaran yang dilakukan di Harah tahfizh af@u (HTQ) tidak hanya



berkisar seputar ilmu tajwid atau cara membaca W& dengan baik dan
benar, tetapi juga mengajarkan tentang apa yakgrtéung dalam Al-Qur'an dan
bagaimana memahami kandungannya, sehingga bisa hafahgAl-Qur’an
dengan baik atau yang lazim disebut dendiumul Quran”, vyaitu ilmu
pengetahuan yang secara khusus membahas tenta@grAk dari berbagai
aspeknya.

Maka dari itulah peneliti tertarik untuk menjadik&tai’ah tahfizh al-
guran (HTQ) sebagai obyek dalam penelitian, karemangat representatif

dengan judul yang dibahas dalam penelitian ini.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dadagsit diambil rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran menghafal Al-Qur'an dalam menirkgikaprestasi belajar
mahasiswa pendidikan agama islam anggota HTQ Usiiasrislam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa pendidikamaggam anggota HTQ
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mad®

3. Bagaimana implikasi hafalan al-quran dalam prestsdajar mahasiswa
jurusan pendidikan agama islam anggota HTQ Unitzgsislam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang?

®Ibid, Hal. 6



C. Tujuan Pendlitian
Setiap kegiatan pasti mempunyai tujuan tertentugyaendak dicapai,
demikian pula dalam pembahasan ini, bertujuan selgikut:

1. Untuk mengetahui peran menghafal Al-Qur'an dalamingkatkan prestasi
belajar mahasiswa pendidikan agama islam anggo@ Hiiversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar matagiendidikan agama
islam anggota HTQ Universitas Islam Negeri Maulavdalik lbrahim
Malang.

3. Untuk menjelaskan implikasi hafalan al-quran dalgrestasi belajar
mahasiswa jurusan pendidikan agama islam anggo biiiversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

D. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikas Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah lembaigéernal, yaitu
penelitian tentang urgensi menghafal Al-Qur'an yaligrapkan oleh
lembaga Hai'ah Tahfihz Al-Qur'an dengan prestadiajpe mahasiswa
PAl anggota HTQUniversitas Islam Negeri Maulana ikabrahim

Malang.
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b. Pendekatan penelitian
Pendekatan dalam skripsi ini menggunakan pendeKaiatitatif yang
bersifat deskriptif.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam skripsi ini adalah mengenansignenghafal Al-
Qur'an dengan prestasi belajar mahasiswa PAI aadg$ibQ UIN Malang.
2. Pembatasan Masalah
Mengingat permasalahan dalam meneliti tentang srgaenghafal Al-
Qur'an dengan prestasi belajar PAI cukup luas, npaeeliti merasa perlu
untuk membatasi masalah penelitian. Adapun batas@salah dalam
penelitian ini yaitumembahas tentang Urgensi Mefaih-Qur’an, Prestasi
belajar PAI, Hai'ah tahfizh al-quran (HTQ), dan Hungannya dengan
prestasi belajar pendidikan agama islam.
E. Manfaat Pendlitian
Adapun hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat:
1. Bagi Pendidik
Sebagai motivasi dalam meningkatkan keprofesiondilam pembelajaran
dan meningkatkan kreatifitas serta inovatif dalampelajaran PAI.
2. Bagi Peserta Didik
Sebagai masukan tentang peran menghafal dan memahahQuran

khususnya dalam meningkatkan prestasi belajar givadi agama Islam.
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3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini juga berguna bagi masyarakati asiapa saja yang akan
melaksanakan penelitian pada variabel lanjutan.
4. Bagi Penulis
Bagi penulis tentunya sangat berguna untuk menambalasan ilmu
pengetahuan baik secara teori maupun praktek dpEmgembangan ilmu
pendidikan islam yang variatif dan sebagai sumbbndari peneliti yang
merupakan wujud aktualisasi peran mahasiswa dagamggidiannya terhadap
lembaga pendidikan.
5. Bagi Universitas
Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahidalang khususnya
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islaamni Rasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakagen,dppat dijadikan
dasar pengembangan oleh peneliti lain yang mempuniyaat pada kajian
yang sama dan sekaligus sebagai penyelesaianakigadagi mahasiswa.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan apa yangkiodkan oleh istilah-
istilah inti yang menjadi judul penelitian ini. Aglan dalam penelitian ini, istilah-
istilah yang perlu dioperasionalkan yaitu:
1. Menghafal Al-Qur;an
Menghafal Al-Qur’an Tahfizhul Qurar) merupakan salah satu cara

untuk berinteraksi dengan Al-Quran. beberapa kasesnbuktikan bahwa
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bila anak dilatih menghafal Al Quran, prestasi [asgleya juga akan
meningkat®.
2. Prestasi Belajar
Menurut Poerwadarminto, prestasi adalah hasil yegh dicapai
(dilakukan, dikerjakan dan sebagainy&®edangkan belajar Menurut Oemar
Hamalik, merupakan perubahan tingkah laku atau gantan itu berkat
adanya pengalaman dan latiHan.
3. Pendidikan Agama Islam
Menurut Muhaimin Pendidikan agama Islam adalah apagndidik agama
Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar jadirway of life(pandangan
dan sikap hidup) seseoratty.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, pembahasan secarakeb@n terdiri dari
enam bab, dimana tiap-tiap bab terdiri dari beleenapin sebagai penjabaran.
Adapun bentuk suatu sistem yang digunakan oleh ligedalam membahas

penelitian ini adalah sebagai berikut:

lO.Setiyo Purwantd,aporanPenelitianHubungan Daya Ingat Jangka PendBlan
Kecerdasan Dengan Kecepatan Menghafal Al-Qurafraindok Pesantren Krapyak Yogyakarta.
SurakartdJniversitasMuhammadiyahSurakar®07, him 74
1 W.J.S. Poerwadarmintéamus Umum Bahasa Indonegi#akarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 768.
2 Oemar Hamalik,Metoda Belajar dan Kesulitan-kesulitan BelajéBandung: Tarsito,
1983), him. 21.
13 Muhaimin dkk.Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkamdidikan Agama
Islam di SekolalfBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.
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Bab Satu, dalam bab ini merupakan pendahuluan lgarfgngsi sebagai
pengantar informasi penelitian yang tediri darfatebelakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitiamtifilkasi dan batasan masalah,
definisi operasional dan sistematika pembahasan.

Bab Dua, Pada bab ini membahas kajian teori sebdagdasan dalam
penulisan skripsi ini. yang terdiri dari: pembahlatantang tinjauan pembelajaran
Al-Qur'an, meliputi: Menghafal Al-Qur'an, pengeni@l-Qur’'an, keutamaan Al-
Qur'an, prestasi belajar,ciri-ciri perubahan hdslajar. urgensi Menghafal Al-
Qur'an dengan Prestasi Belajar, Pendidikan Agaramniglan Implikasi hafalan
al-qur'an dalam prestasi belajar mahasiswa jurpsaalidikan agama islam

Bab Tiga, pada bab ini merupakan pembahasan temtsigde yang
digunakan dalam penelitian yang terdiri dari: jeden pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan lseindata,informan, instrumen,
teknik pengumpulan data, teknik analisa data, psrigen keabsahan data, dan
tahap-tahap penelitian.

Bab Empat, dalam bab ini berisi tentang pembahapardn hasil
penelitian yang terdiri dari: latar belakang obye&helitian yang berisi profil dan
sejarah singkat berdirinya Universitas Islam Negdaulana Malik Ibrahim
Malang, visi-misi, motto lembaga, fungsi dan tujusinuktur organisasi, keadaan
mu’alim dan mu’alimah, keadaan anggota hafizh d&fizhoh, program kerja dan
kegiatan, prestasi anggota hai'ah tahfidz al-quldiQ) UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang dan pemaparan hasil penelitian.
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Bab Lima, dalam bab ini membahas tentang hasil lpmeyang terdiri
dari: penyajian data dan menganalisa data tersgtiuk membuktikan rumusan
masalah dan menunjukkan bahwa tujuannya sudah ddipapai melalui
penelitian yang dilakukan.

Bab Enam, Pada bab ini merupakan penutup dan panelialam
penulisan skripsi ini yang berfungsi untuk menyitkpn hasil penelitian ini
secara keseluruhan, dan kemudian dilanjutkan demgamberi saran-saran

sebagai perbaikan dari segala kekurangan, dantalidengan lampiran-lampiran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pembahasan al-Qur'an dan Ruang Lingkupnya
1. Pengertian Menghafal al-Qur'an

Kata menghafal adalah terjemahan dari kata "Hafaglag berarti
penjagaan terhadap sesuatu tanpa melihat tulisag wala pada bukd.
Menurut Hajirin (2009) hafalan berasal dari kdtafizha-yahfazhuartinya
menghafal sedangkatahfizh artinya hafalan. katatdhfizii jika digandeng
dengan katdAl-Qur'an” maka, dibaca tahfizhul qurari artinya hafalan Al-
Quran atau menghafal Al-Qur'an. Menghafal artingarusaha meresapkan
kedalam pikiran agar selalu indat.

Menurut Muhaimin dkk, yang dimaksud dengan mendleafalah suatu
metode yang digunakan untuk mengingat kembali sesteng pernah dibaca
secara benar apa adanya. Metode ini banyak digonnd&am usaha untuk
menghafal ayat-ayat suci Al-Quran dan Hatfits.

Menurut Sumadi Suryabrata dalam Rahma Widiyanitstilah

menghafal disebut juga mencamkan dengan sengajalidenendaki, artinya

YAhmad Warson Munawir, Kamus Munawir ; Jogyakafaistaka Progresif 1989 hal. 297.
!5 Kamus Besar Bahasa Indonesia,Balai Pustaka,20@8dahal. 854
6 Muhaimin, dkk. Strategi Belajar Mengajar (Penerapannya dalam Pelajaean

Pendidikan AgamaSurabaya: CV. Citra Media, 1996), him.82

15
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dengan sadar dan sungguh-sungguh mencamkan seSeiadin, mencamkan itu
ada juga yang tidak disengaja dalam memperoletagepangetahudh

Menghafal Al-Quran Tahfizhul Qur'an merupakan salah satu cara
untuk berinteraksi dengan Al-Qur'an. beberapa kasesbuktikan bahwa bila
anak dilatih menghafal Al Quran, prestasi belajarfiyga akan meningk&t
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata prestasi kelgjeserta didik antara mereka
yang menghafal Al-Qur'an dengan yang tidak mengh&f&ur'an. Misalnya
di Hai'ah tahfizh Al-Qur’an ternyata rata-rata pess belajar peserta didik UIN
Maulana Malik lbrahim Malang yang menghafal Al-Qu' lebih tinggi
dibanding peserta didik yang tidak menghafal Al-@ur

Fenomena ini sesuai dengan pendapat Ahsin (199byebarang yang
menghafal Al-Qur'an akan selalu mengasah otakngagah demikian maka
otaknya akan semakin kuat untuk menampung berba@@mmasi, sehingga
anak yang menghafal Al-Qur'an memiliki tingkat kemaa dalam pelajarannya

dibanding dengan teman-teman yang fain.

Y Rahma Widiyanit&®engaruh Kegiatan Menghafal Al-Quran Terhadap Rasielajar
Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Di Sekolah bé&dam Terpadu Nuurul Fikri di Sukorejo-
Gandusari, TrenggalekMalang: UIN Malang, 2007.him 13

18.Setiyo Purwantd,aporanPenelitianHubungan Daya Ingat Jangka PendbBlan
Kecerdasan Dengan Kecepatan Menghafal Al-Qur'arPdndok Pesantren Krapyak Yogyakarta.
SurakartdJniversitasMuhammadiyahSurakar?§07, him 74

% Ibid, him 74
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2. Pengertian Al-Quran

Secara etemologis, al-Quran adalah bacaan atag gdraca® Al-
Quran adalammashdardari kataga-ra-a (I_8), setimbangan dengan kdtglan
(0™=2), Ada dua pengertian al-Qur'an dalam bahasa Ayaliy quran (o)_3)
berarti “bacaan,” dan “apa yang dibaca tertulisapgd,” ¢s%), ismu al-fa'il
(subjek) darigara’a (1_8).%*

Sedangkan pengertian al-Qur’an secara terminolggjgrara ulama dari
berbagai golongan mengemukakan bermacam-macamsdefefinisi-definisi
tersebut berbeda-beda bunyinya dan sekaligus memparti yang berbeda
pula. Ulama dari kalangan ushul figh mengemukaleimidi yang berbeda dari
apa yang diungkapkan oleh ulama ilmu kalam. Bggja ulama dari golongan
tafsir berbeda dengan ulama hadits serta ahli batialam mendefinisikan al-
Qur'an.

Perbedaan-perbedaaan itu muncul karena antaradis@babkan oleh
perbedaan pandangan mereka dalam memerlukan umswr-apakah yang
harus dimasukkan ke dalam definisi al-Quran ithisgga definisi tersebut
benar-benar dapat memberikan gambaran tentangsgédatyang esensial dari
al-Qur’an itu. Dan tentu saja masing-masing meilgkanemandang al-Qur'an

dari segi keahlian mereka dan kemudian melahirkafinidi yang dititik

Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddie@gjarah dan Pengantar llmu al-Qur'an dan
Tafsir (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2003), him. 3
2L H, Nasrun Haroershul Figh 1(Jakarta: Logos Wacana limu, 1997) him. 19.
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beratkan kepada sifat-sifat yang menurut merek#&hdsangat penting untuk
diungkapkan.
Definisi yang mendasar mengenai Al-Quran dikemwakaloleh al-

Zargoni. Sebagai berikut:

SO D2 G e s e Jo as2 e B Bl i

“Al-Qur'an adalah lafal yang diturunkan kepada naMuhammad SAW, dari
permulaan surat al-fatihah sampai akhir surat alddd

Menurut ulama ushul figh, al-Qur'an adalah kalamullmengandung
mu’jizat dan diturunkan kepada nabiuhammad dalam bahasa Arab yang
dinukilkan kepada generasi sesudahnya secara ntiutawaembacanya
merupakan ibadah, terdapat dalam mushaf, dimulaisimat al-Fatihah dan
ditutup dengan surat an-N%s.

Menurut Syeh Muhammad Abduh (ulama ilmu kalamKi&hb ialah al-
Qur’an yang dituliskan dalam mushaf-mushaf darhtdiaafal oleh umat Islam
sejak masa hidupnya Rasulullah sampai pada masaséfarang ifi> Hasbi
Ash Shiddieqy menambahkan, menurut ahli kalam, wlg@ adalah yang
ditunjuk oleh yang dibaca itu, yakni: kalam azang berdiri pada dzat Allah
yang senantiasa bergerak (tak pernah diam) dampdakah ditimpa sesuatu

bencan&”

bid., him. 20.
2 H.A. Mustofa,Sejarah al-Qur'an(Surabaya: al-Ikhlas, 1994), him. 11.
% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqg,cit.him. 4.
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Menurut Imam Jalaluddin As-Sayuthy (ulama hadé$)Qur’an adalah
firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammaduk melemahkan
pihak-pihak yang menentangnya walaupun satu sajatdgri padany@Harun
Nasution mendefinisikan al-Quran sebagai kitabi,smeengandung sabda
Tuhan Kalam Allal), yang melalui wahyu disampaikan kepada Nabi
Muhammad?®

Dari beberapa definisi yang telah diungkapkan qafa ulama di atas,
dapat disimpulkanPertama, bahwa al-Qur'an merupakan kalam Allah yang
diturunkan kepada Muhammad. Artinya, apabila kalt&ahu dan tidak
diturunkan kepada Muhammad maka tidak dinamaka&ualan, seperti Zabur,
dan lain-lain.

Kedua, al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab Quraisyndae
adanya ketentuan ini berarti bahwa terjemahan ale@ualam bahasa-bahasa
asing selain bahasa Arab, bukanlah al-Quran. Glebab itu terjemahan-
terjemahan al-Qur’an itu tidak mempunyai sifatsskhas seperti yang dimiliki
oleh al-Quran. la tidak dinamakan kitab suci sghen kita tidak berdosa bila
menyentuhnya tanpa berwudlu terlebih dahulu. Datidek berfungsi sebagai
mu’jizat, karena terjemahan adalah buatan manusia.

Ketiga, al-Qur'an itu dinukilkan kepada generasi berikatngecara

mutawatir yaitu diriwayatkan oleh orang banyak, dari oraragmyak, kepada

|bid., him. 10.
% Harun Nasutionlslam Rasiona(Bandung: Mizan, 1995), him. 17.
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orang banyak, tanpa perubahan dan penggantian ksgapun sehingga
mustahillah mereka itu akan bersepakat untuk b&adus

Keempat,membaca setiap kata dalam al-Qur’an itu mendaphtlp
dari Allah, baik bacaan itu berasal dari hafalandge maupun langsung dari
mushaf al-Qur’an.

Kelima, al-Qur'an adalah mu’jizat yang terbesar yang diaer allah
kepada nabi Muhammad. Namun demikian, walaupun-mefii terdahulu
sebelum nabi Muhammad itu diberikan semacam mt’jimamun kitab suci
mereka tidaklah berfungsi sebagai mu’jizat.

Keenam,membaca al-Qur’an itu dapat dijadikan sebagaiusidah.
Dan ketujuh,ciri terakhir dari al-Qur'an yang dianggap sebagiaatu kehati-
hatian bagi para ulama untuk membedakan al-Qurangah kitab-kitab
lainnya adalah bahwa al-Qur’an itu dimulai dariaswal-Fatihah dan diakhiri
dengan suran-Nas.Artinya, segala sesuatu yang ada sebelum alifztihah
atau sesudah suram-Nasbukan dinamakan al-Qur’an.

Kemudian, dinyatakan pula bahwa kalam Allah yangatiiyukan
kepada Muhammad SAW tidak hanya dinamai al-Qur&tapi juga dinamai
dengan al-Kitab, al-Furgan, adz-Dzikr, dan at-TanzilNama-nama itu

menunjukkan atas ketinggian derajat dan kedudukanattQur'an atas kitab-
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kitab samawiyang lain?’ Dinamakaral-Kitab karena ia dibaca, sesuai dengan
firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 2:
sl b o 55 Y L S
Artinya:
“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanyapfunjuk bagi mereka
yang bertaqwa.(Q.S. al-Bagarah: 2}

Dinamakanal-Furgan karena ia memisahkan perkara antara yang benar
dan yang salah, yang haq dan yang bathil. Sesugadefirman Allah dalam
suratal-Furganayat 1:

L ol 050 e Jo 50 35 o) 5
Artinya:
“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqgaahl Quran) kepada
hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kligpaeluruh alam”
(Q.S. al-Furgan: 1¥°

Dinamakan adz-Dzikr karena ia merupakan peringatan dari Allah.

Firman Allah dalam surat al-Hijr ayat 9:

Slad 4 Gg S0 WE 22 )
Artinya:

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Quran dsesungguhnya
Kami benar-benar akan memeliharany@).S. al-Hajar: 95°

Dinamakanrat-Tanzilkarena al-Qur’an itu diturunkan oleh Allah kepada

nabi Muhammad melalui malaikat Jibril.

Z’Muhammad Ali ash-Shabunyt-Tibyan fi Ulumi al-Qur'an(Jakarta: Dinamika Berkah
Utama, 1985), him. 11.

% Depag RIAl-Qur'an dan Terjemahnyé&Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), him. 3.

*|bid.,him. 360.

*Ibid., him. 263.
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Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat @gy-ara’ ayat 192-193:

G il o 5 GR35
Artinya:
“Dan Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturankoleh Tuhan
semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Ariboril)” (Q.S. asy-
Syu'ara: 192-193§*

Berdasarkan dari pengertian tersebut di atas, niakg umat Nabi
Muhammad saw hendaknya mau membaca dan mempek&uran,
walaupun dengan cara sedikit demi sedikit dengamildan nantinya akan
dapat membaca al-Qur’an dengan baik sebagaimaigedykehendaki Allah.

Oleh karena al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhathi®AW tidak
sekaligus turun berupa satu kitab, tetapi diturankacara berangsur-angsur
ayat demi ayat menurut kepentingan dan kejadiam gaat itu sebagaimana
yang dikehendaki oleh Allah. Diturunkanya al-Qur'secara berangsur-angsur
itu dengan maksud agar mudah dibaca, dipahami dematkan bagi Nabi

Muhammad SAW beserta umatnya dan umumnya bagi semunasia, firman

Allah dalam Q.S. al-Isra’: 106.

S 8055 oS Je W Je 8 a5 UTi
Artinya:
“Dan al-Qur’an itu telah kami turunkan dengan begsur-angsur agar kamu
membacakanya perlahan-lahan kepada manusia dan Kaemiurunkanya
bagian demi bagian(Q.S. al-Isra’: 106§?

%Y pid., him. 376.
%2bid., him. 294
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Dari arti ayat dan keterangan di atas, jelaslahwbatliturunkanya al-
Qur’an sedikit demi sedikit sangat berguna dan rmedgng kepentingan yang
tidak sedikit bagi umat manusia yang mau mempétajar orang yang mau
menerima pengajaran al-Qur'an akan dapat membacamahmami dan
mengamalkan sedikit demi sedikit ajaran yang teatldpdalamnya.

Demikian juga perlu diingat bagi pendidik/guru yangemberikan
pendidikan dan pengajaran kepada siswanya, tidaigkiu dapat menanamkan
pendidikan dengan sekali jadi, akan tetapi dapdbknkanya sedikit demi
sedikit sampai akhirnya tertanam dalam hati tekdsdicara sempurna. Apalagi
untuk menanamkan kemampuan membaca al-Qur'an kegaala hendaknya
dilakukan sejak anak masih kecil ketika anak maddlam pendidikan
keluarga/orang tua sebagai pendidik yang pertama d&ma, karena
kemungkinan keberhasilan pendidikan dirumah akangaa menunjang
pendidikan/prestasi anak di sekolahnya.

3. Keutamaan Al-Qur’'an
Sebagaimana penjelasan terdahulu bahwa al-Quralaradirman Allah
yang diturunkan kepada nabi Muhammad dan al-Qyuga mengandung ibadah
bagi orang yang membacanya. Di samping al-Quranupakan ibadah, juga
mempunyai keutamaan antara lain sebagai berikut:
a. al-Qur'an merupakan salah satu rahmat dan petlbrggkmanusia.
Al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkan Allalepiada nabi

Muhammad SAW, sebagai salah satu rahmat yang teadaya bagi alam
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semesta. Dalamnya terkumpul wahyu yang menjadinpgtpupedoman, dan
pelajaran bagi siapapun yang mempercayainya. Fikilah Q.S.Yunus: 57

f

P Z48, X . /g T o &Y ¢ %1 o@ Foo . ez (@ SEF

Artinya:
“Hai Manusia, sesungguhnya telah datang kepadamujgrah dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (p@ngda) dalam dada
g%n-%petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yangirban” (Q.S. Yunus:

Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama,yatag biasa juga
disebut syari’at. Dari syari’at ditemukan sekiamymk dari rambu-rambu
jalan: ada yang berwarna merah yang berarti largngda yang berwarna
kuning, yang memerlukan kehati-hatian; dan ada yajag warnanya, yang
melambangkan kebolehan melanjutkan perjalanan.sémua persis sama
dengan lampu-lampu lalu lintas. Lampu merah tideknperlambat seseorang
sampai ke tujuan. Bahkan ia merupakan salah sdtorfaitama yang
memelihara perjalanan dari mara bahaya. Demikiga jengan larangan-
larangan agama.

Bukan itu saja, al-Qur'an adalah kitab suci yanfingapenghabisan
diturunkan oleh Allah yang paling sempurna dibagkan dengan kitab-kitab

suci sebelumnya.Karena itu setiap orang yang merapai al-Qur'an akan

bertambah cinta kepadanya, cinta untuk membaca,pelajari, memahami

3bid., him. 216
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serta mengamalkan sampai merata rahmatnya dirasai dikecap oleh
penghuni alam semesta.

b. Membaca al-Quran termasuk amal kebaikan yangdaygat pahala dengan
berlipat ganda.

Setiap mukmin yakin bahwa membaca al-Qur'an sajatstermasuk
amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahajpbgatipat ganda, sebab
yang dibaca itu adalah kitab suci ilahi. Al-Quradalah sebaik-baik bacaan
bagi orang mukmin, baik dikala ia senang atau susighla gembira ataupun
dikala sedih. Dalam sebuah hadits Rasulullah masieh tentang pahala

orang yang membaca al-Qur’an:

e st @ i oTd Bl ey 5 s sisd @ ot Ul
(e olyy) O3 LB

Artinya:

“Orang yang membaca al-Qur’an, lagi pula ia mahkelak mendapat tempat
di dalam surga bersama dengan rasul-rasul yang anlalgi baik, dan orang

yang membaca al-Qur’an, tetapi tidak mahir. Membaaa tertegun-tegun

dan tampak agak berat lidahnya (belum lancar), @i@n mendapatkan dua
kali lipat pahala.” (H.R. Muslim)3*

c. Membaca al-Qur'an menjadikan obat dan penawar &agig yang jiwanya
gelisah.

Membaca al-Qur'an bukan saja merupakan ibadalpitetga menjadi

obat penawar bagi orang yang gelisah hatinya. Mdka itu tidak

mengherankan lagi membaca al-Qur'an bagi setiaplimudi manapun ia

*Imam Abi Husain Muslim bin HujjajShahih Muslim(Beyrut: Dar al-Kutub al-‘limiyah,
1979), Jus 1, him. 549-550.
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berada telah menjadi tradisi. Keutamaannya teldkendl luas, dapat
mendatangkan ketenangan dan kedamaian jiwa. Setegaifirman Allah

dalam Q.S al-Fusshilat: 44

|giaT u,,us Lt U3 Peamnl 80T Elas VY U Lesie LTS SUas 5
or O ﬂéb‘ 5 agde Ay 55 180T 3 OB Y Gl clisg 16
Artinya:

“Dan Jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaaalam bahasa selain
Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidakelakkan ayat-
ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa gssedang (Rasul
adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalapetunjuk dan
penawar bagi orang-orang mukmin. dan orang-oranggydidak beriman
pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quiarsuatu kegelapan
bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dggihdari tempat yang
jauh". (Q.S. al-Fusshilat: 44).

Dari beberapa pemaparan dia atas, maka al-Qur'anusha
disosialisasikan, diajarkan pada seluruh manus# bntuk peserta didik
maupun masyarakat umum. Mengajarkanya al-Quramademrang lain itu
merupakan pekerjaan yang mulia menurut ajaran |staaka dari itu banyak
orang yang sudah mahir membaca al-Quran mengagakéiepada orang
yang buta al-Qur'an, sehingga banyak metode yangundkan para
ustadz/guru mengaji untuk mengajarkan al-Quran aklep murid atau
santrinya.

d. Al-Qur’an terjaga keasliannya sepanjang masa

Al-Qur’an al-karim memperkenalkan dirinya dengamblagai ciri dan

sifat. Salah satunya adalah bahwa ia merupaan k#&dah yang
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keotentikannya dijamin oleh Allah, dan ia adalataliiyang selalu dipelihara.

Firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Hijr ayat &bunyi:

Sobad 4 B3 S wg o2 G
Artinya:
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Quran dassungguhnya
Kami benar-benar akan memeliharany@. S. al-Hijr: 9)*°

Demikianlah Allah menjamin keotentikan al-Qur'ammjinan yang
diberikan atas dasar Kemahakuasaan dan Kemahantafajaserta berkat
upaya-upaya yang dilakukan oleh makhluk-makhlukNtexutama oleh
manusia.

Di samping itu, ada beberapa faktor (baca: buktsej@ahan)
pendukung atas keaslian al-Qur'an sebagaimana gitatpkan oleh Quraish
Shihab:

Pertama masyarakat Arab yang hidup pada masa turunny@ugén,

adalah masyarakat yang tidak mengenal baca tuliseria itu, satu-
satunya andalan mereka adalah hafalan. Dalam Felbhaorang Arab -
bahkan sampai kini- dikenal sangat ku#tedug masyarakat Arab
khususnya pada masa turunnya al-Qur'an- dikenahgsebmasyarakat

sederhana dan bersahaja.Kesederhanaan ini memadi@eka memiliki
waktu luang yang cukup, disamping menambah ketajapilaran dan

hafalan.Ketiga masyarakat Arab sangat gandrung lagi membanggakan

kesusastraan; mereka bahkan melakukan perlombaampaan dalam
bidang ini pada waktu tertentiKkeempat al-Quran mencapai tingkat
tertinggi dari segi keindahan bahasanya dan sangagagumkan bukan
saja bagi kaum mukmin, tetapi juga orang kafir. Beai riwayat
menyatakan bahwa tokoh-tokoh kaum musyrik seringksg¢cara
sembunyi-sembunyi berupaya mendengarkan ayat-dyQuran yang
dibaca oleh kaum muslim. Kaum muslim, di sampingngagumi
keindahan bahasa al-Quran, juga mengagumi kandumyga serta

% Depag RIOp. cit, him. 263.
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meyakini bahwa ayat-ayat al-Qur'an adalah petutjelkahagiaan dunia
akhirat. Kelima al-Quran, demikian pula Rasulullah SAW,
menganjurkan kepada kaum muslim untuk memperbamgkbaca dan
mempelajari al-Qur'an dan anjuran tersebut mendapatbutan yang
hangatKeenamayat-ayat al-Qur'an yang turun berdialog denganeka,
mengomentari keadaan dan peristiwa-peristiva yargreka alami,
bahkan menjawab pertanyaan-pertanyaan merekantpisg itu, ayat al-
Qur’an turun sedikit demi sedikit. Hal itu lebih mpermudah pencernaan
maknanya dan proses peng-hafalanny@tujuh dalam al-Quran,
demikian pula dalam hadis-hadis nabi, ditemukanrgek-petunjuk yang
mendorong para sahabatnya untuk selalu bersikdjp dein hati-hati
dalam menyampaikan berita lebih-lebih kalau beetaebut merupakan
Firman-firman Allah atau sabda RasulNa.

Dengan bukti-bukti di atas, setiap muslim percagawa apa yang
dibaca dan didengarnya sebagai al-Qur'an tidakdartsedikitpun dengan
apa yang pernah dibaca oleh Rasulullah, dan yatendar serta dibaca oleh
para sahabat nabi.

B. Pembahasan Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi
Menurut bahasa, prestasi belajar itu adalah hasibytelah dicapi
(dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebaggidemikian juga dikatakan
oleh ahli bahasa W. J. S Poerwaradminto, yaitistase adalah hasil yang telah
dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).
Jadi pengertian prestasi adalah suatu hasil ydaly técapai dari suatu

yang dilakukan atau dikerjakan dan di dalam mericapail itu ditempuh

% M. Quraish Shihab,“Membumikan” Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu daia
Kehidupan MasyarakgBandung: Mizan, 2003), him. 23-24.

¥Departemen Pendidikan dan Kebudayaémmus Besar Bahasa Indonegitakarta: Balai
Pustaka, 1995), him. 787.

3 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonegi#akarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 768.
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melalui usaha yang sungguh-sungguh sehingga metepesovatu keberhasilan
yang menyenangkan.
2. Definisi Belajar

Terkadang belajar dimaknai dengan latihan sema@rtsg/ang tampak
pada latihan menulis dan membaca. Biasanya, orang snemiliki paradigma
semacam ini, akan merasa puas manakala anak-anakamelah mampu
menulis dan membaca walaupun prestasi yang didapdiosong dari arti,
hakikat dan tujuan dari belajar.

Tidak jarang orang beranggapan bahwa yang dimaksiajar adalah
mencari ilmu atau menuntut ilmu. Ada lagi yang sadehusus mengartikan
belajar adalah menyerap pengetahuan. Ini berartiwbabelajar mesti
mengumpulkan fakta-fakta sebanyak-banyaknya. Jikadp ini dipakai orang,
maka orang tersebut perlu dipertanyakan, apakabatgebelajar semacam itu
orang menjadi tumbuh dan berkembang?

Tidak sedikit para pakar yang memformulasikan dsfipelajar dengan
perspektif yang berbeda-beda. Perbedaan pendapi@nge arti belajar itu
disebabkan karena adanya kenyataan bahwa perbbatajar itu sendiri
bermacam-macam. Banyak jenis kegiatan yang olelekaedapat disepakati

sebagai perbuatan belajar misalnya, menirukan ackgiamat, mengumpulkan
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pembendaharan kata, fakta, menghafal, menghituag, seterusnya. Namun
demikian, jenis tadi adalah pengertian belajarpeksf tradisionaf®

Nana Sudjana mengatakan bahwa belajar adalah pyasgsditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Rarulsabagai hasil dari
proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagaitukeseperti berubah
pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, kepden, serta perubahan
lainnya?®

Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati mendefinisikaglajar sebagai
suatu proses perubahan tingkah laku atau kecakdkagnitif, afektif,
psikomotor) manusia yang bukan disebabkan olelupdxthan fisiologis atau
proses kematangdh.Menurut Oemar Hamalik, Belajar merupakan perubahan
tingkah laku atau pengalaman itu berkat adanyaglenn dan latihaff.

Sedangkan belajar menurut Slameto adalah suategruesaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perolaigkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannyiai skatam interaksi dengan

lingkungannyd?

39 Abu Ahmadi,Cara Belajar yang Mandiri dan Suksg3olo: C.V. Aneka, 1993), him. 20.

“*Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar MejaggBandung: Sinar
Baru, 1989), him. 5.

“IMoh.Uzer Usman dan Lilis SetiawatiJpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), him. 5.

2 Oemar Hamalik,Metoda Belajar dan Kesulitan-kesulitan BelajéBandung: Tarsito,
1983), him. 21.

3 SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhingdakarta: Rineka Cipta, 1991),
Him.2
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Tabrani Rusyan, mengatakan belajar adalah memasifikatau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajalahd suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interakendan lingkungan. Hal ini
berbeda dengan pengertian lama tentang béffjarubahan yang terjadi pada
individu bisa berupa penambahan informasi, pengegdra atau peningkatan
pengertian, penerimaan sikap-sikap baru, perolep@mghargaan baru,
pengerjaan sesuatu dengan mempergunakan apa ianditelajari®®

Sementara Arief S. Sadiman berpendapat bahwa beldgah suatu
proses komplek yang terjadi pada semua orang ddangsung seumur hidup
sejak dia masih bayi hingga keliang lahat n&hti.

Selanjutnya, definisi yang agak eksplisit lagi atiajang dikemukakan
oleh Hilgard, sebagaimana dikutip Agus Soejdrgarning is the process by
which an activity originates or is changed througfaining procedures
(whether in the laboratory or in the natural enviraent)as distinguished from
change by factors not attributable to trainifgBelajar adalah suatu proses
timbulnya atau berubahnya tingkah laku melaluihi dan dibedakan dari

perubahan yang diakibatkan oleh faktor-faktor yankan digolongkan latihan.

44 Tabrani Rusyan, dkiPendekatan dalam Proses Belajar MengajBandung: Rosdakarya,
1994), him. 7.
5 A. Surjadi,Membuat Siswa Aktif BelajgBandung: Mandar Maju, 1989), him. 4.
“®Arief. S. Sadiman, dkkyledia PendidikanPengertian Pengembangan dan Manfaatnya
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), Cet kint1-2
47 Agus SoejantoBimbingan ke Arah Belajar yang Sukg@andung: Aksara Baru, 1990),
him. 21..
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James O. Wittaker, sebagaimana dikutip oleh Wasbentanto
mengatakan bahwaarning may be defined as the process by whiclavaeh
originates or is altered through training or expemnice.Belajar adalah proses di
mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melatihan dan pengalamé&h.

Bertolak dari beberapa definisi di atas, secara mnhelajar dapat
dipahami sebagai tahapan perubahan tingkah lakg y&atif menetap yang
terjadi sebagai hasil pengalaman dan interaksi ateningkungan yang
melibatkan proses kognitif. Itu artinya bahwa dalbelajar terdapat tingkah
laku yang mengalami perubahan sebagai akibat wf@naksi dan pengalaman
serta latihan, dan karena itu, perubahan tingkkh {smng disebabkan bukan
oleh latihan dan pengalaman tidak digolongkan smbbelajar. Pun, belajar
menyangkut perubahan dalam suatu organisme sefagjbpengalaman.

Keberhasilan yang dicapai peserta didik dalam aelagndaknya dapat
dibuktikan di sekolah atau di kampus yang dilakukaelalui penilaian.
Penilaian bertujuan untuk memberikan umpan balikgi bperencanaan,
pelaksanaan dan pengajaran sehingga mereka memdetatajuan belajarnya.

Seseorang telah belajar kalau terdapat perubahgkath laku dalam
dirinya. Perubahan tersebut hendaknya terjadi selagbat interaksi dengan
lingkungannya. Tidak karena proses pertumbuhak éi&iu kedewasaan, tidak

karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obattwbdacuali perubahan

*BWasty SoemantdpPsikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin Pdildin) (Jakarta:
Rineka Cipta, 1990), him. 104.
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tersebut bersifat relatif permanen, tahan lamarmdanetap, tidak berlangsung
sesaat saja.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwaarse umum
pengertian prestasi belajar adalah hasil yang dlipler seseorang setelah
mengadakan perubahan tingkah laku berkat pengafgraadalam berinteraksi
dengan lingkungannya, atau lebih ringkasnya adalgtti keberhasilan yang
dapat dicapai seseorang dalam kegiatan belajarnya.

3. Ciri-ciri Perubahan Hasil Belajar

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahweoisseyy itu bisa
disebut belajar manakala orang tersebut mengalambphan tertentu, seperti
pada awalnya ia tidak bisa mengendarai mobil kearudienjadi mahir dalam
mengendari mobil dan dapat menggunakannya dengjan ba

Namun demikian, tidak semua perubahan yang tergdam diri
seseorang bisa disebut belajar. Sebagai contoalagabses kematangan yang
terjadi pada diri manusia dari yang semula tidadahinerangkak kemudian
menjadi bisa merangkak. Begitu juga dengan perubgaag terjadi dalam diri
seseorang karena proses kebetulan, tidak bisaedikdtan sebagai belajar.
Contohnya seseorang yang secara kebetulan bisa erfggip jam tangannya
yang rusak, namun ketika ia harus mengerjakan iséd@il ia tidak dapat
melakukannya. Jadi, usaha yang harus dikerjakan kkgakapan yang

merupakan hasil dari belajar tidak ada dalam dang tersebut.
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Jadi, ciri-ciri suatu kegiatan bisa disebut belaggrabila kegiatan
tersebut menghasilkan perubahan pada diri sesebemga perubahan terjadi
secara sadar, bersifat fungsional, bersifat pcshtif, bukan bersifat sementara,
mencakup seluruh tingkah laku, dan bertujuan ataarah. Muhibbin Syah
mengatakan bahwa ciri-ciri kegiatan bisa disebuijae apabila kegiatan
tersebut menuju perubahan Intensional, positif, mEmbahan efektff’

Perubahan intensional berarti pengalaman atauilpraktau latihan itu
disengaja dan disadari dilakukannya dan bukan adoabetulan; dalam arti
perubahan yang disebabkan karena kematangan selaagayang disebut di
atas yang tidak dapat dipandang sebagai perubaaarb

Perubahan positif berarti sesuai dengan apa ydragagikan atau sesuai
dengan kriteria keberhasilan, baik dari segi paselidik maupun guru.
Perubahan efektif dalam arti mempunyai pengaruh rdakna tertentu bagi
pelajar yang bersangkutan serta fungsional daléimerubahan hasil belajar itu
relatif tetap dan setiap saat diperlukan dapatodiksikan seperti dalam
pemecahan masalah, maupun dalam penyesuaian mgaméehidupan sehari-
hari dalam rangka mempertahankan kelangsungan.hidup

Adapun perubahan intensional, positif, dan perubadaktif itu terjadi
pada kawasan atau ranah kognitif, afektif dan psitor. Yaitu mencakup
segenap ranah psikologis peserta didik. Menurutibhih Syah, bahwa kunci

pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belagalah mengetahui

9 Muhibbin Syahpp. cit.,him. 106.
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garis-garis besar indikator yang terkait dengarsj@mestasi yang diinginkan

seperti tabel berikut i

Tabel 2.1

Jenis Prestasi, Indikator, dan Cara Evaluasi

Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi

A. Ranah Kognitif

1. Pengamatan 1. Dapat menunjukkan; 1. Tes lisan;

2. Dapat membandingkan; 2. Tes tertulis;
3. Dapat menghubungkan. | 3. Observasi.

2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan; 1. Tes lisan;

2. Dapat menunjukkan 2. Tes tertulis;
kembali. 3. Observasi.

3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan; 1. Tes lisan;

2. Dapat mendefinisikan 2. Tes tertulis.
dengan lisan sendiri.

4. Aplikasi/Penerapan 1. Dapat memberikan contohj 1. Tes tertulis;

2. Dapat menggunakan secare®. Pemberian tugas;
tepat. 3. Observasi.

5. Analisis 1. Dapat menguraikan; 1. Tes tertulis;
(Pemeriksaan 2. Dapat mengklasifikasikan/| 2. Pemberian tugas.
danpemilihan secara memilah-milah.
teliti)

. . 1. Dapat menghubungkan; | 1. Tes tertulis;

6. Sintesis 2. Dapat menyimpulkan; 2. Pemberian tugas.
(Membuat paduan baru| 3. Dapat menggeneralisasikan.
dan utuh)

Tabel 2.2 Lanjutan

B. Ranah Afektif
1. Penerimaan 1. Menunjukkan sikap 1. Tes tertulis;
menerima; 2. Tes skala sikap;
2. Menunjukkan sikap 3. Observasi.
menolak.
2. Sambutan 1. Kesediaan 1. Tes skala sikap;
berpartisipasi/terlibat; 2. Pemberian tugas;

5%bid., him. 193-195.
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2. Kesediaan memanfaatk 3. Observas

1. Menganggap penting dan | 1. Tes skala penilaian

3. Apresiasi bermanfaat; sikap;
(Sikap menghargai) | 2. Menganggap indah dan 2. Pemberian tugas;
harmonis; 3. Observasi.
3. Mengagumi.
4. Internalisasi 1. Mengakui dan meyakini; | 1. Tes skala sikap;

(Pendalaman) 2. Mengingkari. 2. Pemberian
tugasekspresif
(yang menyatakan
sikap) dan tugas
proyektif (yang
menyatakan
perkiraan atau
ramalan).

5. Karakterisasi 1. Melembagakan atau 1. Pemberian tugas
(Penghayatan) meniadakan; ekspresif dan

2. Menjelmakan dalam pribadi  proyektif;
dan perilaku sehari-hari. | 2. Observasi.

C.Ranah Karss
(Psikomotor)

[EEN

1. Keterampilan bergerak | 1. Kecakapan . Observasi;
dan bertindak mengkoordinasikan gerak | 2. Tes tindakan.

mata, tangan, kaki, dan

anggota tubuh lainnya

2. Kecakapan ekspresi 1. Kefasihan melafalkan; 1. Tes lisan;
verbal dan non-verbal | 2. Kecakapan membuat mimik2. Observasi;
dan gerakan jasmani. 3. Tes tindakan

Sumber: Muhibbin SyalBsikologi Belajar,1999

Ketiga hasil belajar kognitif, afektif dan psikorogk ini dalam
pengajaran merupakan tiga hal yang secara pereaarcdaa progmatik terpisah,
tapi pada kenyataanya pada diri peserta didik akamupakan satu mata rantai
kesatuan yang utuh dan bulat. Ketiganya di dalagiakan belajar-mengajar

masing-masing direncanakan sesuai dengan butir-bahan pelajaran. Dan
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karena semua itu bermuara kepada peserta didika metelah terjadi proses
internalisasi akan terbentuk suatu kepribadian ydunb.

Ketiga aspek itu berlaku juga pada penilaian pagladigikan agama
Islam, namun khusus untuk sub pokok bahasan al@uwalaupun juga
mempunyai aspek kognitif tapi karena tujuanya ddake@mampuan dan
kegemaran membaca dan memahami al-Quran maka umtmgetahui hasil
belajar tidak digunakan tes kognitif, malainkanitelditekankan pada tes
psikomotorik (ranah karsa).

Sejalan dengan tujuan belajar untuk memperoleh belsijar yang pada
prinsipnya ada perubahan antara keadaan sebelursedandah belajar, yang
semula tidak tahu menjadi tahu, yang semula tids& menjadi bisa, menurut
ajaran Islam secara tegas telah dinyatakan oledhAdwt dalam Surat Az-

Zumar ayat: 9:

-
-z

s U8 B G s 5 53 Wby Ts e NS0T 258 46 23

VNS 505 G Saalag ¥ iy Oealg gl

Artinya:

“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih berurgumataukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud lgerdiri, sedang ia
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmatannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetalemngan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang Yerakallah yang
dapat menerima pelajarafQ. S. Az-Zumar: 95

*1 Depag RIOp. cit, him. 460.
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Apabila orang yang belajar itu tidak berubah, datatnkeadaanya sama
saja antara saat belum belajar dengan saat sebaldgdrnya. Dan hasil belajar
ini akan diperoleh dengan baik apabila dilakukayses belajar-mengajar pula.

C. Urgensi Menghafal Al-Quran dalam Meningkatkan Predasi Belajar PAI
Anggota HTQ
1. Peran Menghafal Al-Qur'an dalam Meningkatkan prestasi

Aktivitas menghafal mempunyai peran yang sangattimpgndalam
meningkatkan prestasi, Abdullah Subailofesor psikologi di Universitas
Imam Muhammad bin Su'ud al-Islamiyah di Riyadh, yemkan kepada
para pelajar agar mengikuti halagoh-halagoh memg&iQuran. la juga
menegaskan bahwa hafalan Al-Qur’an tersebut dagatbantu untuk kon-
sentrasi dan merupakan syarat mendapatkan semugdngetahuan. Orang
yang terbiasa menghafal, maka sel-sel otak damibgdaaktif,seperti halnya
dengan anggota tubuh yang lainnya, yakni harushggikan terus,ia akan
terlatih dengan konsentrasi yang tinggi.dan menjadih kuat dari orang
yang mengabaikannya.

Dalam pembahasan skripsi ini penulis lebih mendilen pada
mahasiswa yang menghafal al-quran ditingkat pergar tinggi karna
perguruan tinggi dituntut untuk memberikan fungetaa optimal dalam
mewujudkan lulusanyang beriman dan bertaqwa, mienkiéipribadian yang
utuh, memiliki keahlian yang matang dan profesiati@idangnya masing-

masing. Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malbrahim Malang
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merupakan salah satu Perguruan Tinggi Islam yangh teberhasil

menggabungkan dua kekuatan dalam paradigma peadidik, yaitu

kekuatan akademik dan kultural. Kekuatan kulturatsebut, diciptakan
melalui keberadaan Ma’had (pesantren mahasiswa y&ogkulum
pembelajarannya integral dengan kampus).

Sedangkan prestasi belajar yang dimaksud adalestagsi belajar
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAl), skbnya dalam
matakuliah ke-Agamaan Islam yang sering berhuburdggan dalil-dalil
Al-Quran. Perlu diketahui, bahwa secara umum tojyeendidikan pada
Jurusan Pendidikan Agama Islam adalah sebagaiuberik
1) Menghasilkan pendidik Agama Islam yang memiliki getahuan, sikap,

keterampilan dan nilai yang diperlukan untuk menpehdidik Agama
Islam serta pembimbing dan penggerak kegiatan lavagn Islam
disekolah atau madrasabh.

2) Menghasilkan pendidik Agama Islam yang memiliki getahuan
sikap,keterampilan dan nilai yang diperlukan untaknjadi pendidik
Agamalslam pada jenis pendidikan keagamaan Islam.

3) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan tarabatdalam
membentuk, mengelola, mengorganisir, merencanakaglaksanakan
program pendidikan, melakukan supervisi, monitgringvaluasi
program,dan mengembangkan inovasi-inovasi progetmas pendidikan

Agama Islam.
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Sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan tersebutardalam standar
kompetensi lulusan jurusan Pendidikan Agama Islasebditkan bahwa
selainmenguasai tentang aspek-aspek kependidikaorargy mahasiswa
lulusan jurusanpendidikan Agama Islam diharapkanpatia memiliki
penguasaan terhadapsubtansi kajian pendidikan Adslara yang meliputi:
penguasaan subtansiilmu-ilmu keislaman, isi danambabjar pendidikan
Agama Islam, sertapenguasaan cara pengembangan bfrapendidikan
Agama Islant?

Dengan adanya penguasaan terhadap kompetensiutemsatitasiswa
dapat dikatakan telah mencapai prestasi dalam adoea.Aktivitas belajar
merupakan proses yang tidak lepas dari berbagajapeinyang berasal dari
dalam maupun luar siswa. Faktor dari dalam diriwgisbesarsekali
pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapdi.tésabut tidak terlepas
dari faktor kemampuan pribadi dan lingkungan.

2. Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Secara global, menurut Muhibbin Syah, faktor-faktgyang

mempengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan wmhetnjg macam bagian,

yakni: faktor internal (jasmani dan rohani pesatidik), faktor eksternal

®2Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim MaggPedoman Pendidikar{Malang:
UIN Press, 2005), him. 75.

*3Nana Sudjan®asar-Dasar Proses Belajar Mengaj@Bandung: Sinar Baru Al-
Gesindo,2008), him. 39
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(lingkungan sekitar peserta didik), dan faktor pekadan (strategi dan metode
yang digunakan)?

Selanjutnya, menurut Wasty, faktor-faktor yang mengaruhi hal
belajar banyak sekali. Dari sekian banyak faktergyenempengaruhi belajar,
dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu: falgiomuli belajar, faktor
metode belajar, dan faktor-faktor individdal.

Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa faktor-faktorng ya
mempengaruhi belajar ada dua macam, yaitu: fakkiof yang berasal dari
luar diri pelajar seperti faktor sosial dan nonialodaktor-faktor yang berasal
dari dalam si pelajar seperti faktor fisiologis qmikologis>®

Senada dengan pendapat Sumadi, M. Alisuf Sabri atakgn bahwa
secara garis besar faktor yang mempengaruhi preseshasil belajar ada
duamacam: internal dan eksternal. Faktor eksterteatliri dari lingkungan
dan instrumental, sedangkan faktor internal terdiari fisiologis dan
psikologis®’

Dari beberapa pemikiran di atas, dapat disimpulkahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi aktifitas belajar ada jdu#s faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal peserta didik. Adafaktor internal terdiri dari

faktor jasmaniah (fisiologis) dan psikologis (rofsdr) serta faktor

>4 Muhibbin Syalop. cit.,him. 130

*Wasty Soemantap. cit.,him. 113

% Sumadi Suryabratap. cit.,him. 233

" M. Alisuf Sabri,Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasit#karta: Pedoman
llImu Jaya, 1996), him. 83.
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kematangan fisik atau psikis. Sedangkan faktoreekat terdiri dari faktor
lingkungan dan faktor instrumental.
1). Faktor Internal
Adapun yang dimaksud dengan faktor internal adttor-faktor
yang yang mempengaruhi dalam belajar yang beramal dhlam diri
peserta didik berupa kondisi fisiologis, psikolggian faktor kematangan
fisik maupun psikis.
a). Aspek Fisiologis

Kondisi fisiologis pada umunya dapat melatar bealgka
kegiatan peserta didik dalam belajar. Keadaan jasmang segar
akan berbeda pengaruhnya dengan keadaan jasmagi kymang
segar. Begitu juga dengan kondisi tubuh yang leakaim berpengaruh
terhadap proses belajarnya.

Muhibbin Syah mengatakan bahwa kondisi umum jasmani
tonus(tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaragamnsorgan
tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi semadga
intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajarakondisi tubuh
yang lemah berpengaruh pada kualitas ranah gtadi, orang yang

belajar membutuhkan kondisi badan yang sehat. Qrang badannya

*8 Muhibbin Syahpp. cit.him. 132
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sakit akibat penyakit-penyakit tertentu serta lelah tidak akan dapat
belajar dengan efekf.

Karena itu, untuk mempertahankan kondisi tubuh ageap
segar bugar, peserta didik dianjurkan untuk menglmsi makanan
dan minuman dengan nilai gizi yang cukup. Nutrigius cukup
karena kekurangan kadar makanan ini akan menyebdakangnya
tonus jasmani, yang pengaruhnya dapat berupa kelesiekas |
mengantuk, lekas lelah, dan sebagainya. Lebih-lbhii anak-anak
yang masih sangat muda, pengaruh itu besar $8kali.

Di samping masalah kesehatan tubuh, yang melatakdreyi
peserta didik dalam belajar, fungsi-fungsi jasntanientu khususnya
panca indera juga sangat mempengaruhi terhadapnieumaa dalam
belajar. Panca indera yang dimaksud di sini adalatutama
penglihatan dan pendengaran.

Menurut Suryabrata, sebagian besar yang dipelay&h
manusia dipelajarinya dengan menggunakan pengfihatian
pendengaran. Orang belajar dengan membaca, melimabh atau
model, melakukan observasi, mendengarkan keterangaru,

mendengarkan diskusi, dan lain-l&in.

*Wasty Soemantap. cit.,him. 121

0 Sumadi Suryabragp. cit.,hlm. 235

1 Sumadi SuryabrataProses Belajar Mengajar di Perguruan Ting@¥ogyakarta: Andi
Offset, 1989), him. 10.
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Untuk mengantisipasi terjadinya masalah mata damgee di
atas, maka menjadi kewajiban bagi setiap pendidikiku menjaga
agar fungsi panca indera anak didiknya tetap bgsiutiengan baik.

b). Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yaagat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan drplegerta didik.
Namun, di antara faktor-faktor rohaniah yang padaumnya
dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikigligensi, sikap,
bakat, minat, dan motiva&i.

(1) Inteligensi

Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tjgais,
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesusikauaadam
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mehgetatau
menggunakan konsep yang abstrak secara efektifyetamui relasi
dan mempelajarinya dengan cePdadi, intelegensi sebenarnya
bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan kugditas organ-
organ tubuh lainny&

Nah, tingkat kecerdasan atau inteligensi pesedi diu,

sangat berpengaruh dalam belajar. Ini artinya, kEménggi

2 Muhibbin Syahpp. cit.,him 132.

% SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhirjakarta: Rineka Cipta, 1991),
him. 56.

8 Muhibbin Syahpp. cit.,him. 134.
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kemampuan inteligensi seorang maka semakin besaanmmya
untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendahakgman
inteligensi seorang maka semakin kecil peluangnyatuku
memperoleh sukses.

Ngalim Purwanto mengatakan bahwa dapat tidaknya
seseorang mempelajari sesuatu dengan berhasil ditiftukan/
dipengaruhi oleh taraf kecerdasanfiydlamun demikian, faktor
inteligensi bukan secara mutlak mempengaruhi pressgorang
dalam belajar menuju sebuah keberhasilan. Hal iengmgat
bahwa belajar adalah suatu proses yang komplekgademanyak
faktor yang mempengaruhinya. Jika faktor lain itenghambat
terhadap belajar, akhirnya peserta didik akan gagalam
belajarnya.

Untuk itu, seorang pendidik yang professional h&nga
menempatkan peserta didik dalam tingkatan yangasefengan
taraf intelegensi yang dimiliki. Hal ini dimaksudkauntuk
menghindari kesulitan dalam proses belajar mengBjasatu sisi
peserta didik yang memiliki taraf intelegensi tingdgan merasa
tidak mendapatkan perhatian yang memadai dari gkekkarena

pelajaran yang ia terima terlampau mudah baginyibainya, ia

% M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikar{Bandung: CV. Remadja Karya, 1988), him,
107.
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menjadi bosan dan frustasi karena tuntutan kebotutengin
tahuannyaduriosity) merasa dibendung secara tidak adil.
(2) Sikap

Perspektif ~Slameto, sikap adalah perhatian. Parhat
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupsemata-mata
tertuju kepada suatu objek atau sekumpulan dBjéluhibbin
Syah menegaskan bahwa sikap adalah gejala yangmieesi
afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atauespen
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orbagang, dan
sebagainya baik secara positif maupun nefftif.

Bagaimanapun sikap sangat berpengaruh dalam proses
belajar. Sikappeserta didik yang baik terhadap ppodlan mata
pelajaran yang disajikan merupakan pertanda awaj yaik bagi
berlangsungnya proses belajar. Sebaliknya, sikagatiieyang
ditampakkanmerupakan pertanda awal yang buruk daleoees
belajar mengajar.

Mustagim dan Abdul Wahid mengatakan bahwa muridyyan
benci terhadap gurunya tak akan lancar belajar®gbaliknya

apabila murid suka pada gurunya tentu akan membzsigjarnya.

®8Slametoop. cit.,him. 58
7 Muhibbin Syah|oc. Cit
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Begitu juga dengan mata pelajaran yang disukai dkacar
dipelajari dibanding pelajaran yang kurang disen&hg
Namun demikian, sikap kurang senangnya pesert&k didi
terhadap pelajaran bisa disiasati dengan perforengrendidik.
Sebab pengetahuan, penampilan dan sikap guru yaikgakan
berakibat baik pada sikap peserta didik terhaddpjgran yang
disajikan. Dan begitu juga sebaliknya.
(3) Bakat
Menurut Chaplin dan Reber (dalam Muhibbin Syahyase
umum, bakatgptitudg adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masha alkan
datang®® Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kemaka
yang nyata sesudah ia beldfaDengan demikian setiap individu
pasti memiliki kemampuan potensial sesuai kapasitasdalam
mencapai prestasi.
(4) Minat
Dalam pengertian yang sederhana, minat adalahhggéiag
tinggi terhadap sesuatu. Hilgard, sebagaimanaigiki¢h Slameto,

memberikan pengertian bahwa minat adalah kecenganuyang

®Mustagim dan Abdul Wahid?sikologi Pendidikar(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 64-
65.

%9 Muhibbin Syah,op. cit.,hlm. 135

"°Slametoop. cit.,him. 59
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tetap untuk memperhatikan dan mengenang terus osetenhadap
beberapa kegiatan yang disertai rasa seffang.

Keberadaan minat mempengaruhi proses dan hasilabela
tidak bisa disangkal lagi. Peserta didik yang tida&rminat
mempelajari mata pelajaran tertentu jangan dihamapgiahwa dia
akan berhasil dengan baik dalam mempelajari matajgpan
tersebut. Sebab, sebagaimana disebut di atas,tpetidik yang
dalam kondisi seperti itu tidak memiliki gairah dasa senang yang
sangat membantu untuk lebih giat dalam belajar.

Sebaliknya, peserta didik yang mempunyai mimngte(es)
tinggi dalam mempelajari mata pelajaran tertentigkan dapat
dipastikan bahwa hasilnya akan lebih baik. Kemudikarena
kecenderungannya dan rasa senang yang intensddgghmateri
yang dipelajari itulah yang menjadikannya belajanghn rajin dan
tekun yang pada gilirannya akan memperoleh hasig yeukup
memuaskan.

(5) Motivasi

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong

seseorang untuk melakukan sesdatuMotovasi merupakan

pendorong bagi suatu organisme dalam melakukarnaskeggiatan,

"ISlametopp. cit.,him. 58-59.
2 Sumadi Suryabratap. cit.,him. 12.
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termasuk belajar. Dalam perspektif Slameto, motigasgat erat
sekali hubungannya dengan tujuan yang ingin dic@pai
Jadi, dari pengertian di atas dapat dipahami bahoi@vasi
belajar adalah pendorong seseorang untuk melakldegmatan
proses belajar. Pendorong seseorang dalam prodegrbéu
bermacam-macam: bisa berbentuk tujuan, karena hakunadiah,
dan lain-lain. Sebuah kegiatan dalam proses befajag dilakukan
oleh peserta didik akan kurang bergairah manakadd dibarengi
dengan adanya motivasi. Begitu juga sebaliknyarfzesdik akan
semangat dalam belajar apabila memiliki motivasigyglas.
c). Aspek Kematangan Fisiologis dan Psikologis
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalamnpeuhan
seseorang di mana alat-alat tubuhnya sudah siajx mm¢laksanakan
kecakapan baru. Wasty menegaskan bahwa kematahgatcapai
oleh individu dari proses fisiologinya. Kematangserjadi akibat
perubahan kuantitatif yang dibarengi dengan perahakualitatif
terhadap struktur tersebfit.
Dari sini, dapat dipahami bahwa pertumbuhan dan
perkembangan seseorang dalam aspek fisiologis mappikologis

sangat menentukan terhadap keberhasilan dalam sprbségjar.

3Slametopp. cit.,him. 60.
"Wasty Soemantap. cit.,hlm. 119.
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Artinya, seseorang tidak akan mungkin mengajark dreyi yang baru
lahir untuk berjalan. Seorang guru juga tidak akarungkin
memberikan pelajaaran ilmu filsafat terhadap anidik d/ang masih
berada pada taraf atau jenjang pendidikan dasat. itHasemua
disebabkan karena tidak sesuai dengan proses eriam dan
perkembangan (baca: kematangan) yang ada padaiaiiatersebut.
Jadi, proses belajar akan lebih mudah dan akah kimakna
apabila tingkat atau fase fisik atau psikis anaftikdberada dalam
pertumbuhan dan perkembangan yang memungkinkan rimane
kecakapan baru tersebut.
2). Faktor Eksternal
Sedangkan yang dimaksud dengan faktor eksternédradktor-
faktor yang datang dari luar diri seseorang yangatianempengaruhi
proses belajar, baik faktor lingkungan dan/atatciaikstrumental.
a). Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi del@mkpok,
yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non sisial.
(1) Lingkungan Sosial
Yang dimaksud dengan lingkungan sosial di sini adal
kondisi keluarga dan masyarakat yang melingkupiepasdidik

tersebut dalam proses belajar. Faktor-faktor fislen sosial
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psikologis yang ada dalam keluarga sangat berpehg@rhadap
prestasi belajar seseorang.

Keluarga, merupakan lingkungan pertama dan utarteanda
proses pendidikan. Orang tualah yang menjadi péndettama dan
utama’®> Sebab lingkungan yang paling banyak bersentuhagaate
anak adalah keluarga itu sendiri. Dan dari merékalaak mula-
mula menerima pendidikan secara alami dan kodealab adanya
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi séoaal
balik antara orang tua dan arfgk.

Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikanigiah
anaknya, tidak memperhatikan akan kepentingan dzutithan
anaknya dalam belajar, tidak memperhatikan bagainkamajuan
anaknya dalam belajar dapat menyebabkan anak k{gangoahkan
tidak) berhasil dalam belajarnya. Hal ini bisaadrjdalam sebuah
keluarga yang kedua orang tuanya disibukkan dernmgkerjaan
mereka, atau memang orang tua tidak mencintai gaakn

Keutuhan keluarga secara structural maupun fungkjaga
merupakan unsur yang ikut menentukan keberhasiéejap anak
dalam lingkungan keluarga. Keluarga yang tidak uturang

memberikan dukungan yang positif terhadap perkegdoartelajar

> Ahmad Tafsir,limu Pendidikan dalam Perspektif IslafBandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 155.
76 Zakiah Daradjatimu Pendidikan IslanJakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 35.
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anak. Karena ketidak utuhan keluarga baik secauatstal maupun
fungsional akan menimbulkan kekurangseimbangan lailam
pelaksanaan tugas-tugas keluarga maupun dalam miebekan-
beban keluarga lainnya.

Di samping itu, lingkungan fisik juga perlu dipetikan.
Suasana rumah di sekitar pasar atau terminal, sagsag gaduh,
semrawut tidak akan memberikan ketenangan anakndb&ajar.
Untuk itu, agar anak dapat belajar dengan baikupkbikin rumah
dalam suasana yang tenang dan tentram. Dalam suasarg
demikian, anak akan betah tinggal di rumah dan tdéedajar
dengan baik.

Selanjutnya, adalah kondisi masyarakat. Kondisiiabos
menyangkut hubungan peserta didik dengan masyarplgd
menentukan akan keberhasilannya dalam belajar. aalsgt dan
segala sesuatu yang ada di dalamnya seperti oaganis
kemasyarakatan, bentuk kehidupan, serta temandjajak bergaul
sangat mendukung akan keberhasilan dalam prosgatbel

Kehidupan masyarakat di sekitar juga berpenganitadap
perkembangan belajar peserta didik. Masyarakat yardjri dari
orang-orang yang tidak terpelajar akan berpengdnutuk pada
peserta didik yang berada di lingkungannya. Pdiidgk, menurut

Muhibbin Syah, peserta didik tersebut akan menemuWkesulitan



53

ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusi at@minjam
alat-alat belajar tertentu yang kebetulan belumiliimya. ”’

Begitu juga dengan teman bergaul yang ada dalam
masyarakat tersebut akan banyak berpengaruh pduerhlasilan
dalam belajar. Teman bergaul yang baik akan beabtkhmik
terhadap diri peserta didik, begitu juga sebalikrniganan bergaul
yang jelek pasti berpengaruh buruk terhadapnyah ®&ena itu,
Imam az-Zarnuji mengingatkan kepada orang yang jdrela
hendaknya memilih teman yang rajin, wara’ (memetihaari
barang yang haram), memiliki tabi'at yang benarn dmaling
pengertian®

(2) Lingkungan non-Sosial

Yang dimaksud dengan lingkungan non sosial di aifalah
lingkungan alami. Lingkungan alami seperti keadasunhu,
kelembapan udara berpengaruh pada proses darbbksgdr siswa.
Belajar pada keadaan udara yang segar akan lelkhhbailnya
daripada belajar dalam keadaan udara yang panaspelagap.
Banyak yang mengatakan bahwa belajar pada waktudaagsore
hari lebih efektif daripada belajar pada waktu-wakiang lain.

Namun demikian, menurut Muhibbin Syah, persoalgmakawaktu

" Muhibbin Syahpp. cit.,him. 137.
8Syaikh Imam Burhanuddin al-Zarnujia’lim al-Muta’allim Thuruq al-Ta’allum(Surabaya:
al-Hidayah, t.t), him. 14.



54

yang dipercaya efektif dipergunakan untuk belajitiak perlu
diperhatikan. Yang paling penting adalah kesiapaters memori
siswa dalam menyerap, mengelola, dan menyimpan epsmgan
yang dipelajari’
b. Faktor Instrumental
Sedangkan faktor instrumental terdiri dari hard ewar
instrumental (seperti gedung sekolah, dan alatgkittikum) dan soft
ware instrumental (seperti kurikulum, tenaga pekdidan pedoman
belajar).
(1) Hard Ware Instrumental
Perangkat keras seperti gedung sekolah dan atat-ala
praktikum yang dipergunakan oleh siswa akan mengrehgproses
dan hasil belajar siswa. Kondisi fisik yang tidalemungkinkan
dalam menampung siswa akan berakibat buruk padea.siBara
siswa tidak akan bisa belajar dengan enak dan nyaBegitu juga
dengan fasilitas berupa alat-alat praktikum ikuhdwkung terhadap
belajar siswa.
(2) Soft Ware Instrumental
Adapun perangkat lunak yang dapat mempengaruhrtpese
didik dalam proses belajarnya adalah kurikulumagen pendidik,

dan pedoman belajar. Kurikulum yang kurang baik naka

9 Muhibbin Syahpp. cit.,him. 140
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berpengaruh jelek pada perkembangan peserta dadkndbelajar.
Sedangkan kurikulum yang baik, seperti kurikulunmgyderpusat
dan mampu mengembangkan potensi kemanusiaan pebdiita
akan berpengaruh baik pula terhadap perkembangsertpedidik
dalam belajar.

Guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilakigyzaik
dan profesional dalam menjalankan tugasnya akasabgyak baik
bagi perkembangan peserta didik dalam belajar. ddnping itu,
yang tak kalah pentingnya juga, adalah pedomanlaekBedoman
sekolah yang bagus akan menentukan keberhasilama sislam
belajar. Demikian juga apabila pedoman sekolaltidiak baik akan
menyebabkan terhambatnya siswa dalam proses belajar

D. Pembahasan Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Para ahli pendidikan Islam mencoba memformulasik@mgertian
pendidikan Islam. Di antara batasan yang sangatbatif tersebut adalah:
- Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikanmisladalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pentikdiiadap perkembangan
jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentalkgpribadiannya yang

utama insan kami).®°

8Ahmad D. MarimbapFilsafat Pendidikan IslanBandung: Alma’arif, 198Q)im. 19.
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- Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam sebagabingan yang
diberikan oleh seseorang agar ia berkembang setataimal sesuai dengan
ajaran Islanf?

- Hery Noer Aly mengatakan bahwa pendidikan Islamamdasaha berproses
yang dilakukan menusia secara sadar dalam membgmbanusia menuju
kesempurnaan berdasarkan Isf&m.

- H. Samsul Nizar mengatakan bahwa pendidikan Isldadad suatu sistem
yang memungkinkan seseorang (baca: peserta didigatdmengarahkan
kehidupannya sesuai dengan ideologi Isfam.

Muhaimin mengatakan bahwa:

Pendidikan agama Islam adalah upaya mendidik adslara atau ajaran
Islam dan nilai-nilainya agar menjadiay of life (pandangan dan sikap
hidup) seseorang. Dalam pengertian ini, lanjutpgadidikan Islam dapat
berwujud: (1) segenap kesiapan yang dilakukan sasgoatau suatu
lembaga untuk membantu seseorang atau sekelompekgelidik dalam
menanamkan dan/atau menumbuh kembangkan ajaran tHa nilai-
nilainya; (2) segenap fenomena atau peristiwva pgaan antara dua
orang atau lebih yang dampaknya ialah tertanammydathu tumbuh
kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya padahsahtu atau beberapa
pihak®*

Dari beberapa formulasi terminologi pendidikan rnslayang telah

dipaparkan oleh beberapa tokoh di atas, dapat djemerbahwa pendidikan

Islam sangat luas, kompleks, dan multi dimensidpehdidikan Islam bertugas

8Ahmad Tafsir,Op. cit.,him. 32.

8Hery Noer Aly,Iimu Pendidikan IslanfJakarta: PT. Logos Wacana llmu, 1999), him. 13.

8H. Samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, fit® dan Praktis
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 32.

8 Muhaimin dkk.Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkamdidikan Agama
Islam di SekolaliBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.
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melakukan universalisme manusia secara utuh, mesgggkmensi individual,

sosial, moral dan kepribadian, mengingat budayamaggang imperative,

menggarap individu yang terkait dengan tradisi @ne ia melangsungkan

hidupnya, menggarap kegiatan yang bersifat uniesag berangkat secara

individual dan menimbulkan seseorang yang unik, baergkitkan seseorang

yang beriman dan bertaqwa, beramal shaleh.

2. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Fungsi kurikulum pendidikan agama Islam di Sekotadrasah

menurut Abdul Majid dan Dian Andayani adalah sebbgakut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan Wwetaq peserta
didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan daliaggkungan keluarga.
Pada dasarnya kewajiban menanamkan keimanan damqwestn
dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluargaol&ékberfungsi untuk
menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri analalmebimbingan,
pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketagpeserta didik
berkembang secara optimal sesuai dengan tingket¢péanganya.
Penanaman nilai, yaitu sebagai pedoman hidup untuéncari
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan @ingdn lingkungan
fisik maupun lingkungan sosial dan dapat menguimgiklingannya sesuai
dengan ajaran agama Islam. Penyesuaian mental , yaitiuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik linglamfisik maupun
lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungarssguai dengan
ajaran agama Islam.

Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kbaalakekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didikndaal keyakinan,
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam keimdabari-hari.
Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatifidgkunganya atau
dari budaya asing yang dapat membahayakan pesédik dan
mengganggu perkembangan dirinya menuju manusianési® seutuhnya.
Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuagakeaan yang
fungsional.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didikgymemiliki bakat
khusus yang ingin mendalami bidang agama, agart ieksebut dapat
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berkembang secara optimal sehingga dapat bermaofdgak dirinya
sendiri dan bagi orang laff.

3.Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya, pendidikan agama Islam mengingipkaarta didik
yang memiliki fondasi keimanan dan ketakwaan yangt kerhadap Allah,
Tuhan Yang Maha Esa. Iman merupakan potensi rolyamg harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh, sehinggaghasilkan prestasi
yang disebut takwa.

Dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam, sebagaindikatip oleh
Abdul Majid, dijelaskan bahwa:
Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah berntwjotuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian darupekan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman pesdika teintang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terukebgang dalam hal
keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara setuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebihgiifiy

Zuhairini dan Abdul Ghafir menyimpulkan bahwa ajupendidikan
agama Islam adalah menigkatkan taraf kehiduparusmmelalui seluruh
aspek yang ada sehingga sampai kepada tujuan gkigditetapkan dengan
proses tahap demi tah&p.

Tahapan pendidikan Islam yang dilalui dan dialanghosiswa di

sekolah dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengeéa dan pemahaman

8Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep
dan Implementasi Kurikulum 20@Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 134-135.

®Ibid., him. 135

87 zuhairini dan Abdul GhafirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islévtalang:
UM Press, 2004), him. 8-9.
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siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkagddalam ajaran Islam,
untuk selanjutnya menuju pada tahapan afeksi, ya&radinya proses
internalisasi ajaran dan nilai-nilai ajaran agasilarh, dalam arti menghayati
dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait eratgd® kognisi, dalam arti
bahwa penghayatan dan keyakinan siswa akan kokoakaka didasari oleh
seperangkat pengetahuan dan pemahamannya terhjadap @&an nilai-nilai

ajaran Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut dibleain dapat tumbuh
motivasi dalam diri siswa dan tergerak untuk merg&an dan menaati
ajaran Islam yang telah diinternalisasikan dalanmyk (tahap psikomotorik).
Dengan demikian akan terbentuk manusia muslim yasrgnan, bertakwa
dan berakhlak mulia.

Begitu hebatnya pendidikan agama Islam dalam ramggayiapkan
peserta didiknya yang memiliki kecakapan sepemigydisebutkan di atas,
maka, mata pelajaran pendidikan agama di sekolgk sdulu hingga
sekarang tetap memperoleh tempat dan perhatiapetaerintah.

Tujuan pendidikan agama Islam ini merupakan pengabdari fungsi
dan Tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-undReyublik Indonesia
No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioalal2 pasal 3 sebagai
berikut:

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya vyaitu manusia Yenignan dan

bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berhundir,| memiliki
pengetahuan, keterampilan, kesehatan, jasmaniatemir kepribadian yang
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mantap dan mandiri serta rasa tangggung jawab kems@tan dan
kebangsaaff

Adanya kata-kata beriman dan bertagwa terhadapnTyaag maha
Esa dalam rumusan tujuan pendidikan nasional tetsetenunjukkan bahwa
pendidikan agama Islam diharapkan berperan langsdag@m usaha
pencapaian tujuan pendidikan nasioanl, karena k®madan ketagwaan
hanya bisa dicapai melalui ajaran agama yang didPendidikan agama
termasuk pendidikan agama Islam mempunyai peraaarkedudukan yang
sangat penting dalam sistem pendidikan nasional.

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut maka ruamgkup materi
pendidikan agama Islamsebagaimana tercantumdalsand&t Nasional
mencakup lima unsur pokok yaitu: al-Qur'an, keinmgrakhlak, figih/ibadah,
dan tarikh®

Dari kelima ruang lingkup pendidikan agama Islam atas,
kemampuan minimal atau dasar yang harus dimili&h gleserta didik dalam
belajar pendidikan agama Islam, sebagaimana dipkgkaoleh Muhaimin,
adalah sebagai berikut:

1) Al-Qur’an
a) Membaca, mengartikan, dan menyalin surat-surdtapili

8 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun Z@98ang SISDIKNAS (Bandung:
Citra Umbara, 2003), him. 7.

8Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberaiay Pengembangan
Kurikulum, hingga Redifinisi Islamisasi PengetahBandung: Nuansa Cendikia, 2003), him. 78.
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b)Menerapkan hukum bacaaiif lam syamsiyaldanalif lam gamariyah,
nun mati/tanwirdanmim mati.
c) Menerapkan bacaagalgalah, tafkhindantarqgiq huruflam danra’ serta
mad.
d) Menerapkan hukum bacaamqgafdanidgham
2)Keimanan
a)Beriman kepada Allah Swt, dan memahami sifat-$ifgd-
b) Beriman kepada Malaikat-malaikat Allah dan memahaig@és-tugasny.
c) Beriman kepada kitab-kitab Allah Swt dan memahamii leriman
kepadanya.
d)Beriman kepada rasul-rasul Allah Swt dan memaharti keriman
kepadanya.
e) Beriman kepada hari akhir dan memahami arti berikeggadanya.
f) Beriman kepada gadha dan gadar Allah Swt dan memadré beriman
kepadanya.
3) Akhlak
a) Berperilaku dengan sifat-sifat terpuiji.
b) Menghindari sifat-sifat tercela.
c) Bertata krama
4) Figih/ibadah
a) Melakukan thaharah/bersuci
b) Melakukan shalat wajib
c) Melakukan macam-macam sujud
d) Melakukan shalat jum’at
e) Melakukan shalat jama’ dan gqasar
f) Melakukan macam-macam shalat sunnah
g) Melakukan puasa
h) Melakukan zakat
1) Memahami hukum Islam tentang makanan, minumanbtatang
j) Memahami ketentuan agigah dan qurban
k) Memahami tentang ibadah haji dan umrah
l) Melakukan shalat janazah
m)Memahami tata cara pernikahan.
5) Tarikh
a)Memahami keadaan masyarakat Makkah sebelum danladesiatang
Islam
b) Memahami keadaan masyarakat Makkah periode Resul8hw
c) Memahami keadaan masyarakat Madinah sebelum dadateslatang
Islam
d) Memahami perkembangan Islam pada masa Khulafayidtas®

%bid. him. 78-79.
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Ruang lingkup pendidikan agama Islam, pada dasarmgiputi
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubangaa manusia dengan
Allah, hubungan antara manusia dengan sesama raardesn hubungan
antara manusia dengan alam sekitarnya.

5. Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Adapun pelaksanaan pendidikan Agama Islam di Insiane
mempunyai dasar atau landasan yang sangat kuaturdeAuhairini dan
Abdul Ghafir, dasar tersebut dapat ditinjau daribdrapa segi, yaitu:
yuridis/hukum, religius, dan dasar psikologis.

a. Dasar Yuridis/hukum
Dasar yuridis adalah dasar hukum yang dijadikarapgan dalam
rangka pelaksanaan pendidikan agama Islam yangdietari peraturan
perundang-undangan. Secara langsung maupun tidalsuag dapat
dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikamaglslam di
sekolah-sekolah ataupun di lembaga-lembaga peraiddrmal lainnya.
Adapun dasar dari segi yuridis formal tersebut aga macam,
yaitu:
1) Dasar ideal
Dasr ideal adalah dasar falsafah Negara yaitu Baacsila
pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini mengamnauin bahwa

bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan atganize

91 Zuhairini dan Abdul GhafirQp. Cit.him. 9.
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2) Dasar Struktural/konstitusional
Dasar struktural atau konstitusional, yaitu UUD 3.33klam
bab Xl pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1)axedperdasarkan
atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 2) Negara menjammrerkiekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-rgagian
beribadah menurut agama dan kepercayaan itu.
3) Dasar Operasional
Dasar operasional terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR3
yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No. IV/MP&Q jo.
Ketetapan MPR Np. II/MPR/1983, diperkuat oleh T&pPR No.
II/MPR1988 dan Tap. MPR No. II/MPR 1993 tentang i&garis
Besar Haluan Negara yang pada pokonya menyatakdmvaba
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung didkaks dalam
kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekoldasar hingga
perguruan tinggi.
b. Dasar Religius
Dasar religius adalah dasar yang bersumber damadslam yang
tertera dalam al-Quran maupun Hadits Nabi. Menugjgran Islam,
pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan mernoppkavujudan
ibadah kepadanya. Dalam al-Qur'an banyak yang njekkesn adanya

perintah tersebut, antara lain:
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305 ) bl o gl Jalsg sl sl sy 85 L ) §
e N = A
Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dhkaan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengam gang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetattartg
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yaninijh
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.[84&mah:
ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat beeakan
antara yang hak dengan yang bathi{Q.S. an-Nahl: 125}

Para mufasir berbeda pendapat sepwgabab an-nuzul(latar
belakang turunnya) ayat ini. Al-Wahidi menerangkamwa ayat ini turun
setelah Rasulullah SAW. menyaksikan jenazah 70bséhgang syahid
dalam Perang Uhud, termasuk Hamzah, paman Rasuitili-Qurthubi
menyatakan bahwa ayat ini turun di Makkah ketikangd perintah kepada
Rasulullah SAW, untuk melakukan gencatan senjatahfdanah dengan
pihak Quraisy. Akan tetapi, Ibn Katsir tidak meagkan adanya riwayat
yang menjadi sebab turunnya ayat tersébut.

Meskipun demikian, ayat ini tetap berlaku umum Wnsasaran
dakwah atau ajakan siapa saja, Muslim ataupun, kdéin tidak hanya

berlaku khusus sesuai dengabab an- nuzutya (andaikata adsabab an-

nuzulnya). Sebab, ungkapan yang ada memberikan pesgertium.

2 Depag RIOp. cit.,him. 282.

%SAl-Wahidi, Al Wajid fi Tafsir Kitab Al Ajizi Mawaqi’ At-Tafasir ,Mesir, hal. 440/ 1.Lihat
juga: Al-Wabhidi An- NasyaburyAsbab an-NuzulMawagqiu’ Sy’ab, t-tp, tt, 191/1

%Abu Al-Fida Ibn Umar Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur'an Al —Adzim,Tahqgiq oleh Samy bin
Muhammad Salamalar at-Thoyyibah Linasyri Wa TawjiMadinah , 1420 H, Hal.613/1V.
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Dalam hal Ini berdasarkan kaidah ushul figh:
2 osia ¥ il p2a 521 O
Artinya:“Yang menjadi patokan adalah keumuman upgkabukan
kekhususan sebal®.

Setelah kataud'u (serulah) tidak disebutkan siapa obyekafdl
bih)-nya. Ini adalahuslub (gaya pengungkapan) bahasa Arab yang
memberikan pengertian umunti @t-ta'mim).*® Diperkuat dengan sabda
Rosululah”Perintah Allah kepada Rasulullah, pehiniai juga berlaku
untuk umat Islamselama tidak ada dalil yang mengkhususkann{@alam
Analisis Tafsir An-Nahl ayat 125 tersebut di a@slapat beberapa makna
1). Makna Hikmah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonelsikmah diartikan sebagai
kebijaksanaan, kesaktian dan makna yang d&l@acara bahasa al-hikmah
berarti ketepatan dalam ucapan dan amal,Menurutaivtiy al-hikmah
adalah pemahaman, akal, dan kebenaran dalam usalaam kenabian. At-

Thabary mengatakan bahwa Hikmah dari Allah SWTa Werarti benar

dalam keyakinan dan pandai dalam din dan &kal.

s SarkhasylUshul As SarkhasWMawagi’u ya'sub, tt, t-tp, hal.164/1.
%Asy-Syaukanijrsyad al-Fuhdl tp, tt, t-tp, him. 132
*Tagiyuddin An-Nabhani,Asy-Syakhshiyah Al-IslamiyatDarul Ummah, Beirut, 1997,
hal.241/111.
%Hasan Alwi,dkk Kamus Besar Bahasa Indonedia).401
%Abu Jafar At-ThabariJami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'anhal. 269/5
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Kesimpulannya, jumhur mufasir menafsirkan katkmah dengan
hujjah atau dalil. Dari ungkapan para mufasir di atas jdgpat dimengerti,
bahwa hujjah yang dimaksud adalathujjah yang bersifat rasional
(‘agliyyahf/fikriyyah), yakni hujjah yang tertuju pada akal. Sebab, para
mufasir seperti al-Baidhawi, al-Alusi, an-Nisabudl|-Khazin, dan an-
Nawawi al-Jawi mengaitkan seruan dendpmahini kepada sasarannya
yang spesifik, yakni golongan yang mempunyai kememnp berpikir
sempurna.

Hikmah, memang, kadangkala berarti menempatkaroglars pada
tempatnya; kadangkala juga berarti hujjah atauragguasi. Dalam ayat ini,
tidak mungkin ditafsirkan dengan makna menempatgarsoalan pada
tempatnya. Makna hikmah dalam ayat ini adalah hdgahargumentasi.

2). Makna Mau‘izhah Al-hasanah.

Sebagian mufasir menafsirkamau’izhah hasanah (nasihat/
peringatan yang baik) secara global, yaitu nasatei peringatan al-Quran
(mau’izhah al-Qur'an) Demikian pendapat al-Fairuzabadi, As-Suyuthi, dan
al-Baghawi. Namun, As-Suyuthi dan al-Baghawi se¢dikienambahkan,
dapat juga maknanya perkataan yang lermdduggw! ar-raqiq.

Merinci tafsiran global tersebut, para mufasir netagkan sifat
mau’izhah hasanakebagai suatu nasihat yang tertuju pada hatigpan,
tanpa meninggalkan karakter nasihat itu yang terpgda akal. Sayyid

Quthub menafsirkammau’izhah hasanalsebagai nasihat yang masuk ke
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dalam hati dengan lembuta@khulu ila al-qultb bi rif'°° Al-Baidhawi

dan Al-Alusi menafsirkarmau’izhah hasanalsebagai seruan-seruan yang
memuaskan/meyakinkan al{khithdbat al-mugni‘ah dan ungkapan-
ungkapan yang bermanfaat-(ibar al-naafi‘ah).’**Al-Khazin menafsirkan
mau’izhah hasanaklengartarghib (memberi dorongan untuk menjalankan
ketaatan) damarhib (memberikan ancaman/peringatan agar meninggalkan
kemaksiatanj?

Dari berbagai tafsir itu, karakter nasihat yangadéyng mau’izhah
hasanahada duaPertama menggunakan ungkapan yang tertuju pada akal.
Ini terbukti dengan ungkapan yang digunakan pardasiny seperti an-
Nisaburi, al-Baidhawi, dan al-Alusi, yakni katdal&’il (bukti-bukti),
mugaddimah(premis), dankhithéb (seruan). Semua ini jelas berkaitan
dengan fungsi akal untuk memahakedug menggunakan ungkapan yang
tertuju pada hati/perasaan. Terbukti, para mufasinyifati dalil itu dengan
aspek kepuasan hati atau keyakinan. An-Nisabusalmya, mengunakan
kata dald@’il ign&@‘iyyah (dalil yang menimbulkan kepuasan). Al-Baidhawi
dan al-Alusi menggunakan ungkapalrkhithabat al-mugni‘ah(ungkapan-
ungkapan yang memuaskan). Adanya kepuasan danikagakina’) jelas

tidak akan terwujud tanpa proses pembenaran dam#éengan hati. Semua

190sayyid QuthubTafsir Fi Zilalil Quran ,tp, t-tp, tt, Hal. 292/ XIII.

191a1-Baidhawi dan  Al-Alusi,Ruhul Ma’ani Fi Tafsir Al-Qur'an Al-AdzimMawagi'u at-
Tafaasir, t-tp, tt .hal. 487/V.

192Al-Khazin, Lubab At Ta'wil Fi Ma’ani AT Tanjil Mawaqgi'u At Tafasir, t-tp, tt.
Hal.223/IV
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ini jelas berkaitan dengan fungsi hati untuk meyakitau puas terhadap
sesuatu dalil. Di antara upaya untuk menyentuh spara adalah
menyampaikantarghib dan tarhib, sebagaimana ditunjukkan oleh Al-
Khazin. Seruan dengamau‘izhah hasanalini tertuju pada orang-orang
yang kemampuan berpikirnya tidak secanggih golongeny diseru dengan
hikmah tetapi masih mempunyai fitrah yang lurus.
Selain penjelasan diatas, juga terdapat Hadits Ngang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai berikut:
()l slaniT 35 22 14
Artinya:
“Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupanya sedikit”
(HR. Bukhori)!®®
c. Dasar dari Segi Sosial Psikologis
Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini selalonbuguhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama&kdlenerasakan
dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakulyaddaat yang
Maha Kuasa, tempat meraka berlindung dan memimtalpegan.
E. Implikasi Hafalan Al-Quran Dalam Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam
Orang yang terbiasa menghafal Al-Quran, maka ianakbelajar

keseriusan dalam hidup, serta belajar menata damgahe hidupnya.Para

akademisi dan spesialis sependapat bahwa mengkla@liran memiliki efek

103 Shaheh bukhori, No.3461 Juz IV, him. 207
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yang baik dalam pengembangan keterampilan dasa paserta didik, serta
dapat meningkatkan pendidikan dan prestasi akad&alam sejarah orang yang
telah menghafal Al-Qur’an terbukti telah mampu menpangkan pemikirannya
untuk perkembangan ilmu pengetahuan, sebagai coitdtammad Ibnu Musa
Al khawarizmi penyebar ilmu aljabar dan Abu Ali AMusaeni Ibnu Sina ahli
fisika, geolologi dan kedokteran yang hafal Al-Qur’ketika berumur 10 tahun.

Umi Nasirul Hayati (2010) pernah meneliti hubungamara intensitas
menghafal Al-Qur'an dengan emosi positif. Hasil gléran menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif yang sangat signifikamaea intensitas menghafal Al-
Quran dengan emosi positif, artinya semakin tinggang dalam intensitas
menghafal Al-Qur'an maka semakin tinggi emosi piygi. Sebaliknya semakin
rendah dalam intensitas menghafal Al-Quran makmasén rendah emosi
positifnya’®*Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an yaitu,

}}‘:.az PR = . /5&44‘:. 22 ;,:3/,//, 2o - .{J
Tkl ppalad ) = dy NI Al S35 ag 56 ey 5ol 2l
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hathereka manjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagde mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram. (Ar-Ra’d:28)

Dzikir mengantar kepada ketentraman jiwa tentu sgabiladzikir itu
dimaksudkan untuk mendorong hati menuju kesadagatarig kebesaran dan

kekuasaan Allah, bukan sekedar ucapan dengan IKith.tathma’innuadalah

104 Umi Nasirul HayatiHubungan Antara Intensitas Menghafal Al-Qur'an Dangemosi
Positif Pada Santriwati ‘Aliyah Pondok Pesantrenrliza Al-Qur'an Lempongsari Yogyakarta
SurakartdJniversitasMuhammadiyahSurakarg®10.
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penjelasan tentang kata sebelumnya yakni berimam tentu saja bukan sekedar
pengetahuan tentang objek iman, karena pengetateméang sesuatu, belum
mengantar kepada keyakinan dan ketentaman hati.tilak menciptakan iman.

Bahkan bisa saja pengetahuan itu melahirkan ke@mastau bahkan

pengingkaran dari yang bersangkutan. Memang admisepengetahuan yang
dapat melahirkan iman, yaitu pengetahuan yangtdisgéengan kesadaran akan
kebesaran Allah, serta kelemahan dan kebutuhan lokakiepadanya. Ketika

pengetahuan dan kesadaran itu bergabung dalans@seorang, maka ketika itu
lahir ketenangan dan ketentraman. Ketika seseomaegyadari bahwa Allah

adalah penguasa tunggal dan pengatur alam rayayatem dalam genggaman
tangannya segala sesuatu, maka menyebut namangagjnget kekuasaannya,
serta sifat-sifathya yang agung, pasti akan mdahir ketenangan dan

ketentraman dalam jiwany&

Orang yang terbiasa mendayagunakan otaknya dengmghafal Al-
Quran, maka seharusnya tidak akan mengalami kasWkletika digunakan dalam
mempelajari ilmu lain, termasuk ilmu agama islanelagh itu orang yang
menghafal Al-Quran secargontinuakan mampu menentramkan batin (rohani),
sehingga psikologis seseorang menjadi lebih stibilena pada dasarnya dalam
proses pembelajaran, seseorang akan mencapaiyhagjtlinginkan (prestasi)
dalam belajarnya jikajasmani danrohaniahnya dalandisi sehat. Sehat jasmani

saja tidak cukup untuk mencapai keberhasilan beftajena bisa jadi meskipun

109, Quraish ShihatOp. cit.,him:587-588.
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jasmaniahnya sehat namun jika jiwanya sedang kdtdak tenang), maka
pelajaran akan sulit diterima.

Menurut Sa’dullah (2008) fungsi belahan otak kigrutama untuk
menangkap persepsi kognitif, menghafal, berpikireli dan teratur. Sedangkan
belahan otak kanan lebih terkait dengan persepstikamajinatif, kreatif, dan
bisosiatif. Menurut fungsinya tersebut, maka batabtak kirilah yang bekerja
keras ketika menghafal Al-Qur'aff

Dalam pembahasan pada skripsi ini, prestasi belgang dimaksud
adalahprestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidiksgama Islam,
khususnyadalam matakuliah ke-Agamaan Islam yanggsberhubungan dengan
dalil-dalilAl-Qur'an. Adapun matakuliah tersebuttara lain, studi Al-Qur’an,
studi Figih, Masail Fighiyah, Tafsir dan Hadits,HusFigih.

Dalam mencapai suatu prestasi belajar matakuliahgeanaan Islam,
seorangmahasiswa tentunya tidak terlepas dari guases belajar. Berhasil atau
tidaknyamata kuliah tersebut ditentukan oleh prosdalam belajar
mahasiswa.Aktivitas belajar merupakan proses yaek tlepas dari berbagai
pengaruhyang berasal dari dalam maupun luar. Falddrdalam diri peserta
didik besarsekali pengaruhnya terhadap hasil belggmg dicapai. Menurut
Sudjana, hasilbelajar siswadi sekolah 70% dipergasleh kemampuan siswa

dan 30%dipengaruhi oleh lingkunganrya.

106Sa’dullah9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur'adakarta: Gema Insani,2008, him 37
107Nana Sudjangyid, him. 39.
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Dengan terbiasa melakukan aktivitas menghafal Afd&py makasistem
memori di dalam otak akan terlatih untuk mengingasuatu denganmudabh,
termasuk mengingat pengetahuan selain Al-Qur'anddisiva yang hafal Al-
Quranakan sangat terbantuketika membutuhkan dalil- Al-Quran yang
berkaitandengan ilmu yang ia pelajari. Apalagi Alf@n adalah sumber
ilmu,sebagaimana sabda Nabi yang diriwayatkan Iblain Mas'ud yang artiny&alau
kalian menginginkan ilmu, bukalah lembaran-lembarahQur’an,karena Al-
Quran mengandung ilmu orang-orang terdahulu dararg-orang dimasa
mendatang™®®

Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa &i4&p secara tidak
langsung sangat berkaitan erat dengan tercapam@gapi belajar peserta didik
dibidang pelajaran baik formal maupun nonformaljddsnya pendidikan agama

islam. Karena pelajaran apapun akan mudahdipeldgni dipahami apabila

kondisi fisiologis dan psikologis seseorang seddalgm keadaan baik.

108Haya Ar-Rasyidylenggapai Kemuliaan Menjadi Ahlul Qur'arSebagaimana dikutip
OlehSyaifun NuriEfektivitas Hifzhul Qur'an Melalui Metode Sorod&hripsi Fakultas Tarbiyah
UINMalang, 2007), him. 25.
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METODE PENELITIAN
Metode adalah pengetahuan tentang beberapa medodedy pergunakan
dalam penelitian**Dan didalam memperoleh data tentang beberapa ferome
problematic yang ada, penulis menggunakan beberapdode instrumen
pengumpulan data sebagai berikut:
A. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi igialah Penelitian
Lapangan Field Research) karena sesuai dengan peran peneliti yang beraingka
ke ‘lapangan’ untuk mengadakan pengamatan tentasigagl fenomena dalam
suatu keadaan alamiah, peneliti lapangan biasargmbomat catatan lapangan
secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenyali@aalisis dalam berbagai
carar'%enelitian ini menggunakan jenis penelitian langskarena obyek dari
penelitian ini adalah setiap komponen hai'ah tdhA#-Qur’'an Uneversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sehingga tidaka hanya secara teoritis
akan tetapi harus dilakukan dilapangan secara lauggs
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskript#iitatif. Pendekatan
ini merupakan suatu proses pengumpulan data ssisggeatis dan intensif untuk

memperoleh pengetahuan tentang Urgensi MenghafalQuiklan dalam

199jujun S.SuriantriFilsafat [lmu sebuah Pengantar Popular. Pustaka Sinar Harapan; Jakarta,
1990 hal. 328

110Lexy J. MoelongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosda Karya,
2000) hal:3
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Meningkatkat Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikgama Islam Anggota
Hai'ah Tahfizh Al-Qur'an (HTQ) UIN MALIKI Malang.

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip biode
mendefinisikan metode kualitatif sebagai proseduengfitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lesan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan iaiatikan pada latar dan
inividu tersebut secara holistic (utuh). Jadi, daldal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi kedalamiabée atau hipotesis,
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari &eatiwhan. Sedangkan
menurut Kirk dan Miller (dalam Moleong), mendefiken bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu petagpeian sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan pada matalaia kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersialamn bahasannya dan
dalam peristilahannyd!

Peneliti menggunakan metode kualitatif karena adabetapa
pertimbangan antara lain, menjelaskan menyesuaiketode kualitatif lebih
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyaeasa, metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan amameliti dan responden,
metode ini lebih reka dan lebih dapat menyesuailan dengan banyak
penajaman pengaruh baersama dan terhadap polaHaolgang dihadapi.

B. Lokas Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti terlebilmhdlu melakukan
observasi dimana terdapat ciri populasi yang seferagan permasalahan peneliti.
Lokasi penelitian ini berada dviasjid Ulul Albab lantai | Universitas Islam

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, jalan jggana No. 50 Malang

Jawa Timur.

1 exy J. Moleong?007. Op. Cit, hal. 26
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C. Kehadiran Pendliti
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti fielak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti muti#iperlukan, karena
disamping peneliti kehadiran peneliti juga sebggaigumpul data. Sebagaimana
salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengutap data dilakukan sendiri
oleh penelitt'? Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian sebagai
pengamat partisipan/berperanserta, artinya dalaosepr pengumpulan data
peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkanassecermat mungkin
sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalifftin.
D. Data Dan Sumber Data
Menurut Sudjana, keterangan atau ilustrasi mengsesilatu hal bisa
berbeuntuk kategori, misalnya: rusak, baik, sengnugs, berhasil, gagal, dan
sebagainya atau bisa berbeuntuk bilangan disdatat atau lengkapnyalata
statistik. Data yang berbeuntuk bilangan diselista kuantitatif, harganya
berubah-ubah dan bersifat variabel. Dan data yakgrbkuantitatif disebufata
kualitatif.
Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data dalanelpian adalah
subjek dari mana data diperofefi. Selanjutnya apabila peneliti menggunakan

kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datangia sumber data

125uharsimi Arikuntolbid, hal. 11
113 exy J. Moelonglbid, hal. 117
114 Suharsimi Arikunto|bid, hal. 107
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disebut respunden, yaitu orang yang merespon atenjamab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis &zaun.
E. Informan
Untuk mendapatkan informasi dalam penulisan skrisps peneliti
membutuhkan informan, Dalam hal ini peneliti mengdnmforman sebagai
berikut:

a. Dosen PAI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yaituga M. Syamsul
Ulum, M,Ag beliau sekarang bertempat tinggal di Jbyosuko, I1I/19,
Merjosari, Lowokwaru-Malang, beliau adalah Dosemdtdikan Agama
Islam di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan beliemenjabat sekretaris
di HTQ UIN maulana Malik Ibrahim Malang.

b. Ketua Pengurus HTQ UIN Malang yaitu Adib Zamiroheliau lahir d
Jombang, alamat rumah beliau di JI. Sulawesi RR¥202 Desa Plandi
No.20 Jombangsaat ini beliau aktif menjabat sebagaiKetua PersggtfTiQ
UIN Malang. Riwayat Pendidikan beliau adalah: MI jehidin Jombang
tahun 1996-2001, MTs Madrosatul Qur'an Tebuirengdang tahun 2001-
2004, MA Madrosatul Qur'an Tebuireng Jombang ta004-2007, dan
beliau masih menempuh S1 di Universitas Islam Négaulana Malik
Ibrahaim Malang tahun 2009 sampai sekarang.

c. Mahasiswa Jurusan PAI UIN Maulana Malik Ibrahim Brad yaituSiti
Lailiyah, ia lahir di Banjarnegara, 05 november 1990, alaB@anegara

RT.06 RW.lIkec. Sigalukab. Banjarnegara Jateng.la Mahasiswi Hafidzah
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di HTQ UIN Malang. Riwayat Pendidikan: SDN 2 Bojgaea tahun 1997-
2002, MTs Darun Najat Bumiayu, tahun 2002-2005, Ndarun Najat
Bumiayu, tahun 2005-2008, dan ia menempuh S1 dveédsitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahaim Malang tahun 202812.
F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan data yang sesuai denganpembahasan

dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulatadgebagai berikut:

1. Motode Observasi
Arikunto, metode observasi adalah suatu usaha umieikgumpulkan data
yang dilakukan secara sistematis, dengan proseahg gtandatris Dalam
penggunaan metode ini penulis mengadakan pengaimeibas dimana tidak
terkait oleh waktu®Pelaksanaan teknik observasi dapat dilakukan dengan
beberapa cara sebagai berikut:
a. Observasi Partispatif.

Dalam observasi ini peneliti terlibat langsung demgliamati
atau yang digunakan sebagai sumber data penelgambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikar oleh sumber
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Denganvass@artisipan ini,

maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tagan sampai

23 hid., hal. 115

18surakhmad WinarnBengantar 1lmiah Suatu Metode dan Teknik:Bandung. Tarsita, 1995,
him.168
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mengetahui pada tingkat mana dari setiap perilagogytampak?’
Dalam penelitian ini observasi partisipatif dilalmk peneliti dengan
mengamati secara langsung terkait masalah pentingmnghafal al-
Qur'an dalam meningkatkan prestasi belajar mahassmggota HTQ
UIN Malang.
b. Observasi Terus Terang atau Tersamar
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwaedang
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti gegahui sejak awal
sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapitsusaat peneliti juga
tidak terus terang atau tersamar dalam observadi, i untuk
menghindari kalau suatu data yang dicari merupalaa yang masih
dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengamsteerang, maka
peneliti tidak akandiijinkan untuk melakukan obseiV'® Dalam
penelitian ini peneliti melakukan izin untuk waware pada direktur
HTQ UIN Malang.
c. Observasi Tidak Terstruktur
Observasi tidak tersturktur adalah observasi yaidpkt
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang dikbservasi. Hal

ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secaratip@ntang apa yang

17sugiyono,Op. Cit. him. 310.
bid.
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akan diamati. Dalam melakukan pengamatan penelidakt
menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi haeyapa rambu-
rambu pengamatan. Dalam hal metode observasi gnindkan untuk
mengamati hal yang terkait dengan penelitian yakiasi, suasana, dan
pelaku yang terlibat atau sesuai dengan kretersalala yang diangkat
oleh peneliti.
2. Metode Interview
Interview yang sering disebut juga dengan wawanataa questioner
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh peamaara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancdfaawancara yang penulis
lakukan, yaitu:menggunakan wawancara terstruktun dami terstuktur,
dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Dengan wawancara terstuktur dapat dipersiapkan nsk@da rupa
pertanyaan-pertanyaan yang diperlukan agar hanyasfanengulas
pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti.

b. Dengan wawancara semi terstuktur diharapkan akeipte nuansa dialog
yang lebih akrab dan terbuka sehingga diharapk#a ying didapatkan
valid dan mendalam. Metode ini peneliti gunakatukmrmendapatkan
informasi tentang pentingnya menghafal dalam méatkgan prestasi

mahasiswa yang tergolong dalam anggota HTQ UIN Mgla

9Suharsimi Arikuntolbid, hal.132.
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3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuknyegdiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalahkuch@n, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sklyagd’metode
dokumentasi ini adalah sebagai pendukung hasillifane karena dengan
adanya pengumpulan dokumen yang ada kaitannya dadgh penelitian,
penulis akan lebih mudah mendapatkan data yangt ddipartanggung
jawabkan kebenarannya.
G. Teknik Analisa Data

Setelah semua data terkumpul, maka langkah satgmajutadalah
menganalisa data. Karena pada penelitian ini adagalkelitian kualitatif peneliti
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.

Adapun yang dimaksud dengan deskriptif kualitaténurut Bogon dan
Taylor yang dikutip Lexy J. Moleong adalah metodeny digunakan untuk
menganalisis data dengan mendeskipsikan data mbktuk kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang didftasehingga dalam penelitian
deskriptif kualitatif ini peneliti menggambarkan aliéas yang sebenarnya

disesuaikan dengan fenomena yang ada secaratuinizis dan detail.

2pid., hal:. 135.
121 exy J. Moelonglbid, hal 3
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Mengacu dari pendapat tersebut, data dalam pemeliti akan dianalisis
secara kualitatif, meliputi tiga alur yaitu redukdata, penyajian data dan
penarikan kesimpulaff?

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan menyeleksi, merskaku dan
menyederhanakan data sejak awal pengumpulan datpasgenyususnan
laporan. Mereduksi data terkumpul atau jawabanjanahasil wawancara
dan catatan lapangan. Kegiatan mereduksi datajlbemtwntuk memudahkan

peneliti untuk menarik kesimpulan.

2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan cara menganaksss thsil reduksi
dalam bentuk naratif yang memungkinkan untuk mé&nkeismpulan dan
mengambil tindakan. Sajian data selanjutnya ditedsi dan dievaluasi untuk

merencanakan tindakan selanjutnya.

4. Kesimpulan dan Verifikasi Data
Menarik kesimpulan adalah kegiatan memberi kesiarpulterhadap
penafsiran peneliti.
Kegiatan ini meliputi pencarian data makna bespdnjelasannya,

sedangkan verifikasi data adalah kegiatan mengiyekaran data, kekokohan

122 Miles dan Huberman,Analisis Data Kualitatif (Universitas Indonesia Press: Jakarta,
1997), 190.
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dan kecocokan makna dari data yang diperoleh dpainigan untuk mencapai

kesimpulan yang kuat.

Analisis data penelitian dilakukan dengan dua talgaju pada tahap
pertama analisis data selama di lapangan dan kadabsis data setelah
terkumpul.Analisis data dilapangan ini tidak dileé@n setelah pengumpulan
data selesai, melainkan selama pengumpulan ddtamgsung dan dikerjakan

terus menerus hingga penyususnan laporan penelitiaalesai.
Menurut Sukardt?® langkah-langkah tersebut antara lain :

a. Analisis selama pengumpulan data, meliputi:

1) Pengambilan keputusan untuk membatasi ruang ling&jian

2) Pengambilan keputusan mengenai jenis kajian yaag diperoleh.

3) Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analisis.

4) Merencanakan tahapan pengumpulan data dan hasiampetan
sebelumnya

5) Menuliskan komentar pengamat mengenai gagasanaaggang
muncul.

6) Mengali sumber-sumber kepustakaan yang relevarmaeljgenelitian

berlangsung.

123 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Prakteknya, Cet Il (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), hal. 117
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b. Analisis sesudah pengumpulan data, Meliputi:
1) Mengembangkan katagori koding dengan sistem kody@mg
ditetapkan kemudian.
2) Mengembangkan mekanisme kerja terhadap data yatgh te
dikumpulkan
c. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan tekeikepksaan.
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan ataseriéritertent(?”.
Adapun empat kriteria yang digunakan, yaitu :
1). Kepercayaarcfeadibility)
Kredibilitas data digunakan dalam penelitian intuknmembuktikan
kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kengtifapangan.
2). Kebergantungardé¢pendability).
Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikaasil h
penelitian, maka kumpulan dan interpertasi data gyattulis
dikonsultasikan dengan berbagai pihak untuk ikumeriksa proses
penelitian yang dilakukan peneliti, agar temuan efitan dapat
dipertahankandgpendeble) dan dapat dipertanggung jawabkan secara

ilmiah.

124 exy J. Moleong|bid, hal. 175
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3). Kepastiandonfirmability)

Konfirmabilitas dalam penelitian ini dilakukan bamsaan dengan
dependebilitas, perbedaannya terletak pada oriepisilaiannya.
Konfirmabilitas digunakan untuk menilai haspréduk) penelitian,
terutama yang berkaitan dengan deskripsi temuarelipan dan
diskusi hasil penelitian. Sedangkan dependebiliigsinakan untuk
menilai proses penelitian, mulai dari pengumpulatagampai bentuk
laporan yang terstruktur secara baik. Dengan addeyendebilitas
dan konfirmabilitas, penelitian ini bisa memenuianslart kualitatif.

4). Ketekunan pengamatan, sejak awal pengamatanpasamakhir
penelitian.

5). Triangulasi, dalam hal ini adalah triangulasméer yaitu dengan
membanding-bandingkan data hasil tes, observasiyaneara, dan
catatan lapangan.

H. Tahap-Tahap Pendlitian
Adapun langkah-langkah atau prosedur yang akarksdifeakan oleh
peneliti selama penelitian berlangsung secara dagsarnya adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Pra lapangan
Tahap ini penulis memulai untuk mengamati lokasi kilegkungan HTQ UIN
Maliki Malang untuk menggambarkan lokasi penelitdam peneliti gunakan

untuk menggali fenomena yang sedang tejadi.
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2. Tahap Penelitian
Tahap ini peneliti gunakan untuk fokus penelitiaany disebut dengan
pekerjaan lapangan. Adapun yang harus dikerjakaa pehapan ini adalah
memahami fenomena secara mendalam, memasuki lapdaganemaparkan
data secara akurat.

3. Tahap Analisis Data
Dalam proses analisis data kualitatif dimulai dengsenelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari waa@, pengalaman yang
telah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumentiskumen pribadi,

dokumen resmi, gambar foto dan lain sebagaifiya.

123 exy J. Moelong|bid, hal. 190
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PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Obyek Penelitian

Dalam rangka mengadakan pembuktian terhadap haldmg berkaitan
dengan penulisan skripsi ini, maka penulis menkmagenelitian lapangan
(field riseacl) di HTQ UIN MALIKI Malang. Oleh karena itu dalamaB ini akan
di bahas tentang profil obyek penelitian dan paayajata serta analisa data.

1. Sejarah Singkat Universitas

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang berdiri besdekan Surat
Keputusan Presiden No. 50 tanggal 21 Juni 2004n8ler dari gagasan para
tokoh Jawa Timur untuk mendirikan lembaga pendmikimggi Islam di
bawah Departemen Agama, dibentuklah Panitia PemditAIN Cabang
Surabaya melalui Surat Keputusan Menteri AgamaINoTahun 1961 yang
bertugas untuk mendirikan Fakultas Syariah yangdaerdukan di Surabaya
dan Fakultas Tarbiyah yang berkedudukan di Mal&®gluanya merupakan
fakultas cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di#iresmikan secara
bersamaan oleh Menteri Agama pada 28 Oktober 1@&da 1 Oktober 1964
didirikan juga Fakultas Ushuluddin yang berkeduduéaKediri melalui Surat

Keputusan Menteri Agama No. 66/1964.

Dalam perkembangannya, ketiga fakultas cabanghbiatrsikgabung dan
secara struktural berada di bawah naungan Ingtgama Islam Negeri (IAIN)

Sunan Ampel yang didirikan berdasarkan Surat KeyautiMenteri Agama No.

86
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20 tahun 1965. Sejak saat itu, Fakultas TarbiyataMpmerupakan fakultas
cabang IAIN Sunan Ampel. Melalui Keputusan Presitlen 11 Tahun 1997,
pada pertengahan 1997 Fakultas Tarbiyah Malang IBuNan Ampel beralih
status menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam NegermAISl) Malang

bersamaan dengan perubahan status kelembagaan fawmlias cabang di
lingkungan IAIN se-Indonesia yang berjumlah 33 buBlengan demikian,
sejak saat itu pula STAIN Malang merupakan lemlgegadidikan tinggi Islam

otonom yang lepas dari IAIN Sunan Ampel.

Di dalam rencana strategis pengembangannya selmauaitertuang
dalam Rencana Strategis Pengembangan STAIN Malapgl$ Tahun ke
Depan (1998/1999-2008/2009), pada paruh kedua wakieriode
pengembangannya STAIN Malang mencanangkan mengubtdius
kelembagaannya menjadi universitas. Melalui upagagysungguh-sungguh
dan bertanggungjawab usulan menjadi universitastujis Presiden melalui
Surat Keputusan Presiden RI No. 50, tanggal 21 2004 dan diresmikan oleh
Menko Kesra ad Interim Prof. H.A. Malik Fadjar, M.®ersama Menteri
Agama Prof. Dr. H. Said Agil Husin Munawwar, M.Ataa nama Presiden
pada 8 Oktober 2004 dengan nama Universitas Islageil (UIN) Malang
dengan tugas utamanya adalah menyelenggarakamaprqggndidikan tinggi
bidang ilmu agama Islam dan bidang ilmu umum. Dand@mikian, 21 Juni

2004 merupakan hari jadi Universitas ini.



88

Dalam perjalannya Sempat bernama Universitas I$talonesia-Sudan
(UIIS) sebagai implementasi kerjasama antara pataérindonesia dan Sudan
dan diresmikan oleh Wakil Presiden Rl H. Hamzah Hada 21 Juli 2002
yang juga dihadiri oleh Wakil Presiden Republik Sudserta para pejabat
tinggi pemerintah Sudan, secara spesifik akadentilgiversitas ini
mengembangkan ilmu pengetahuan tidak saja bersudatemetode-metode
ilmiah melalui penalaran logis seperti observasi elesperimentasi, tetapi juga
bersumber dari al-Qur'an dan Hadits yang selanputdisebut paradigma
integrasi. Oleh karena itu, posisi al-Quran, Hadmenjadi sangat sentral

dalam kerangka integrasi keilmuan tersebut.

Ciri khusus lain Universitas ini sebagai implikasiari model
pengembangan keilmuannya adalah keharusan selagihanggota sivitas
akademika menguasai bahasa Arab dan bahasa Ingglslui bahasa Arab,
diharapkan mereka mampu melakukan kajian Islam Imetamber aslinya
yaitu al-Quran dan Hadis dan melalui bahasa Irggniereka diharapkan
mampu mengkaji ilmu-ilmu umum dan modern, selairbagai piranti
komunikasi global. Karena itu pula, Universitas idisebut bilingual
university. Untuk mencapai maksud tersebut, dikergkan ma’had atau
pesantren kampus di mana seluruh mahasiswa taltamaeharus tinggal di
ma’had. Karena itu, pendidikan di Universitas ineropakan sintesis antara

tradisi universitas dan ma’had atau pesantren.
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Melalui model pendidikan semacam itu, diharapkaanalahir lulusan
yang berpredikat ulama yang intelek profesional dtau intelek profesional
yang ulama. Ciri utama sosok lulusan demikian ddé#ak saja menguasai
disiplin ilmu masing-masing sesuai pilihannya, petguga menguasai al-

Qur'an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam.

Sedangkan lokasi Universitas ini terletak di JaBajayana 50, Dinoyo
Malang dengan lahan seluas 14 hektar, Universitasnemordernisasi diri
secara fisik sejak September 2005 dengan membaggdung rektorat,
fakultas, kantor administrasi, perkuliahan, pergksan, laboratorium,
kemahasiswaan, pelatihan, olah raga, bussinesercqmliklinik dan tentu
masjid dan ma’had yang sudah lebih dulu ada, depgadanaan dari Islamic
Development Bank (IDB) melalui Surat PersetujuaB INo. 41/IND/1287

tanggal 17 Agustus 2004.

Dengan performansi fisik yang megah dan modernteleed, semangat
serta komitmen yang kuat dari seluruh anggota asviikademika seraya
memohon ridha dan petunjuk Allah swt, UniversitasBercita-cita menjadi
center of excellence dan center of Islamic civilma sekaligus
mengimplementasikan ajaran Islam sebagai rahmait dsgesta alam (al

Islam rahmat li al-alamin).
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2. Motto Universitas
Motto :” Bilingual University, Mematakan Professional Ulama’
dan Ulama' Professional”
Didirikan :21 Juni 2004 (SK Presiden)
Jenis : Negeri

Afiliasi keagamaan : Islam

Rektor : Prof. Dr. Imam Suprayogo
Lokasi : JI. Gajayana No. 50,Malang6514dpnesia
Situs web : www.uin-malang.ac.id

3. Fakultas dan Jurusan

a). Fakultas

Sebagai bentuk reintegrasiilmu, UIN Maulana Malirahim Malang
menetapkan nama-nama fakultas sebagai berikut:

= Fakultas Humaniora dan Budaya

= Fakultas Ekonomi

= Fakultas Psikologi

= Fakultas Tarbiyah

= Fakultas Syari'ah

= Fakultas Sains dan Teknologi
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b). Jurusan

Sampai saat ini Universitas ini memiliki 6 (enanakdltas dan Program

Pascasarjana, yaitu:

(1) Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agamamis(PAl), Jurusan
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan dard®endidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI),

(2) Fakultas Syariah, Jurusan Al-Ahwal al-Syakhahjydan Hukum Bisnis

Syariah

(3) Fakultas Humaniora dan Budaya, Jurusan Balas&adstra Arab, Jurusan

Bahasa dan Sastra Inggris, dan Jurusan PendidédaasB Arab
(4) Fakultas Ekonomi, Jurusan Manajemen,
(5) Fakultas Psikologi, dan

(6) Fakultas Sains dan Teknologi, Jurusan MatematRiologi, Fisika,
Kimia, Teknik Informatika, dan Teknik Arsitekturad Program Pascasarjana

mengembangkan 4 (empat) program studi magistdy:yai
(1) Program Magister Manajemen Pendidikan Islam,
(2) Program Magister Pendidikan Bahasa Arab,

(3) Program Magister Studi Ilmu Agama Islam, dan
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(4) Program Magister Pendidikan Guru Madrasah d#ymh (PGMI).
Sedangkan untuk program doktor, Program Pascasam@mgembangkan 2
(dua) program yaitu (1) Program Doktor Manajemendiékan Islam dan

(2) Program Doktor Pendidikan Bahasa Arab.

4. Profil Lembaga Hai'ah Tahfizh Al-Qur’an
a. Nama Lembaga : Hai'ah Tahfizh Al-Qur'an
b. Alamat Lembaga : Masjid Ulul Albab lantai INUMaliki Malang
c. Pimpinan Lembaga : Pimpinan HTQ Pusat UIN Ma\flslang
d. Tahun berdiri : 2002 M/1423 H

e. Email : htquinmaliki@yahoo.com

5. Sejarah Perkembangan HTQ UIN Malang

Hai'ah Tahfizh Al-Quran (HTQ) merupakan Unit penamg
akademik di Universitas Islam Negeri Maulana Maldiiahim Malang yang
didirikan oleh rektor sebagai kekuatan strategiardanembentuk insan-insan
intelektual yang Qur’ani serta merupakan salah gatodasi utama dalam
mewujudkan integrasi ilmu dan agama di lingkunganiversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pada mulanya, Hai'ah Tahfizh Al-Quran (HTQ) berrsadam’iyyatul
Qurra’ Wal Huffazh (JQH). Cikal bakal berdirinya H@udah dimulai sejak

tahun 2000 M. Ketika itu Ustadz Syamsul Ulum, M.Agn Ustadzah

126Bkti dokumen berupaaporan Individu unit lembaga Hai'ah Tahfizh Al-Qur'anUIN
Maulana Malik Ibrahim Malang) , him. 1-2
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Ishmatud Diniyah telah memulai kegiatan menyimalacé menunggu
setoran) beberapa mahasiswa yang mempunyai himoeahuktuk menhafal
Al-Qur'an. Beberapa mahasisa yang aktif setorant #aa sudah mulai
melakukan sosialisasi dan publikasi, walaupun mdaiam bentuk sederhana
melalui kamar-kamar di MSAA.

Masa demi masa Jam’iyyatul Qurra’ wal Huffazh (JQHN Malang
mulai dirintis pada tahun 2001, berangkat dari leé@gn bahwa ada beberapa
mahasiswa yang Hafizh al-Quran (baik yang 30 jumupun yang sedang
tahap menghafal) yang mengadakan tadarus di Madfi@arbiyah UIN
Malang. Dengan mengacu pada cita-cita luhur kampi Malang yang
ingin mencetak Insan Ulul Albab, pada hari Jun2& Nopember 2001 M/ 08
Ramadhan 1422 H. disepakati untuk membentuk orgsinyggng berorientasi
pada pengembangan pembelajaran dan pengajaran’akQierutama yang
dititikberatkan pada bidang Hifzhi al-Qur’an.

Jam’iyyah ini kemudian diresmikan oleh Ibu Hj. Kz M.Hum.,
sebagai Direktur Ponpes dan Perguruan Tinggi ISEEPAG RI dengan
nama “Jam’iyyatul Qurra’ wal Huffazh (JQH) UIN Malg’ pada tanggal 21
November 2002 M/ 17 Ramadhan 1423 H. Selanjutnygale merujuk pada
Surat Tugas No: E III/Kp.01.1/368/2003, tertang@dl April 2003 M,
keberadaan Jamriyyatul Qurra’ wal Huffazh (JQH) UIMalang resmi
bernaung di bawah bimbingan Lembaga Kajian al-Qudan Sains (LKQS)

UIN Malang yang secara fungsional tetap beradadidh naungan Pembantu
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Rektor 11l UIN Malang bidang Kemahasiswaan. Kemuadpgada tanggal 01
Nopember 2007, Jam’iyyatul Qurra’ wal Huffazh (JQBIN Malang resmi
dialihkan di bawah naungan Ma’had Sunan Ampel akAN Malang dengan
dikeluarkannya Surat Tugas No: Un.03.Ma’had/KP.@BMR007 dengan
tetap bernaung di bawah Pembantu Rektor .

Atas inisiatif forum senat rektorat UIN Maulana Mallbrahim
Malang dan dengan dikeluarkannya Surat KeputusaktoReNomor.
Un.3/Kp.07.5/1551/2009 tanggal 7 September 2009%jap#anggal 17
Ramadhan 1430 H/25 September 2009 M Jam’iyyatura)Wal Huffazh
resmi berganti nama menjadi Hai'ah Tahfizh Al-Quar@an berada di bawah
naungan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Ide perg@n nama ini
terinspirasi dari lembaga huffazh yang berada dddk, Arab Saudi dengan
harapan bahwa cita-cita organisasi membangun sehai@demik yang
Qurani di kalangan civitas akademika kampus dagmivujud dengan
sempurna. Di bawah kepemimpinan Drs. H. Imam Muslifal.Ag.

HTQ adalah sebuah organisasi yang berkiprah di ngid&e-
AlQuranan mendukung dan membantu program kamplsrdanengantar
mahasiswa menjadi ulama profesional yang intelekidizlektual profesional
yang ulama. Perjalanan sebuah organisasi hampia ssngan perjalanan
manusia. Tidak ada manusia yang dilahirkan langsengpurna. Dan berikut

ini skematisasi sejarah HTQ dari masa ke masa:
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Skematisasi Sejarah. 4.1.
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Periode Ketua Status Arah Jenis kegiatan
Kegiatan
2001-2003 Khoirul Alim Di bawah Penguatan SDM ¢ Setoran Al-Qur'an
LKQS dan Sosialisasi  « Khotmil Qur'an
organisasi e Diskusi Tafsir
* Trainer
Pembelajaran Al-
Qur'an
2003-2004 A.Khosi Bahrowi| Di bawah Perekrutan * IDEM
LKQS Anggota Baru » Kajian Qiro’ah
Sab’ah
* Buletin
2004-2005 A.Khosi Bahrowi| Di bawah Kerjasama *IDEM
LKQS Dengan FSQH ¢ Qiro’ah dan
Malang dan Kaligrafi
Simfoni FM UIN o Rihlah
MALIKI Malang Qurani
2005-2006 Muhammad Di bawah IDEM * IDEM
Chamim LKQS * Training
Organisasi
2006-2007 Muhammad Di bawah IDEM IDEM
Ikhsan LKQS Majalah Dinding
2007-2008 Munijiat Di bawah IDEM * IDEM
MSAA * Wisuda Tahfizh
2008-2009 Sholihin Di bawah Menijalin * IDEM
MSAA Hubungan dengar Sekolah Tafsir
Birokrasi kampus f Karantina Tahfizh
* Olimpiade Al-
qur'ar
2009-2010 Manzilur Rahman Di Bawah Sosialisasi dengam IDEM
Romadhon Kampus UIN | Seluruh Sivitas ¢ Variasi Kajian
MALIKI Akademika dan l Sijstem Online
Malang Kesejahteraan

Anggota
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6. Visi-Misi dan Motto Lembaga Hai'ah Tahfizh Al-Quran
a. Visi
Terwujudnya kampus Qurani dalam segala bidang ydosgcirikan
intelektualitas, spiritualitas dan moralitas.
b. Misi
1) Membentuk ahli-ahli Qur'an lafzhan (hafal lafazhjyava ma’nan
(faham isi kandungannya), wa ‘amalan (mengaplilkasikdalam
kehidupan sehari-hari), wa takalluman (mendakwahkepada orang
lain).
2) Membangun semangat akademik yang Qurani di kalangaitas
akademika kampd$'.
c. Motto lembaga
“Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar alajudan mengajarkannya
kepada orang lain”.
7. Fungsi Dan Tujuan Lembaga
a. Fungsi
Hai'ah Tahfizh Al-Qur'an berfungsi sebagai wadamgiaji, penghafal, dan
pecinta Al-Qur’an.
b. Tujuan
Hai'ah Tahfizh Al-Quran Ma’had Sunan Ampel Al-‘Alyniversitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang bertujuan:

“pid, him. 3
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1). Membentuk mahasiswa yang berkepribadian tinggrwawasan ke-al-
Quranan dan mampu mentransformasikan nilai-nilaQ@a’an dalam
kehidupan masyarakat.

2). Membina kader Huffazh dan para pecinta al-Quyang berilmu dan
konsisten serta bertanggung jawab kepada hafal@urén, pemahaman
dan pengamalan isi ajaran al-Qur’an.

3). Mendukung dan membantu program kampus dalam gamear
mahasiswa menjadi ulama profesional yang intelek d#elektual
profesional yang ulama.

8. Struktur Organisasi
Untuk menjamin pelaksanaan menejemen kelembagaarahHa
Tahfizh Al-Qur'an maka disusun struktur organissethagai berikut:

Skema Struktur Organisasi. 4.2.

Rektor
A
Direktur
> Sekretaris
A 4 y A 4
Unit Dosen Unit Mahasiswa Unit Kerjasama
» Divisi Mudarosah

* Divisi Munaqosyah

Divisi Funun Islamiyah
» Divisi Humas dan Dakwah
* Divisi Inventaris




a. Susunan pengurus

Surat Keputusan Nomor: Un.3/KP.04.1/48/2010

Tentang Pengurus Hai'ah Tahfizh Al-Quran (HTQ) txiahasiswa

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada

Masa Khidmah 2011-201%.

1),

2).

3).

Pelindung:
Prof. Dr. H. Imam Suprayogo (Rektor UIN Maliki Maig)

Pengarah:

Prof. Dr. H. Mudjia Raharjo, M.Si (WR | UIN MalikVialang)

Dr. Saifullah, SH, M, Hum (WR 1l UIN Maliki Malang)
Dr. H. Agus Maimun, M.Pd (WR Il UIN MalikiMalang)
Drs. H. Imam Muslimin, M.Ag (Ketua HTQ Pusat)
Dewan Permusyawaratan :

Alif Chandra Kurniawan

Hammam Farosdaq

Indhra Musthofa

Wardah Silviyyah

Umniyyah Lathifah

Ketua : Adiib Zamroni

Sekretaris | : Itqgonus Shidgiyyah

Sekretaris Il : Maftuhah Barkah

128profil Haiah Tahfidz Al-Quran(HTQ) UIN Maliki Mang Tahun 2011hIm. 3



Bendahara | : Nurma Yunita
Bendahara Il : Irwan
Kabid. | : Ferdi M Hasan
Kabid. Il : Ahmad Husein
Kabid. 11l : Andri Kurniawan
b. Devisi
1) Mudarosah
Ahmad Mughni Khoiruddin (CO)
Helmi Susanto
Qosimil Junaidi
Jawahirul Umi Zahro
Sa’adatul Abadiyah
Lucky Lathifa
2). Devisi Munagosyah
Arina Dewi Masyrifah (Co)
Muhammad Faiz Afghoni
Achmad Dhofirul Anam
Nur Hasanah
Mufida Ardani
3). Devisi Humasy dan Dakwah
Mohammad Alfian (CO)

Khusnul Khamidiyah

99
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Mochamad Ulil Abshor

Moh. Dzikrulloh

Adibatuz Zakiyah

Lailatul Jamilah
4). Devisi Funun Islamiyyah

M. Victor Syafi'i (CO)

Aenulloh

Muhammad Fathan Zamani

Mamlu’atur Rozigoh

Nurul Qomariyah

Binti Rimayatul Mashfi
5). Devisi Inventaris

Eko Arin Argitias Mahendra (CO)

Agung Satriyo Bowono

Ahmad Imam Suyuti

Nur Fatimatuz Zahro

Nor HalimaH?®

9. Muallim Mu’allimaah dan Hafizh dan Hafizhoh
Mua’alim dan Mu’alimah terbagi menjadi dua kelommpbup, mu’alim putra
sebanyak 14 dan mu’alim putri sebanyak 18. Begigajpeserta hafizh dan

Hafizhoh dibagi menjadi dua kelompok group, ya’nirp sebanyak 75 dan

129 hid, him. 4-5
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putri sebanyak 128, jadi menurut data yang perddjgatkan peserta hafizh
dan hafizhoh pada periode ini sebanyak 203.
10. Program Kerja dan Kegiatan
a. Program Kerja
Ada beberapa program kerja yang diusung HTQ UINakiglsebagai berikut:
1). Meningkatkan dan mengembangkan ilmu-ilmu keQdFan-an yang
dititik beratkan pada bidang tahfizh, bagi seluamnggota dengan system
intensif.
2). Meningkatkan kualitas intelektual seluruh aggaalam pemahaman,
penghayatan, penafsiran dan pengamalan isi kanduklg@ur’an.
3). Membangun jaringan dan kerjasama dengan issléun guna mendukung
program kerja HTQ UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
b. Kegiatan
1) Pembinaan Qiro’ah dan tahfizh al-quran bagi madvesj dosen dan
pegawai
2) Karantina tahfizh Al-Qur’an setiap semester
3) Ta’aruf qurani dalam rangka rekrutmen anggota baru
4) Pelatihan metodologi tahfizh
5) Pembinaan kajian tafsir al-quran
6) Pelatihan metodologi tafsir al-quran
7) Rihlah qurani ke berbagai lembaga pendidikan/peeidon al-quran

terkemuka yang ada di indonesia
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8) Olimpiade al-quran

9) Wisuda tahfizh al-qur’an
10) Kerjasama dengan berbagai instansi sebagai pengugangembangan

pembelajaran al-qur’an.
c. Kegiatan Harian dan Mingguan

1) Funun Islamiyah

2) Munaqosyah

3) Mudarosah Putra

4) Mudarosah Putri

d. Prestasi

Adapun prestasi yang dicapai oleh HTQ UIN Maliki Iftay adalah sebagai
berikut:

Tahun 2003

Pada Musabagoh Tilawatil Quran forum silaturahimr@’ Wal Huffazh se-
Malang Raya, Maret 2004

Juara | cabang Musabagoh Hifzhil Qur'an 5 juz tdaw

Juara | cabang Musabagoh Hifzhil Qur'an 10 juz

Juara lll cabang Musabaqoh Hifzhil Qur'an 5 juawibh

Juara lll cabang Musabagoh Hifzhil Qur'an 30 juddbang Tilawatil Qur'an
remaja putriPada Seleksi Tilawatil Quran XVIII (T XVIII) tingkat
Nasional di Bengkulu, Juli 2004

Juara lll cabang Tafsir Bahasa Inggris dan MHQUZO |
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Tahun 2004

Pada Musabagoh Tilawatil Quran XXI tingkat Kotargadvialang

Juara | cabang Musabagoh Hifzhil Qur'an 5 juz tdaw

Juara | cabang Musabagoh Hifzhil Qur'an 10 juz

Juara | cabang Tafsir Bahasa Indonesia

Juara Il cabang Musabagoh Tilawatil Qur'an Remajaagp

Juara Il cabang Musabagoh Hifzhil Qur'an 20 juz

Juara lll cabang Musabaqoh Tilawatil Qur'an Renmpajei

Juara lll cabang Musabaqoh Hifzhil Qur’an 10 juz

Tahun 2005

Juara Il cabang Musabagoh Fahmil Quran tingkadtvPrJawa Timur di
Sumenep-Madura

Juara | cabang Tafsir Bahasa Inggris putri

Juara | cabang Musabaqoh Khoththil Qur'an putri

Tahun 2006

Juara lll cabang Tafsir Bahasa Inggris tingkat bliaai di Kendari-Sulawesi
Seleksi Musabagoh Hifzhil Quran dan Hadits tingkiaisional di KEDUBES
Saudi Arabia setiap tahun di Jakarta

Mendapat kepercayaan sebagai mu’allim al-Qur’anhdd’Sunan Ampel Al-
Ali UIN Malang

Tahun 2007
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Juara Harapan | MTQ 2007 Se-Jawa Timur cabang MugdibSyarhil Qur'an
di Blitar

Juara Harapan | dan 1l MTQ 2007 Se-Jawa Timur aaikdroththil Quran di

Blitar

Juara Il MTQ 2007 Se-Jawa Timur cabang Tafsir Bahdnggris di

Blitarlmam Wahyudi Karimullah, Duta Bahasa Jawa Tim

Tahun 2008

Pada Musabaqoh Tilawatil Quran Se-Malang Raya dpafjen, 20 Maret
2008

Juara Il cabang Musabaqoh Hifzhil Qur'an 5 juzwid putra

Juara lll cabang Musabaqgoh Hifzhil Qur'an 5 juawibh putra

Juara | cabang Musabaqgoh Hifzhil Quran 5 juz taavputri

Juara | cabang Khitobah Qur'an

Juara Il cabang Puitisasi Qur'an

Juara | cabang MTQ remaja putra

Juara lll cabang Musabaqoh Kaligrafi Al-Qur’an Naisk

Juara | cabang Musabagoh Fahmil Qur'an (team bputr

Juara lll cabang Musabaqgoh Fahmil Qur’an (teanutlip

Tahun 2009

Juara | Tafsir B.Arab pada Perkemahan Wirakaryaddat ke X se-Nasional

di Jambi
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Delegasi Tafsir B. Inggis Perkemahan Wirakarya dlzali ke X se-Nasional di
Jambi

Juara | Tafsir B. Inggris Putri pada MTQ Ke-XXlllingkat Provinsi Jawa
Timur di Kab. Jember

Juara Il Tafsir B. Inggris Putra pada MTQ Ke-XXMWingkat Provinsi Jawa
Timur di Kab.Jember

Juara Ill MSQ Beregu pada MTQ Ke-XXIIl Tingkat Pmsi Jawa Timur di

Kab. Jember

Juara Harapan | MFQ Beregu pada MTQ Ke-XXIIl TinglRrovinsi Jawa
Timur di Kab. Jember

Juara Harapan Il MHQ 5 Juz Tilawah pada MTQ Ke-XXlingkat Provinsi

Jawa Timur diKab. Jember

Delegasi MHQ 10 Juz Putra pada MTQ Ke-XXIll Tingkatovinsi Jawa
Timur di Kab. Jember

Delegasi MHQ 30 Juz Putri pada MTQ Ke-XXIll Tingk&rovinsi Jawa
Timur di Kab. Jember

Delegasi MFQ pada MTQ Ke-XXIIlI Tingkat Provinsi Jawimur di Kab.

Jember

Delegasi MSQ pada MTQ Ke-XXIll Tingkat Provinsi Jawimur di Kab.

Jember.
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B. Paparan Data
1.Urgensi Menghafal Al-Quran Anggota HTQ UIN Malang
Menghafal Al-Qur'an sangat berperan penting dalareningkatkat
prestasi. Hal itu terlihat seperti yang terjadi gpadat ini, berbicara pendidikan
hanya sampai pada upaya mengantarkan pesertantidijadi berpikir cerdas dan
terampil. Yang menjadi pertanyaan penting, apalaigdn cerdas dan terampil
sekaligus mereka akan berbudi pekerti luhur, agijur dan peduli pada
lingkungan, ternyata belum tentu. Sebab, kenyasahari-hari yang dapat dilihat
menunjukkan bahwa tidak sedikit orang berhasil adinpintar, tetapi lupa akan
orang lain dan bahkan juga lupa pada dirinya sendir
Salah satu usaha untuk mengasah kecerdasan enh@slalzdn dengan
sentuhan Al-Qur'an seperti halnya yang dilakukaramnggota HTQ UIN
Malang, karna dengan seringnya berinteraksi deddi@ur'an pengetahuan
dan perilaku menjadi stabil. Jadi sangat wajar @rgang menghafal Al-
Qur'an menjadi berprestasi dibidang akademiknya.
a. Rutinitas Menghafal Al-quran di Hai’ah Tahfizh Adran (HTQ) UIN
Malang
Untuk anggota yang mulai dari dasar dalam ta’agaf hari itu digunakan
untuk pelatian tahfidz selama dua bulan efektifagkitar 26 hari setelah
itu kita tawarkan kepada mereka apakah mau langrigmafal silahkan
mentashhih atau cuma menjadi anggota HTQ saja.liBebkegiatan
menghafal Al-Quran dimulai dan untuk mempermudastadz dan
ustadzahnya dalam melaksanakan proses menghafajurpe terlebih
dahulu melakukan tes untuk mengkalsifikasikan atggdahfizh

berdasarkan kemampuaannya sebelum mereka memulaghafal.
Ustadz Samsul Ulum mengungkapakan: "Sebelum menmé&ighafal
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Al-Qur'an di HTQ, pertama tentunnya kita tes setusantri dan setelah
tes kemudian berkumpul dikelompok yang sudah ditemt. Tes itu
belum memastikan kemampuan anggota dalam menghafedna itu
masih proses awal. Dan nanti setelah diketahaubejnana kemampuan
mereka terhadap al-Qur’an satu atau dua mingguabakita secara jelas
hasil itu sebagai acuan pertama untuk memulai dafahereka. Dari
situlah penataannya sudah pas dan pasti untuk raenmafalan”.
Kemudian pembinaan tahfizh itu fleksibel maksudaygla kesepakatan

antara anggota dan pentashhihnya kapan anggotaniengaji, dan kapan
harus setoran menghafaf.

Dalam melaksanakan hafalan Al-Qur'an yang dilakukaleh
mahasiswa terdiri dari 3 tahapan,yaitu: Tahapgpersjtahap pentashinan hafalan,
dan tahap pelestarian hafalan. Dari tiga tahapa@ahinyang dilakukan para
mahasiswa dalam menghafal al-Qur'an meskipun masggng mempunyai
karakter dan metode yang berbeda.

b. Metode Ketika Menghafal

Metode yang dilakukan mahasiswa ketika menghafgughn rata-
rata masih menggunakan metode tradisional dengambaea al-qu’an
diulang-ulang dan mentakrir atau disebharigatu takiru al-gira’ah.

Ada yang menggunakan metode pengulangan ayat selsihafal, ada juga
yang menggunakan metode memahami ayat sebelummarbkeadang-
ulang dan dihafal. saya gunakan dalam menghafaabja, sebelum
menghafal saya baca dulu tiga kali per-ayat, detetta gambaran baru
lanjut pada ayat seterusnya. Kalau misalnya adaagyd yang agak sulit,
saya biasanya lihat artinya di Al-Quran terjemiil,saya rasa bisa lebih
memudahkan. Kalau mentashih hafalan atau setoemarinbah) damentakrir
(mengulang) ya dengan metode sorogan atau bertatdga langsung

dengan mu’alim, menurut saya metode ini merupakangang paling
efektif digunakan dalam menghafal Al-Quran, kamssgala bentuk

13%vawancara dengan bapak Syamsul Ulum, sekretar@ BIN MALIKI Malang pada
hari kamis 14 juni 2012 pukul 09.30 di ruang kanttrektur HTQ
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kesalahan bacaan akan dapat terlihat dengan jelasselgeramendapat
pembenahan dari saya.

c. Kegiatan Harian dan Mingguan
1) Funun Islamiyah
Funun Islami yaitu terdiri dari kegiatan yang batsiseni islamiyah
seperti Latihan giro’ah, Olah vokal, dan latihafideafi.
2) Munaqosyah
Munaqosah disini terdiri darKajian tafsirayat al-ahkam dan kajian
ulumul quran.
3) Mudarosah
Dalam mudarosah tahfizh al-quran merupakan suatgkaian
kegiatan yang dibentuk menjadi berbagai macam kKebényaitu:
Pemula,Anggota yang masih tingkat dasar, ya'ni anggota uolaim
menghafal dari awal. Anggota yang sudah menghafahrsih, kira-
kira sudah menghafal 10-15 juz, nggota sudah heti@bi masih butuh
mentakrir. Dalam hal ini diserahkan kepada pentasiyh. Pentashhih
itu membawahi atau mendampingi 15-20 mahasiswa,peatashhih
tersebut ada yang dosen tetap dan anggota seadgigudah senior.

Dalam proses menghafal Indikator yang menandai@aggng sudah

menghafal yaitu, melalui semacam jurnal atau alhsdesgan buku

catatan rutinitas setoran, kemudian dievaluasi tetmonitoring**?

d. Kegiatan Tahunan

13%wawancara dengan Adib Zamroni, ketua pengurus HIQMIALIKI Malang pada hari
selasa 26 juni 2012 pukul 19.30 di kantor HTQ

133vawancara dengan bapak Syamsul Ulum, sekretar@ BIN MALIKI Malang pada
hari kamis 14 juni 2012 pukul 09.30 di kantor ditek HTQ
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Agenda tahunan, yaitu karantina tahfizh, rihlah '@uah, juga
ada kegiatan tambahan berupa seminar dan lainaelgagiengan tujuan
menjaga kekonsenan dan meningkatkan hafalan.

Berikut pemaparan dari ustadz Syamsul Ulum:

1) Karantina tahfizh adalah suatu rangkaian kegiatdnkumeningkatkan
hafalan,kekonsenan menghafal, biasanya diadakaikakdiburan
semester.

2) Rihlah Qur'aniah setahun sekali, hal itu semacardi tomperatif ke
tempat-tempat yang mempunyai perhatian lebih teqneal-Quran
yaitu di PSQ (Pusat studi qur'an) tempatnya Qur&isimab, dan juga
ketempatnya Yusuf Mansyur.Dengan demikian mereka hisa
menjadi senang dan terinspirasi menghafal Al-qudan lebih konsen
pada belajar mereka, juga tidak mudah ikut arusikumelakukan
kegiatan yang lain, kekonsenan terhadap al-Qurtanmenjadikan
pikiran jernih dan objektif sehingga membantu segahnmereka
ketika kuliah, ada yang mengatakan mungkin karnhiakaan
menghafal al-Qur'an perhatian terhadap mata kiliahertambatt?

e. Kendala yang Dialami Anggota HTQ UIN Malang Ketiienghafal
Kebanyakan dari mahasiswa yang menghafal al-quké&ndalanya
terletak pada waktu karna sebagai mahasiswa baselelli aktivitas yang
harus dilakukan sehingga sedikit merasa kesuligdanad mengatur waktu.

Kalau kendala bagi saya dalam menghafal ya masaktu, mahasiswa
kan selalu dikejar-kejar waktu jadi agak sulit witobengatur waktu,
apalagi sekarang sedang mengerjakan tugas akhganiping itu

lingkungan juga menjadi kendala bagi saya, karfaukingkungan itu

kurang mendukung ya, susah gitu untuk menghafalakeami, Tapi ya
tetap saya usahakan untuk mentakrir walaupun tidakbah. Kalau
kesulitandalam hafalannya, biasanya terletak pagat-ayat yang

hampir sama dan belum diketahui artifya.

133wawancara dengan bapak Syamsul Ulum, sekretar@ BN MALIKI Malang pada
hari kamis 14 juni 2012 pukul 09.30 di kantor HTQ

13%vawancara dengan Siti Lailiyah, anggota HTQ UIN IMAl Malang pada hari sabtu 30
juni 2012 pukul 08.45 di area masjid ulul albab
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2. Penjelasan Prestasi Mahasiswa PAI Anggota HTQ

prestasi adalah hasildari suatu kegiatan yang tdistapkan atau
menjadi tujuan, baik secara individumaupun kelomp®iestasi mahasiswa
PAIl Anggota HTQ dilihat dari penguasaan materi pkakan keagamaan
Islam, sehingga mendukung padapeningkatan prdstéesjar mereka.Prestasi
belajar/akademik mahasiswa, merupakan hasil akl@nilgpan padatiap
semester yang dibuat oleh dosen. Penilaian ini pugeliranah kognitif,
afektif dan psikomotorik mahasiswa. Dalam bentukilp@an berupa kartu
hasil studi (KHS), sedangkan peneliti mengetahasfaisi mahasiswa anggota
HTQ UIN Malang melalui intervieu dengan yang begiartan digambarkan
melaluiperolehan nilai indeks prestasi komulaff) yang tertera dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel, 4.3.

Indek Prestasi Komulatif Mahasiswa PAI Anggota HTQUIN Malang

NO. Nama Angkatan IPK

1. Dedi Indra Setiawan 2011-201P 3,85
2. Imam Athoir Rokhman 2011-2012 3,80
3. Muhammad Nurul Bilad 2011-2012 3,77
4. Afton liman Ansori 2011-2012 3,65

5. Imam Qori 2011-2012 3,95




111

3.Implikasi Hafalan Al-Quran Dalam Peningkatan Prestasi Belajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam

Prestasi belajar sangt erat kaitannya dengan akQuorang yang
terbiasa menghafal Al-Quran, maka ia akan bellgseriusan dalam hidup,
serta belajar menata dan mengatur hidupnya.Pardemksidan spesialis
sependapat bahwa menghafal Al-Quran memiliki ef@ng baik dalam
pengembangan keterampilan dasar, serta dapat mkatkag pendidikan dan
prestasi akademis.

Ketika mahasiswa belajarnya tidak terkontaminasigde yang lain itu
akan berhasil, dengan banyaknya kegiatan kampus ibae maupun
ekstra alangkah baiknya mahasiswa memilih kegiggarg mendukung
intelektual atau keilmuannya, salah satunya Hatalhfizh Al-Qur'an

yang sudah diketahui kegiatannya selalu berinterdésgan al-Quran
selain al-qur'an itu memberikan petunjuk dan mudivaagi siapapun yang
membacanya sehingga bertambah daya ingat dan keeerd/d>"

Dari sebuah proses menghafal Al-Qur’an yang batkyym memenuhi
beberapa persyaratan seperti adanya instruktur yagbimbing hafalan,
penggunaan metode yang tepat, tersedianya wakma smgkungan
yangmendukung, seorang penghafal Al-Quran mininakan memiliki
kemampuanuntuk membaca ayat-ayat Al-Quran dengarmarbdan dapat
mengulang bacaanyang telah ia hafalkan.Lain halapabila seorang

penghafal Al-Qur’an tidak hanya menghafalkan Al-@uordari lafadnya, akan

tetapi juga mempelajari kandungan isinya, makaaaakemiliki pemahaman

13%Wawancara dengan bapak Syamsul Ulum, sekretar@ BIN MALIKI Malang pada
hari kamis 14 juni 2012 pukul 09.30 di kantor HTQ



112

yang komprehensif tentang Al-Quran. Dan sebagaamdiketahui, bahwa
Al-Qur’an merupakan sumber hukum syariat dan ilreagetahuan.

Menurut para mahasiswa penghafal Al-Quran JuruBandidikan
Agama Islam, selain menghafalkan secara lafdiyadreka juga berusaha
untuk mengembangkan pengetahuan tentang Al-Quramg y mereka
hafalkan. Mereka memiliki cara tertentu dalam mdajpd dan memahami
kandungan ayat yang sedang dihafalkan, salah satamlalah dengan
membaca arti dan memahami ayat yang hendak dilkédhini sesuai dengan
pernyataan berikut:

Ya, membaca berulang-ulang, lalu saya fahami tefgrya dan dihafalkan.
Kalau ayat yang berisi tentang hukum itu bisa let#pat hafal, karena
sering dengar sejak masih sekolah dulu. kemudia#Td) juga ada kajian
kitab tafsirAyatul AhkamDan juga kadang saya fahami isi ayatnya dulu,
dan menggunakan Al-Qur'an tafsir yang kecil ituyssdidak memakai
terjemahan, untuk pengembangan yang lebih dalanydagsaya dapatkan
di perkuliahan gitd®

Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa bedeerapa usaha
untuk memahami ayat yang akan dihafalkan, antanad@ngan mengetahui
arti ayat dan memahaminya. Mahasiswa penghafal Ukla@ dari jurusan
Pendidikan Agama Islam, memiliki usaha untuk memahanakna dan
kandungan ayat-ayat Al-Quran yang dihafalnya, Bualgerkuliahan

mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, banykélisdijumpai ayat-

ayat Al-Quran yang berkaitan dengan materi pedhdn yang ada.

3% wvawancara dengan Siti Lailiyah, anggota HTQ UIN Ml Malang pada hari sabtu 30
juni 2012 pukul 08.45 di area masjid ulul albab
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Khususnya dalam matakuliah kegamaan Islam sepedi 81-Qur’an, studi
Figih, Tafsir dan Hadits, Masail Figih dan ushuditii, ayat-ayat Al-Quran
sering bersentuhan langsung dengan tema-tema yaetupd.
Dalam konteks inilah, seorang mahasiswa jurusawifiéan Agama
Islam yang hafal Al-Qur’an akan sangat terbantgaieRemampuannya menghafal
dan memamahami ayat yang telah ia hafal. Para isalsapenghafal Al-Qur’an
dari jurusan Pendidikan Agama Islam di UIN Mauldfaik Ibrahim Malang
ini, menghafalkan Al-Quran berdasarkan urutan nafishartinya tidak
berdasarkan tema-tema tertentu saja (tematik). Wgata demikian, mereka
mengaku merasa terbantu dengan adanya hafalan rArQyang dimiliki.
Menurut mereka, hafalan Al-Qur’an telah memberikantribusi yang sangat
besar dalam prestasi akademik, khususnya dalamkuotiata keagamaan
Islam yang sering berhubungan dengan ayat-ayatuki@.
Kalau menurut saya hafalan ini sangat membantuadeyh prestasi, dulu
waktu ada matakuliah masail figih misalnya, itukemmyak sekali menggali
hukum dariasbabun nuzutlan tafsirnya. di HTQ itu kan selain menghafal
Al-Quran juga dipelajari tafsir ahkamnya, jadi noeat saya sejauh ini
membantu sekali, bukan hanya pada pelajaran sasga @tapi juga
membantu daya ingat ketika sering berinteraksi dengl-Quran,
dikarnakan saya belum khatam, kalau misalnya adayayng belum dihafal
dan muncul dalam perkuliahan, saya ingat-ingastesh nantinya saya juga
akan ) ?:[7erbantu dalam proses meneruskan hafalan saygai khatam,
amin:

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwaldraf yang

dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan Agama Islam pgeigl Al-Qur’an,

¥\wawancara dengan Adib Zamroni, ketua oengurus HIQMIALIKI Malang pada hari
selasa 26 juni 2012 pukul 19.30 di kantor HTQ
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memiliki kontribusi yang baik dalam mata kuliah geeaan Islam,
khususnya yang banyak berhubungan dengan ayatAdy@uran. Selain
memberikan kontribusi yang besar dalam membantugyssmaan materi
perkuliahan keagamaan Islam mahasiswa, menghafaQuian juga
memiliki pengaruh yang baik pada keadaan psikologabasiswa. Aktivitas
menghafal Al-Quran dimulai dengan membaca beruldagg ayat-ayat
yang akan dihafalkan. Dalam keadaan inilah seomenghafal Al-Quran
akan merasakan adanya ketenangan batin yang asar. bi

Dari pernyataan informan yang telah peneliti ramgkunahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam yang menghafal AlaQu mengaku
merasakan adanya ketenagan ketika melakukan aktivitenghafal Al-
Quran. Dengan kondisi psikologis yang baik inilakgala potensi akal akan

dapat dimaksimalkan dengan sebaik-baiknya untudgdrel



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada pembahasan ini penulis akan mengintegrasé&anan yang ada di
lapangan kemudian menyamakan dengan teori-teog gda kemudian membangun
teori yang baru serta menjelaskan tentang imphiaplikasi dari hasil penelitian.
dalam sub bab ini akan disajikan analisa dari glateg telah diperoleh, dan diulas
secara terperinci.
1. Menghafal Al-Quran Anggota HTQ UIN Malang Berperan Penting

Terhadap Prestasi Belajar

Peneliti amati fenomena yang terjadi di Anggot HTOQN Maulana
Malik Ibrahim Malang menunjukkan peran menghafal-CAlran dapat
meningkatkan kecerdasan dan menambah daya ingeadrbdterpengaruh positif
hafalan Al- Qur'an bagi kesuksesan akademik patsasiawa.

Menghafal Al-Quran sangat penting untuk membantebdthasilan
peserta didik menjadi berprestasi sebagainm@eralitian yang dilakukan oleh
Shalih bin Ibrahim, profesor ilmu kesehatan jiwa,Uhiversitas Al-Khairiyah
Litahfidzil Quran Al-karim di Jeddah, Mahasiswanga menghafal Al-Qur'an
memiliki kesehatan jiwa jauh lebih baik dibandingkdengan mahasiswa yang
tidak menghafal Al-Qur’an sehingga mudah bagi maasuntuk berprestasi.

Orang yang menghafal Al-Quran secargontinu akan mampu
menentramkan batin (rohani), sehingga psikologie@@ng menjadi lebih stabil.

Karena pada dasarnya dalam proses pembelajaraartgpegdik akan mencapai
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hasil yang diinginkan (prestasi) dalam belajarnia jasmani dan rohaniahnya
dalam kondisi sehat. Sehat jasmani saja tidak cukigk mencapai keberhasilan
belajar, karena bisa jadi meskipun jasmaniahnyaatselamun jika kondisi
jiwanya kurang baik maka pelajaran akan sulitrofitea secara maksimal.

Jadi jelas Al-Qur'arsangat erat hubungannya dengan pendidikan, maka
terasa tidak mungkin sampai pada sasaran jika daeebipendidikan tanpa
menyinggung Al-Qur’an.

2. Memperkuat Daya Ingat dalam Menghafal Al-Qur'an
Menurut Amr Hasan Ahmad Badrandaya ingat terbags aiga
kategori berdasarkan lamanya daya ingat menyim@anggitu sensory
memory, short term memorgian long term memory>:Untuk memperjelas
istilah-istilah tersebut, berikut penjelasanya:
a. Encoding (Memasukan informasi ke dalam ingatan)

Encodingadalah suatu proses memasukkan data-data informasi
ke dalam ingatan. Proses ini melalui dua alat indranusia, yaitu
penglihatan dan pendengaran. Kedua alat itu yaiatiandan telinga,
memegang peranan penting dalam penerimaan inforsgsigimana
banyak dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Quran, di m@enyebutan mata

dan telinga selalu diberiringamg-sam’a wal abshar Itulah sebabnya,

138 Amr Hasan Ahmad BadraRahasia Cerdas Otak Cara Islan8dlo: Kafilah Publishing,
2011) him 26
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sangat dianjurkan untuk mendengarkan suara seyatie saat menghafal
Al-Qur'an agar kedua alat sensorik ini bekerja genaik***
b. Storage(Menyimpan informasi yang telah dimasukkan)

Proses lanjut seteladéncodingadalah penyimpanan informasi
yang masuk di dalam gudang memori. Gudang memadeta& di dalam
memori jangka panjanglopg term memofy Semua informasi yang
dimasukkan dan disimpan di dalam gudang memotidak akan pernah
hilang. Apa yang disebut lupa sebenarnya hanya tkitak berhasil
menemukan kembali informasi tersebut di dalam ggdamemori.
Mungkin karena lemahnya proses saat pemetaannyangga sulit
ditemukan kembali. Padahal, sesungguhnya masiidiadalam gudang
memori

c. Retrieval (pengungkapan kembali
Pengungkapan kembali (reproduksi) informasi yafahtdisimpan
di dalam gudang memori adakalanya serta merta darkalanya perlu
pancingan. Dalam proses menghafal Al-Qur'an urutamwr ayat
sebelumnya secara otomatis menjadi pancingan i@phaayat-ayat
selanjutnya. Hal ini dapat dilakukan dengan caraghafal ulang satu
atau dua ayat yang telah dihafal terakhir sebel@amkgmudian menyam-

bungkannya dengan menghafal ayat di halaman yamgshat ini. Urutan

139Sa’dullah,g Cara Praktis Menghafal Al-Qur'ddakarta: Gema Insani,2008). HIm. 38
“Ibid, him. 47
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yang dibuat menjadi pancingan terhadap ayat yandetdk di
belakangnya. Proses ini memudahkan terjadinya dejpsd atau peng-
ingatan kembalt**
d. Sensory Memory
Sensory memoryberhubungan dengan kira-kira 200bilidetik
setelah satu item diserap. Kemampuan untuk memjdexhasatu item
dan mengingat seperti apa item itu dengan sekiEsggmatan atau
penghafalan merupakan salah satu contohStarsory memory.
e. Short Term Memory
Beberapa informasi dalasensory memorkemudian ditransfer
menujushort term memory. Short term memangmungkinkan manusia
untuk memanggil kembali materi dalam beberapa detigga satu menit
tanpa latihan. Kapasitasnya juga sangat terbatwgé Miller melakukan
eksperimen yang menunjukan bahwa penyimpastant term memory
sebanyak 7 sampai 12 item.
f. Long Term Memory
Penyimpanan dalasensory memorglanshort term memorpada
umumnya mempunyai durasi dan kapasitas yang tecbdt ini berarti
informasi hanya berlaku untuk periode waktu terte@ebaliknyajong
term memorydapat menyimpan lebih banyak informasi dengan goten

durasi yang tak terbatas (adakalanya selama jangkau hidup manusia).

Y pid, him. 50
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Jika short term memorynengkodekan informasi secara akustik, maka
long term memorynengkodekan informasi secara semantik.

Tabel.5.1
Perbedaan Antara Short Term Memory dan Long Term Mamory

No | Perbedaan Short Term Long Term
Memory Memory
1 Kemampuan Jangka waktu yand Jangka waktu yang
merekam informas| pendek panjang
Terbatas, tidak
2 | Daya tamping lebih dari tujuh Tidak terbatas
digit
Lebih banyak Sedikit dipengaruhi

Informasi ketika
3 | berada di dalam
memori

dipengaruhi oleh | oleh informasi-
informasi-informasi informasi baru yang
baru yang masuk | masuk

Informasi yang Informasi yang
masuk mempunyai| masuk mempunyai
sisi kemiripan dari | sisi kemiripan dari
sisi audialnya sisi maknanya

Mengikuti metode
penelitian yang
terus menerus

(sumber: Amr Hasan Ahmad Badran, 2011: 29)

Jenis intervensi
4 | yang menyebabkal
lupa

—J

Proses penguraian
kembali informasi

Menggunakan
metode resepsi

3. Metode Menghafal yang Dilakukan Mahasiswa Anggota HIQ
Ada beberapa metode yangdigunakan untuk menghkfabAan:
1) Tharigatu takriru al-gig’atu al-juz’i,yaitu membaca ayat-ayat yangakan dihafal
secara berulang-ulang sampai penghafal menemukamgay dalam fikiran
mengenai ayat tersebut, kemudian diulang-ulangrmayat pertama sampai

seterusnya.
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2) Tharigatu takriru al-gié’atu al-kulli, yaitu dalam hal ini seorangpenghafal
Al-Qur'an sebelumnya membaca Al-Quran secdranadhar(melihat)
dengan bimbingan seorang instruktur, kemudian samghatam beberapa
kali barulah ia memulai untuk menghafal.

3) Tharigatu al-jumlah yaitu menghafal rangkaian-rangkaian kalimat yang
terdapat dalam setiap ayat Al-Quran. Seorang pafagimemulai hafalannya
dengan menghafal perkalimat untuk kemudian diratkgkamenjadi satu ayat
yang utuh.

4) Tharigatu al-tadrijyyaitu metode bertahap. Pada metode ini, seorang
penghafal dalam menargetkan hafalannya tidak sesskaligus, akan tetapi
sedikit-demi sedikit dalam waktu yang berbeda.

5) Tharigatu al-tadabburiaitu metode mengangan-angankan makna. Dalam metode
ini, seorang penghafal Al-Quran menghafal denganacmemperhatikan
makna lafad/kalimat, sehingga diharapkan ketika bema ayat-ayat Al-
Qur'an dapat tergambar makna-makna lafdiah yangagr (terbaca)’?

4. Kendala yang Dialami Ketika Menghafal
Beberapa kendala paling dominan menghafal Al-Quyamg dialami oleh
para mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAIl) arg¢bIQ UIN Maulana

Malik Ibrahi Malang adalah pengaturan waktu haseébut merupakan sesuatu

yang wajar terjadi mengingat padatnya kegiatan siaia tersebut, akan tetapi

1421, samsul UlumMenangkap Cahaya Al-Qur'@Walang: UIN Malang Press,2007),
hlm.136-139.
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beberapa kendala tersebut dapat diantisipasi dengantiptakan lingkungan
yang kondusif serta waktu khusus untuk menghafal.

Dari sebuah proses menghafal Al-Quran yang bailithyea memenuhi
beberapa persyaratan seperti adanya instruktur yaegbimbing hafalan,
penggunaan metode yang tepat, tersedianya waktta $fiagkungan yang
mendukung, seorang penghafal Al-Quran minimal akamiliki kemampuan
untuk membaca ayat-ayat Al-Quran dengan benarddgat mengulang bacaan
yang telah dihafalkan.

Berdasarkan pemaparan temuan data tentang protdanhal-Qur'an
yang dialami para mahasiswa dapat disimpulkan bamafalan mereka sudah
baik. Hal ini karena lingkungan (situasi sosial)ngamendukung dengan
dikumpulkannya para penghafal Al-Qur'an dalam sambnaatau unit asrama,
adanya bimbingan instruktur hafalan yang juga HWdfiafizhah, serta adanya
program evaluasi hafalan yang dilakukan oleh oggeisetiap akhir pekan, akhir
semester dan akhir periode kepengurusan. Progratuasv yang dimaksud
adalah khataman Al-Qur’dpilghaib tiap minggu, tes tahfizh tiap akhir semester,
serta wisuda tahfizh yang didahului dengan tesgséittan tahfizh oleh pembina.
. Prestasi Mahasiswa PAI Anggota HTQ UIN Malang

Banyak cara yang dilakukan untuk mengukur predtatajar dibidang
akademik. Angota HTQ UIN Malang dikatagorikan bestasi dilihat dari indek
prestasi (IPK) yang telah penulis sebutkan di tah8l dalam hal mengukur

prestasi, pengajar atau dosen dapat melakukan mlangagajukan pertanyaan
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lisan, memberikan pekerjaan rumah atau tugas ierthu melihat penampilan
aktual dari tugas keterampilan dan tes tertulis.

Menurut kebiasaan, prestasi belajar atau akadenaikagiswa biasanya
diwujudkan dalam kartu hasil studi (KHS). Kartu ihatudi ini diberikan kepada
mahasiswa setelah melewati tahap ujian tengah senuss ujian akhir semester.
Apabila nilai KHS baik, maka prestasinya dikatakaik, begitu pula sebaliknya.

Indikator dari hasil belajar ideal meliputi segerrapah psikologis yang
berubah sebagai akibat dari pengalaman dan prosagrbsiswa/mahasiswa,
namun pengungkapan perubahan itu sangat sulitinHeirena perubahan hasil
belajar itu ada yang bersifat tidak dapat dirabehCkarena itu, yang dapat
dilakukan pendidik dalam hal ini adalah hanya memghcuplikan perubahan
tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkapatl mencerminkan
perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar sew@a mahasiswa, baik yang
berdimensi cipta rasa dan karéa.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa prestasidvedaialah penilaian
pendidik tentang pendidikan dalam kemajuan mahasidari segala hal yang
dipelajari di kampus,baik yang berhubungan dengangetahuan, keterampilan,

yang dinyatakan sesudah hasil penilaian.

13\iuhibbin syahOp. Cit., him. 150.
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Implikasi Hafalan Terhadap Prestasi Belajar AnggotaHTQ

Seperti penulis jelaskan di bab sebelumnya bahwaghadal Al-Qur’an
memiliki efek yang sangat baik dalam pengembangdarampilan dasar, serta
dapat meningkatkan pendidikan dan prestasi akade®iQuran telah
memeberikan kontribusi besar dalam mendorong manusiuk belajar dan
menimba ilmu:**

Fenomena ini sesuai dengan pendapat Ahsin (199%y&arang yang
menghafal Al-Qur'an akan selalu mengasah otakngagah demikian maka
otaknya akan semakin kuat untuk menampung berlr@gamasi, sehingga anak
yang menghafal Al-Qur'an memiliki tingkat kemajuaalam pelajarannya
dibanding dengan teman-teman yang famn.

Selain penjelasan tersebut Al-Quran juga membarikatunjuk dan
mempunyai banyak keutamaan dalam menghafabgg@erti yang dikemukakan
oleh Salim, Al-Qur’an adalah kitab suci Agama Islgamg abadi, petunjuk bagi
seluruh umat manusia. Barang siapa yang berkatgadaega (Al-Quran), maka
ia berbicara dengan benar, barang siapa yang matigamya, maka ia akan
mendapat pahala, barang siapa yang menyeru padakaia telah ditunjukkan

pada jalan yang lurus, barang siapa yang berpeiggn@ padanya, maka ia telah

144 Muhammad Utsman NajatiPsikologi Dalam Al-Quran (Terapi Qur’ani Dalam

Peneyembuhan gangguan KejiwaaBandung: Pustaka Setia, 2005, him 14.

145 \bid, him 74
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berpegang pada tali Agama yang kokoh, dan barapg siang berpaling darinya
dan mencari petunjuk selainnya, maka ia sangagisai’s®

Menurut Ahmad Al-Qadhi, mendengarkan ayat suci AF@n
mempunyai dampak positif yang signifikan terhadagupahan fisiologi dan
psikologi manusia. Dengan demikian kemajuan ilmlahtemengungkapkan
bahwa Al-Qur'an diturunkan memiliki manfaat untulepentingan manusia,
walaupun hanya sekedar mendengarkannya. Kemaju&noldgi telah
mendeteksi secara akurat bahwa mendegarkan ayatAlyQuran dapat
merelaksasi saraf reflektif, memfungsikan organubybserta memberikan aura
positif pada tubuh manusta’

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa aktifiteesnghafal Al-Qur’an,
memiliki keterlibatan terhadap prestasi belajamkadengan proses menghafal
mahasiswa terbiasa membaca dan mendengar ayafa@atr’an, hal ini akan
melatih ketajaman indera penglihatan dan pendenggaa begitu juga sistem
memori dalam otak akan terlatih untuk mengingatl iHaakan memudahkan
mahasiswa untuk dapat menghafal pengetahuan l&im s&l-Qur'an. Dengan
membaca Al-Qur'an secara terus-menerus, hati agaangy dan lebih mudah

mengendalikan emosi sehingga psikologis menjadi ba

14Ahmad Salim Badwilan.Panduan Cepat Menghafal Al-QurarfJogjakarta: Diva
Press,2009), him. 264.

“http: www. Abatasa.com/(pengaruh-al-qur%E2%80%98ahadap-fisiologi-dan-psiko-
logimanusi.htm)



BAB VI

PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah telah lepaparkan dapat
diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1. Dari deskripsi urgensi menghafal Al-Qur'an dapdtetihui pada umumnya
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Anggota HTQ UlINauldna Malik
Ibrahim Malang memiliki kemampuan menghafal Al-Quar yang baik,
sehingga berdampak positif terhadap prestasisjdretereka.

2. Prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Agama Islalggéta HTQ UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang termasuk dalam klasifi baik, Hal ini
dibuktikan dengan penelitian di lapangan yang dikak peneliti yaitu
berdasarkan nilai rata-rata indek prestasi konfu(#?K) pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam.

3. Implikasi hafalan Al-Quran dengan prestasi belaj@hasiswa Pendidikan
Agama Islam Anggota HTQ UIN Maulana Malik Ibrahim alng
menunjukkan implikasi positif dan signifikan. Dalahasil penelitian ini
berarti terdapat korelasi positif dan kuat antananghafal Al-Qur'an dengan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam.

Dari uraian di atas mendeskripsikan bahwa secaraunum
kecenderungan  menghafal Al-Quran dan prestasijdrel mahasiswa

Pendidikan Agama Islam Anggota HTQ UIN Maulana Malirahim Malang
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tergolong dalam klasifikasi baik. Selain itu komelantara menghafal Al-
Quran dengan prestasi belajar Pendidikan Agamamisimenunjukkan
implikasi yang kuat dan signifikan. Hal ini beraltahwa jika mahasiswa
mempunyai kemampuan menghafal Al-Quran yang ba#dkancenderung
memiliki prestasi belajar Pendidikan Agama Islamg/daik, dan demikian
pula jika mahasiswa mempunyai prestasi belajar idéah agama islam
yang baik maka cenderung memiliki kemampuan merg#dfQuran yang
baik juga. Jadjelas Al-Quranmempunyai implikasi yang sangat erat dengan
pendidikan, maka terasa tidak mungkin sampai padaran jika berbicara
pendidikan tanpa dikaitkan dengan Al-Qur’an.

. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, kiranya peneliti tapamberikan
saran-saran Sebagai bahan masukan kepada ckéidsnaika UIN MALIKI
Malang, guna dijadikan acuan dan pertimbangan dplmgembangan proses
belajar mengajar pendidikan agama Islam, dengaak tigtnengurangi rasa
hormat penulis, maka disarankan sebagai berikut:

. Bagi pihak lembaga diharapkan untuk terus mencobaberikan pelayanan
dan fasilitas yang optimal bagi mahasiswa AnggoBQHUIN MALIKI
Malang. Dengan harapan setelah hal ini terpenubstasi belajar mahasiswa
akan lebih meningkat baik dalam hal yang berkaitamgan tahfizhul quran

atau pelajaran kuliah lainnya.
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2. Bagi dosen dan para muallim tahfizh Al-Quran digakan terus
melakukann inovasi untuk tercapainya tujuan dalansgs pembelajaran.
Karena peserta didik sangat menyukai sesuatu yang behingga bisa
menuai hasil yang positif dalam segala ilmu perigeta dibidang
akademik.

3. Bagi mahasiswa yang menghafal Al-Quran, hendaldigahami bahwa
salah satu faktor yang menentukan prestasi befmgadidikan agama
Islam adalah dengan bekal memiliki kemampuan membaemahami
bahkan dengan menghafal Al-Qur'an, agar selalu dBwesi dan
istigomah dalam melestarikan hafalan Al-Qur'antsséuirut menyebarkan
ke sesama muslim agar timbul niat dan keinginamkuntenghafal dan
mendalami Al-Qur’an.

4. Bagi para peneliti yang berhubungan dengan tempsskni, Hendaknya
dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu mergkapkan lebih
dalam tentang keistimewaan Al-Qur'an dalam lingkgng lebih luas,
karena masih banyak keistimewaan-keistimewaan AlaQuyang belum

dibahas dalam skripsi ini.



DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi Abu,1993,Cara Belajar yang Mandiri dan Sukse3olo: C.V. Aneka

Ali Muhammad ash-Shabuny,198&&; Tibyan fi Ulumi al-Qur’'an Jakarta: Dinamika
Berkah Utama

Arikunto Suharsimi, 1993Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktkkkarta,
Reneka Cipta

Ahmad Badwilan Salim. 200®Randuan Cepat Menghafal Al-Qur'adogjakarta:
Diva Press

Daradjat Zakiyah,1992Imu Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara, 1992).

Hadi Sutrisno,1987 Metode Reseach, IYokyakarta:Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM

Hamalik Oemar,1983Metoda Belajar dan Kesulitan-kesulitan BelajaBandung:
Tarsito

Haroen Nasrun, 199Ushul Figh 1Jakarta: Logos Wacana limu

Hasan Amr Badran Ahmad,2001Rahasia Cerdas Otak Cara Islandplo: Kafilah
Publishing

Husain Agil Said Al Munawar, 2002Al-qur'an; Membangun Tradisi Kesalehan
Hakiki, Jakarta: Ciputat Press

Husain Muslim Imam Abi bin Hujjaj,197%hahih MuslimBeyrut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyah

Majid Abdul dan Andayani DiarPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2q@8&andung: Remaja Rosdakarya

Marimba D.Ahmad, 198ilsafat Pendidikan IslanBandung: Alma’arif

Miles dan Huberman,1997Analisis Data Kualitatif, Jakarta:Universitas Indonesia
Press

Moleong J. Lexy,2000Metodologi Penelitian KualitatifBandung, Remaja Rosda
Karya



Muhaimin dkk 1996, Strategi Belajar Mengajar (Penerapannya dalam
Pembelajaran Pendidikan Agam@yrabaya: CV. Citra Media

Munawir Warson AhmadkKamus Munawir; Jogyakarta , Pustaka Progresif 1989
hal. 297.

Mustofa A, 1994,Sejarah al-Qur’an Surabaya: al-lkhlas

Najati Utsman Muhammad, 200®sikologi Dalam Al-Quran (Terapi Qur’ani
Dalam Peneyembuhan gangguan KejiwaaBandung: Pustaka Setia

Nasution Harun,1993slam RasionglBandung: Mizan

Nizar Samsul,2002Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, fit® dan
Praktis Jakarta: Ciputat Pers

Noer Aly Hery, 1999,limu Pendidikan IslamJakarta: PT. Logos Wacana limu
Pendidikan Departemen dan Kebudayaan, 19Q&mus Besar Bahasa
IndonesiaJakarta: Balai Pustaka

Poerwadarminta,197&amus Umum Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka

Purwanto Ngalim,198&sikologi PendidikapnBandung: CV. Remadja Karya

Rusyan Tabrani, dkk,199#endekatan dalam Proses Belajar Mengajdandung:
Rosdakarya

Sa’dullah, 20089 Cara Praktis Menghafal Al-Qur'adakarta: Gema Insani

Sabri Alisuf,1996,Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasinddkarta:
Pedoman Iimu Jaya

Shihab Quraish, 2008embumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan MasyarakatBandung: Mizan

Slameto, 1991Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinyiakarta: Rineka
Cipta

Soejanto Agus,199®imbingan ke Arah Belajar yang SuksBandung: Aksara Baru

Soemanto Wasty,1990,Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin
Pendidikan) Jakarta: Rineka Cipta



Sudjana Nana, 2008asar-Dasar Proses Belajar MengajéBandung: Sinar Baru
Al-Gesindo

Sukardi, 2004Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi daak®eknyaCet |,
Jakarta: Bumi Aksara

Suriantri Jujun S,1990Filsafat lImu sebuah Pengantar Populalakarta:Pustaka
Sinar Harapan

Surjadi. A, 1989Membuat Siswa Aktif BelajaBandung: Mandar Maju

Suryabrata Sumadi,1989Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi
Yogyakarta: Andi Offset

Syah MuhibbinpPsikologi Belajar,Jakarta: Logos Wacana limu

Tafsir Ahmad,2001lmu Pendidikan dalam Perspektif IslarBandung: Remaja
Rosdakarya

Teungku Hasbi Ash Shiddieqy Muhammad,2088jarah dan Pengantar Iimu al-
Qur'an dan Tafsir,Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra

Ulum Samsul , 200Menangkap Cahaya Al-Qur'anMalang: UIN Malang Press
Usman Uzer dan Setiawati Lilis,1993)paya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya

Wahid Abdul dan Mustaqgim, 199Psikologi PendidikanJakarta: Rineka Cipta

Widiyanita Rahma,2007,Pengaruh Kegiatan Menghafal Al-Quran Terhadap
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi Kafi Sekolah Dasar
Islam Terpadu Nuurul Fikri di Sukorejo-Gandusarireiiggalek) Malang:
UIN Malang

Winarno Surakhmad, 1995Pengantar Ilmiah Suatu Metode dan Teknik,
Bandung:Tarsit

Zuhairini dan Ghafir Abdul, 2004Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Malang: UM Press



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS TARBIYAH
JI. Gajayana 50 Malang Telp.(0341) 551354 Fax.(p342533

BUKTI KONSULTASI

Nama : Husairi

NIM/Jurusan : 08110191/Pendidikan Agama Islam

Dosen Pembimbing  : Dr. H.Suaib. H.Muhammad, M. Ag

Judul Skripsi :Urgensi Menghafal Al-Qur dalam Meningkatkan Prestasi

Belajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Anggot®QHT
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada

No. Tanggal Konsultasi Tanda Tangan
pembimbing
1 | 10 Oktober 2011 Proposal
2 | 19 januari 2012 ACC proposal
3 | 20 Maret 2012 Konsultasi Bab | dan Bab |
4 | 27 Maret 2012 Revisi Bab | dan Bab Il
5 | 11 April 2012 Konsultasi Bab lli
6 | 18 April 2012 Revisi Bab Il
7 | 2 Mei 2012 Konsultasi Bab IV, V dan V
8 | 4 Juli 2012 Revisi Bab IV, V dan VI
9 | 7 Juli 2012 Revisi Keseluruhan
10 | 11 Juli 2012 ACC Keseluruhan

Malang, 6 Juli 2012

Mengetahui,
Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang

Dr. H. M. Zainuddin, MA
NIP. 196205071995031001




BIOGRAFI PENULIS

Nama HUSAIRI

Tempat, Tanggal Lahir : Bangkalan, 29 Apri8%9

Alamat : Desa Sanggra Agung,

Kec. Socah, Kab. Bangkalan

. Nama Ayah :H. MUBAROK

Nama lbu :Hj. FADILAH
Pendidikan Formal
SD/MI : SD Negeri Sanggra Agung lulus tahu®8&9
SMP/MTs : MTs Negeri Nurul Huda lulus tahun 200
SMA/MA : MA Negeri An-Nur lulus tahun 2008
S1 : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang lulus tahR012

Pendidikan Non Formal :

Madrasah Darussalam, Bangkalan
Ponpes At-taroqqi, Sampang
Basic English Cours (BEC), Pamekasan

Pengalaman Organisasi

Guru Badal di Darus Salam, S.Agung Bangkalan (20023)
Pengajar di Ponpes At-taroqqgi, Sampang (2006-2007)
Tutor di Basic English Cours (BEC), Pamekasan (Z2Q038)
Anggota JDFI UIN MALIKI Malang (2008-2009)

Pengurus PMII Malang (2009-2010)

Pengurus Senat Mahasiswa UIN MALAIKI Malang (201@t2)



INSTRUMENT PENELITIAN
URGENSI MENGHAFAL AL-QUR’AN DALAM MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR MAHASISWA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
ANGGOTA HTQ UIN MALIKI MALANG
Awal Mula Interview Kepada Mahasiswa Anggota HTQ UIN Malang

1) Sudah berapa juz yang anda hafal?
2) Apakah setelah menghafal Al-Qur'an daya ingahjadi meningkat?
3) Apakah daya ingat yang diperoleh membantu dgtaoses pembelajaran

khususnya PAI?

DAFTAR OBYEK DOKUMENTASI PENELITIAN

Lokasi Penelitian : Masjid Ulul Albab lantai | UIMaliki Malang
Hari/Tanggal : Kamis 14 juni 2012

No. Obyek Dokumentasi Keterangan
1. | Sejarah berdirinya lembaga HTQ UIN MALIKI Malang v

2. | Visi, Misi, dan tujuan HTQ UIN MALIKI Malang v

3. | Kondisi asatidz/ mu’allim dan mahasiswa v

4. | Program yang dilaksanakan HTQ UIN MALIKI Malang v

5. | Data santri/ Mahasiswa HTQ UIN MALIKI Malang v




Lokasi Penelitian

PEDOMAN OBSERVASI

: Masjid Ulul Albab lantai | UIMaliki Malang

No. Observasi Keterangan
1. | Mengamati keadaan awal lembaga yang diteliti serta Dilaksanakar
memberikan surat observasi dari fakultas kepadskidir pada hari
HTQ UIN MALIKI Malang Rabu, 12 Jun
2012
2. | Mengamati suasana dan keadaan fisik HTQ UIN MLl | Pad:i 12 juli
2012
Malang
3. | Mengamati aktivitas hafalan anggota HTQ UIN Mala padaldjuli
2012
4. | Mengamati kendala-kendala yang dialami saat metelksan | padaldjuli
proses hafalan anggota HTQ UIN MALIKI Malang 2012
5. | Mengamati segala hal yang mendukung dalam melakaangpadal4 juli
proses hafalan anggota HTQ UIN MALIKI Malang 2012
REKAPITULASI HASIL WAWANCARA
Informan : Bapak M Syamsul Ulum, M.A
Jabatan : Sekretaris HTQ UIN Malang
No. Catatan Hasil Wawancara Keterangan
1. | Bagaimana Rutinitas Menghafal Al-qur'an di Hai'ahhfizh | pada hari
kamis 14
-qur’ ?
Al-quran (HTQ) UIN Malang” juni 2012
Jawaban: pukul 09.30
. . . . | di ruang
Untuk anggota yang mulai dari dasar dalam ta’arigfat hari K
. ) ) , antor
itu digunakan untuk pelatian tahfidz selama dua abLIdirektur
efektifnya sekitar 26 hari setelah itu kita tawank&epada HTQ
mereka apakah mau lanjut menghafal silahkan mehthsh
atau cuma menjadi anggota HTQ saja. Sebelum keagiata
menghafal Al-Qur’an dimulai dan untuk mempermudstadz
dan ustadzahnya dalam melaksanakan proses menghafal
pengurus terlebih  dahulu  melakukan tes  untuk




mengkalsifikasikan anggota tahfizh berdasarl
kemampuaannya sebelum mereka memulai menghafald4]
Samsul Ulum mengungkapakan:”Sebelum memulai mealg
Al-Quran di HTQ, pertama tentunnya kita tes setlurgantri
dan setelah tes kemudian berkumpul dikelompok gadgh
ditentukan. Tes itu belum memastikan kemampuagoaa
dalam menghafal, karena itu masih proses awal.Daanti
setelah diketahui sejauh mana kemampuan merekadaph
al-Quran satu atau dua minggu barulah kita secgedas
hasil itu sebagai acuan pertama untuk memulai [|zefs
mereka. Dari situlah penataannya sudah pas dani pastik
memulai hafalan”. Kemudian pembinaan tahfizh itek8flibel
maksudnya ada kesepakatan antara anggota
pentashhihnya kapan anggota hrus mengaji, dan kdpas
setoran menghafal.

an
st
haf

dan

Bagaimana rangkaian mudarrosah yang ada di HTQ UIN
Malang?
Jawaban:

Dalam mudarosah tahfizh al-quran merupakan su
rangkaian kegiatan yang dibentuk menjadi berbagacam
kelompok yaitu:

pemula, Anggota yang masih tingkat dasar, ya'’ni angg
memulai menghafal dari awal. Anggota yang sudahghafal
separuh, kira-kira sudah menghafal 10-15 juz, nggaidah
hafal tetapi masih butuh mentakrir. Dalam hal inserahkan
kepada pentashhihnya. Pentashhih itu membawahi
mendampingi 15-20 mahasiswa, dan pentashhih tetrssia
yang dosen tetap dan anggota sendiri yang sudalorse
Dalam proses menghafal Indikator yang menandai atey
yang sudah menghafal yaitu, melalui semacam juatal
absensi Dengan buku catatan rutinitas setoran, kkamu

pada hari

kamis 14

juni 2012

pukul 09.30
i ruang

al(g%ntor
direktur

ofa @

atau

Q5

dievaluasi oleh tim monitoring




REKAPITULASI HASIL WAWANCARA

Informan : Adib Zamroni,
Jabatan : ketua pengurus HTQ UIN MALIKI Malang.
No. Catatan Hasil Wawancara Keterangan
1. | Bagaimana Metode yang Gunakan Ketika MengRafal pada hari
selasa 26 juni
Jawaban: 2012 pukul
19.30 di

Ada yang menggunakan metode pengulangan ayat selighafal,
ada juga yang menggunakan metode memahami ayduse
membaca berulang-ulang dan dihafal. saya gunakaanda
menghafal biasanya, sebelum menghafal saya bacatia
kali per-ayat, setelah ada gambaran baru lanjut paa/at
seterusnya. Kalau misalnya ada ayat-ayat yang agak,
saya biasanya lihat artinya di Al-Qur’'an terjemalty saya
rasa bisa lebih memudahkan. Kalau mentashih hafatan
setoran (menambah) dan mentakrir (mengulang) yagaie
metode sorogan atau bertatap muka langsung del
mu’alim, menurut saya metode ini merupakan caragy
paling efektif digunakan dalam menghafal Al-Qur'aarena
segala bentuk kesalahan bacaan akan dapat tertileaigan
jelas dan segera mendapat pembenahan dari saya.

bIéantor HTQ

3]

ngan
an

Apa saja activitas yang dilakukan para anggota HEQap
periode?
Jawaban

1) Karantina tahfizh adalah suatu rangkaian kegiat
untuk meningkatkan hafalan, kekonsenan mengh
biasanya diadakan ketika liburan semester.

2). Rinlah Qur’aniah setahun sekali, hal itu semacatudi
komperatif ke tempat-tempat yang mempunyai peng
lebih terhadap al-Qur’an yaitu di PSQ (Pusat stugir'an)
tempatnya Quraish Shihab, dan juga ketempatnya fY
Mansyur. Dengan demikian mereka itu bisa menjadasg
dan terinspirasi menghafal Al-quran dan lebih kenspadal
belajar mereka, juga tidak mudah ikut arus untukakekan
kegiatan yang lain, kekonsenan terhadap al-Qurdn
menjadikan pikiran jernih dan objektif sehingga rbamtu
semangat mereka ketika kuliah, ada yang mengat
mungkin karna kebiasaan menghafal al-Quran pedma

pada hari
selasa 26 juni
2012 pukul
19.30 di
kantor HTQ
an

afal,

atia

usu

akan

terhadap mata kuliah itu bertambabh.




Informan
Jabatan

REKAPITULASI HASIL WAWANCARA
- Siti Lailiyah,
: Anggota HTQ UIN MALIKI Malang.

No.

Catatan Hasil Wawancara

Keterangan

1.

Apa sajeKendala yang Dialami Anggota HTQ UIN Malang Ket

MenghafaP

Jawaban:

Kebanyakan dari mahasiswa yang menghafal al-qu
kendalanya terletak pada waktu karna sebagai mahas
banyak sekali aktivitas yang harus dilakukan sepangedikit
merasa kesulitan dalam mengatur waktu.

“Kalau kendala bagi saya dalam menghafal ya masa
waktu, mahasiswa kan selalu dikejar-kejar waktui jagak
sulit untuk mengatur waktu, apalagi sekarang sed
mengerjakan tugas akhir. Disamping itu lingkungamgg
menjadi kendala bagi saya, karna kalau lingkungam
kurang mendukung ya, susah gitu untuk menghafahak
rami, Tapi ya tetap saya usahakan untuk mentakalawpun
tidak nambah. Kalau kesulitan dalam hafalannya,shiaya
terletak pada ayat-ayat yang hampir samadan be

pada hari
sabtu 30 juni
2012 pukul
08.45 di area
masjid ulul
-gjpab

ilah

ang

ar

lum

diketahui artinya”.




Penjelasan Kelompok Setoran Al-Quran Ha’ah TahfizAl-Qur'an (HTQ)

Mudaris dan Anggota HTQ Putra

- : Ustadz Helmi
Mu'allim
Susanto

1 | 11630062 Dzikrul Khakim 0 Al-Faraby
2 | 11650047 Naja Ikmal Najib 10 Juz Al-Faraby
3 | 11210120 Hasanuddin 15 Juz Al-Faraby
4 |11210121 | Fathul Bari 3.5 Juz Al-Faraby

Mu'allim : Ustadz Manzilur

Rahman R.

1 | 10130100 Hasan Basri 0 Luar Ma’had
2 | 10210109 Ismail 1 Juz Luar Ma'had
3 | 10220103 Yayang Ragil Prambudi 0 Luar Ma'had
4 | 10650048 Moch. llyas Figri Habibullah 4 Juz Luar' Ml

5 | 11660022 A. Hirzul Umam 0 Luar Ma'had
6 | 11710005 Yadi Fajri 1 Juz Luar Ma'had
7 | 11720032 Antoni Surya Putra 0 Luar Ma'had

- : Ustadz Alif Chandra
Mu'allim :
Kurniawan
[No[ NM [~ Nama [ Hafalan [ Mabna

1 |10330039 | Abdul Mukhid 0 Ibnu Kholdun

2 | 11110105 | Dedi Indra Setiawan 15 Juz | Ibnu Kholdun

3 | 11110153 | Muhammad Nurul Bilad 10 Juz | Ibnu Kholdun

4 | 11110172 | Afton llman Anshori 0 Ibnu Kholdun

5 11210030 | Zainul Umam 11 Juz | Ibnu Kholdun
Mu'allim : Ustadz Abd. Fatih

[No[ NM [~ Nama [ Hafalan Mabna
1 |11210033 | Muhammad Amiril A'la 0 Ibnu Kholdun
2 111210085 | llyas Mawardi 0 Ibnu Kholdun




3 11210105 | Abdul Majid 0 lbnu Kholdun
4 | 11220107 | Sulthan Shalahuddin Nur 1 Juz | Ibnu Kholdun
5 | 11310025 | Firmanda Taufiq 0 lbnu Kholdun
6 | 11310032 | Mochammad Rochman Afand 3 Juz | Ibnu Kholdun
s : Ustadz A. Mughni
Muallim T i
1 | 11310033 | Ajib Nur Taufiq 1 Juz lbnu Kholdun
2 |11310035 | Moh. Arifudin 3 Juz Ibnu Kholdun
3 | 11310079 | Nanang Maasshobirin 10 Juz lbnu Kholdun
Muchamm Fahmi
4 | 11330036 | Mahfudzi 0 Ibnu Kholdun
5 | 11510095 | Muhammad Ainul Yagin 0 lbnu Kholdun
6 | 11520033 | Heri Kiswanto 0 Ibnu Kholdun
Mu'allim : Ustadz_ Adiib
Zamroni

1 | 11610060 | Ahmad Afifuddin 0 Ibnu Kholdun
2 111610068 | Muhammad Arifin Juz Amma | Ibnu Kholdun
3 | 11620054 | Hamdan Yuwafi 0 Ibnu Kholdun
4 |11620060 | Muhammad Nur Hasan 0 Ibnu Kholdun
5 |11630043 | Abdul Basith 3 Juz Ibnu Kholdun

Mu'allim : Ustadz Abd. Rouf

Mochammad Irfan

1 | 11110010 1 aidillan 0 lbnu Rusyd
2 /11110015 | Moh Fadli 0 Ibnu Rusyd
3 /11110041 | Asrori 3 Juz Ibnu Rusyd
4 |11110123 | Rahmanto Dwi Saputra 0 Ibnu Rusyd
5 |11110131 | Akhmad Fauzi 0 Ibnu Rusyd
6 | 11330008 | Imam Qori 30Juz | Ibnu Rusyd




Mu'allim : Ustadz Irwan
1 |11210010 | Faisal Azhari 1 Juz Ibnu Rusyd
2 /11310043 | Roy Imron 0 Ibnu Rusyd
3 | 11310059 | Rahmat Linur 4 Juz Ibnu Rusyd
4 11320059 | Ahmad Fathoni 1 Juz Ibnu Rusyd
5 |11330047 | Halik Marwan 4 Juz Ibnu Rusyd
Mirzausi Lintang
6 |11110062 | Maulana 1 Juz Ibnu Rusyd
Mualim - Ustadz Ferdi

M.Hasan

1 |11510004 | Muhammad Khafid 0 Ibnu Rusyd
2 11610030 | Achmad Jaini 7 Juz | lbnu Rusyd
3 ]11610033 | Mohammad Agus 1Juz | Ibnu Rusyd
4 | 11620026 | Bawon Siti Nur Hasanah 0 Ibnu Rusyd
5 111620033 | Ali Abdurochman 0 Ibnu Rusyd
6 |11620042 | Moch. Zaenal 1Juz | Ibnu Rusyd
Mualim Ustgdz Ahmad
Husein
[No[ NM [ Nama | Hafalan | Mabna
1 |11110152 | Agus Salim 0 Ibnu Sina
2 | 11130007 | M Misbakhul Ma'arif 0 Ibnu Sina
3 [11210022 | Moh. Syaifudin Zuhri 0 Ibnu Sina
4 |11210063 | Muharrom Ainul Yaqin 9 Juz Ibnu Sina
5 [11210070 | Fani Nur Wakhid 0 Ibnu Sina
Mualim Ustad; M. Habibi
Kafabih
[No NM [ Nama [ Hafalan | Mabna
1 | 11320073 | Ahmad Muammar Qadafi 1 Juz Ibnu Sina
2 [11330103 | Abdullah Faqgih Suyuthi 14 Juz | Ibnu Sina
3 11510030 | Sirrul Bari 18 Surat | Ibnu Sina
4 111620019 | Romi Abrori 1 Juz Ibnu Sina
5 11620064 | Agus Junaidi 0 Ibnu Sina




6 | 11630036 | Al Muiz Liddinillah 0 Ibnu Sina

7 |11650068 | M. Muzakki Mukhtar 0 Ibnu Sina
Mu'allim : Ustadz Saokirrohman

1 | 11650037 | Ahmad Juniar llham 5Juz | Ibnu Kholdun

2 | 11650038 | Yasir Rabbani Attamimy 3,5 Juz | Ibnu Kholdun

3 | 11650070 | Lugman Baihaqi 3 Juz | Ibnu Kholdun
Mu'allim . Ustadz Faisol Fanani

1 | 11630002 | Muh Igbal 0 Ibnu Rusyd

2 | 11630005 | Mohammad Baidhowi 0 Ibnu Rusyd

3 | 11650007 | Muhammad Wildan Habibi 0 Ibnu Rusyd

4 109320041 | Muhammad Farug Amirullah 0 Ibnu Rusyd

5 | 09320045 | Achmad Nur Aini 0 Ibnu Rusyd

Mu'allim : Ustadz Ulil Absor

1 | 11330096/ Imam Athoir Rokhman 1 Juz lbnu Kholdun
2 | 11310072 Mukhamad Fakhrish 0 lbnu Kholdun
3 | 11320097 Munif 1Juz Ibnu Kholdun
4 | 11640033 Faiz Nasrullah 0 lbnu Kholdun

Mudarosah dan Anggota HTQ Putri
: Ustadzah Sa'adatul

Mu'allimah Abadivah
1 | 11110126 | Luluk Mufidah 0 FAZA
2 | 11110195 | Rina Nur Wahyuni 0 FAZA
3 | 11130053 | Nila Fatmala 0 FAZA
4 111130066 | Nur Isna Aulia 0 FAZA
5 | 11210016 | Ainul Fikriyah 0 FAZA
6 | 11320053 | Figriyah Hanum Juz Amma FAZA
7 | 11410119 | Isma Junida 13 Juz FAZA




8 | 11620015 Fitria Nurul Mutmainah 0 FAZA
9 | 11620018 | Wahyuningrum Mustikasar 0 FAZA
10 | 11650018 | Anni'matul Ma'rifah 0 FAZA
11 | 11510110 | Megawati Silfia 0 FAZA
o : Ustadzah
Mu'allimah Wahidaturrahmi

1 | 11210052 | Nilna Rizqy Bariroh 0 FAZA
2 | 11220060 | Ariza Ekky Saputri 2 Juz FAZA
3 | 11220091 | Holilatul Maghfiroh 1 Juz FAZA
4 | 11220094 | Raudatul Jannah 13 Juz FAZA
5 | 11310013 | Maula Minhatul Farida 4 Juz FAZA
6 | 11310045 | Nurul llma 15 Juz FAZA
7 | 11310046 | Khoirun Nisa' 2 Juz FAZA
8 | 11310057 | Itsna Badi'atul Faizah 0 FAZA
Jaryaten Khusnyatus
9 | 11320016 | Solikhah 0 FAZA
10 | 11660009 | Auziny Rahmah 6 Juz FAZA
Mu'allimah : Ustadzah Mufidah

Ardani

1 | 11320099 | Izzatul Imaroh 1 Juz FAZA
2 | 11320108 | Asri Furoidah 30 Juz FAZA
3 | 11330021 | Syahirotun Nisa' 5 Juz FAZA
4 111330049 | Siti Muflikhatul Habibah 0 FAZA
5 | 11330054 | Irma Nur Hidayah 0 FAZA
6 | 11330055 | Hasroni 1 Juz FAZA
7 | 11330064 | Lailatul Azizah 1 Juz FAZA
8 | 11310049 | Siti Shafiyah Rahmatullah 0 FAZA
9 | 11330124 | Trisna Puji Astuti 15 Juz FAZA




Mu'allimah

: Ustadzah Risa Sulhiana
S.Pd.l

1 | 11410120 | Nafisatul Wakhidah 3Juz FAZA
2 | 11510070 | Ainul Fithriyah 0 FAZA
3 | 11310055 | Ria Khunniroh Jus Amma + 1 FAZA
4 111320022 | Robiah Al Adawiyah Juz Amma FAZA
5 | 11610011 Imroatul Khasanah 1 Juz FAZA
6 | 11520052 Riska Arsianti 0 FAZA
7 | 11640006 | Laili Nur Fitriya 0 FAZA
Mu'allimah : Ustadzah Jawahirul Umi
Zahro
1 | 11330094 Evi Fahrunnisa 6 Juz ABA
2 111110013 | Siti Uswatul Rofigoh Juz Amma+1l| ABA
3 11110122 Roissatul Khasanah 0 ABA
4 111110165 | Robiatul Adawiyah 0 ABA
5 | 11140068 | Hikmatul Istigomah 0 ABA
Nabila Saifin Nuha Nurul
6 | 11210009 Haq 0 ABA
Qurrota A'yuni
7 111210039 Nurdianawati 0 ABA
8 | 11210045 | Ika Puji Lestari 0 ABA
9 11620053 Risalatul Munawwaroh ABA

Mu'allimah

: Ustadzah Arina Dewi
Masyrifah

1 | 11140073 | Eva Nurdiana 1 Juz ABA
2 | 11140075 | Aminatul Halimah 1 Juz ABA
3 | 11210037 | Siti Sariroh 5 Juz ABA
4 | 11210041 | Kumil Lailah Juz Amma ABA
5 | 11210043 | Malihah 30 Juz ABA
6 | 10210092 | Ifadatul limiyah 1 Juz ABA
7 | 10330087 | Anifatus Saidah 2 Juz ABA
8 | 10610087 | Rumatus Shofia 2 Juz ABA




Mu'allimah

: Ustadzah Nur Hasanah

1 | 11210047 | Husnun Nahdhiyyah 0 ABA
2 | 11210077 | Indana Zulfa 5 Juz ABA
3 | 11210091 | Anniza Farahdina 15 Juz ABA
4 111210116 | Siti Lailatul Magfiroh M. 1 Juz ABA
5 111220012 Baerin Oktaviani 1Juz ABA
6 | 11310012 Badiatul Laihah 0 ABA
7 111310070 Faridlotul Umroh 9 Juz ABA
8 | 11310081 | Kistian Yulianti Juz Amma ABA

Mu'allimah : Usta'dzah Alifatuz

Zahro
No| NM |~ Nama | Hafalan  Mabna

1 | 11310108 | Durrotus Shinta 0 ABA
2 | 11320035 | Yuniar Rachmawati Putri 0 ABA
3 | 11330007 | Fitria 0 ABA
4 111330009 | lin Nur Inayah 0 ABA
5 | 11330018 | Intan Naily Akmaliya 0 ABA
6 | 11330039 | Bais Fadhilatussani 1 Juz ABA
7 | 11330089 Yunia Mar'atul Karimah 0 ABA

Mu'allimah : Ustadzah Nur Fatimatuz

Zahro'

1 | 10110229 | Fahimah Rudlatil Hag Juz Amma ABA
2 | 11530006 | Irnin Miladdyan Airyq 0 ABA
3 111610020 | Ummu Haniful Millah 0 ABA
4 | 11610056 | Fahrun Nisa' 1 Juz ABA
5 | 11620010 | Kunti Mardiyatal Firdausi 0 ABA
6 | 11620012 | Aizza Imaniyah 0 ABA
7 | 11620036 | Siti Nur Faizah 1 Juz ABA
8 | 11640004 Nur Laila Isnaini 1Juz ABA
Fauziah Ayu
9 | 11650102 | Kusumawardani 0 ABA




Mu'allimah

: Ustadzah Nurma Yunita

1 | 10140036 | Qorina Widadiyah 0 KD
2 | 10140100 | Riza Mufidatul Azizah 10 Juz KD
3 | 10310037 | Noor Hidayah 0 KD
4 110410010 | Dewi Martia Ningsih 0 KD
5 | 10410166 | Zahrotus Sunnah Juliya 0 KD
6 | 10610021 | Chusnul Fathonah 0 KD
7 | 9330013 Widyaningrum 3 Juz Luar Ma'had
Mu'allimah : Ustadzah Najma Fairuz

1 | 11640019 | Aminatul Mukarromah 5 Juz USA
2 111110089 | Atina Tri Rokhmatin 0 USA
3 | 11110107 | Leny Febriana 5 Juz USA
4 111410056 | lka kurnia Rahayu 0 USA
5 | 11620072 | Ahamiyatu Najati 1 Juz USA
6 | 11110143 | Mirkhah Nur Futuh Hayati 0 USA
Mu'allimah : Ustadzah Siti Zubaidah
1 | 11110207 | Umi Lafifah 0 USA
2 |11140001 | Mutik Nur Fadhilah Juz Amma USA
3 | 11140004 | Lutfinsa Nuriyatus lzza 1Juz USA
4 111210003 | Affi Nurul Laily 5 Juz USA
5 | 11210102 | Siti Choiroh 0 USA
Mu'allimah . Ustadzah

Iva Nichlatul Ulvy

1 | 11220009 | Wa'idatul Hasanah 2 Juz USA
2 | 11610047 | Srisasi Yuni Nurhayati 0 USA
3 | 11320075 Nur Kholishoh 2 Juz USA
4 111620046 | Nur Lailli Fithriyah 0 USA
5 | 11620072 | Ahamiyatu Najati

6 | 11210032 | Siti Nurul Fatimah T Juz Amma USA




Mu'allimah

: Ustadzah Lucky Lathifah

1 | 11330073 Laelatul 1zzati Abidulloh 0 USA
2 | 11330078 | Arina Hidayati Noviarini 7 Juz USA
3 | 11330088 Khoirotun Nisa' 11 Juz USA
4 | 11620071 Khusnul Khotimah 30 Juz USA
5 | 11330017 | Tsurayya Fatin Hijri 1-2&26-30 USA
6 | 11520051 Niswatun Chasanah 1 Juz USA
Mu'allimah : Ustadzah Nor Halimah
1 | 11220109 | Dewi Wulan Fasya 1 Juz USA
2 | 11530014 Lilik Zazilatul Mufidah 0 USA
3 |11410085 | Sofina Tunnajah 0 USA
4 111610048 | Faigotul Himmah 0 USA
5 111110094 Imarotul Faudah 0 USA
Mu'allimah : Ustadzah Umniyah

Lathifah

1 | 10310016 | Tri Wahyuni Pebriawati 0 USA
2 | 11110040 | Asri Wiyanti 0 USA
3 | 11650104 | Binti Umayah 0 USA
4 | 11660001 | Nurlaili Mufidah 0 USA
5 | 10140016 | Uswatun Hasanah 0 USA
6 | 10210048 | Didin Chonyta 1 Juz USA




: Ustadzah Maftuhah

Mu'allimah Barkah
1 | 09140034 Nur Wadlifah 1 Juz Luar Ma'had
2 | 10110122 Ovita Umi Arini 0 Luar Ma'had
3 110140023 Laili Alfa Hasanah 1 Juz Luar Ma'had
Juz
4 | 10140024 Maulida Arum Fitriana Amma Luar Ma'had
5 110140092 Tuti Marlina 0 Luar Ma'had
6 | 10640009 Mahmudah 1 Juz Luar Ma'had
Rohmatul Faizah

Mu'allimah : Ustadzah Siti Huriyah

1 | 10520051 | Nurul Hidayati 0 Luar Ma'had
2 | 10640002 | Istianah 1 Juz Luar Ma'had
3 | 11710007 | Sri Wahyuni 3 Juz Luar Ma'had
10220077 | Rohmatun Shomad 2 Juz USA
Ariyani Puji Winarni
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